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ABSTRAK

PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya (KFA UBS) merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang distribusi obat. Salah satu kegiatan KFA UBS
adalah kegiatan transfer obat antar outlet apotek guna menjaga ketersediaan obat
yang dibutuhkan pelanggan di 26 outletnya. Transfer obat saat ini dilakukan
dengan menggunakan Aplikasi Pengadaan Obat yang terdapat dalam Sistem
Informasi PT Kimia Farma Apotek revisi-1 berbasis desktop dengan 3 tahapan
yaitu permintaan, dropping, dan penerimaan obat. Kegiatan transfer obat sering
kali tidak dapat dipenuhi karena keterlambatan sinkronisasi data yang tidak
realtime yaitu tiap 1 jam sekali, pengecekan ketersediaan obat yang rumit, dan
tidak adanya notifikasi pada tiap tahapan proses. Akibatnya kegiatan transfer obat
gagal dilakukan.

Solust_yang, diterapkan guna menjawab permasalahan yang ada adalah
dengan £memapfaatkanwpenggunaan teknologi dan sistem informasi berupa
pembuatai aphikasi transfer @bat antar outlet berbasis web dilengkapi dengan
notifikasic sistem;, 'sarver terpusat agar perubahan terkait dafa stok obat dapat
secara realtime ciketahui, @dan“pengecekan ketersediaan_obat dengan prioritas
lokasi outlattereckat dam,safety stock@bat!

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan bersama PIC Pengadaan, PIC
Gudang, Pimpinan Outlet dan Supervisor Tl, maka aplikasi ini telah sesuai
dengan kebutuhan transfer obat KFA UBS vyaitu aplikasi ini dapat menampilkan
ketersediaan stok secara realtime dari tiap outlet, mengirimkan notifikasi untuk
setiap proses transfer obat, perhitungan safety stock obat dan lokasi outlet
terdekat. Aplikasi yang dibuat juga dapat menunjukkan tren permintaan obat baru
melalui grafik kelompok obat dan indikasi naik turunnya permintaan obat yang
telah ada melalui grafik safety stock obat pada dashboard aplikasi.

Kata Kunci: aplikasi transfer obat, transfer obat antar outlet, notifikasi sistem,
safety stock
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ABSTRACT

Drugs availability to sell in PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya
(KFA UBS) becomes very important to fulfill the customer needs toward drugs
for their medication. The customer needs towards medical drugs varies in each
drugstore outlets which causes KFA UBS as the biggest drugs distributor in
Surabaya has drugs transfer operation to support drugs availability on its 26
outlets. The current drugs transfer that uses Drugs Procurement Application inside
PT Kimia Farma Apotek Information System revision-1 on desktop based, has 3
steps which are request, dropping, and acceptance. The frequent problems
happened are lack of data sync on the server which happens every hour,
inefficient request form filling, random drugs availability checking and no
notifications on each steps. Those oftenly makes KFA UBS failed to serve the
urgent drugs needs. The applied solution is a web based drugs transfer application
that uses a centralized server which able to reach 26 outlets of all, check and
display stocks availability based on closest outlet locations and drugs safety
stocks with minimum 95% of service level priorities and notifications on each
step. Base@@R=iasting result with Procurement PIC, Warehouse PIC, Outlet
Managersaad IT Supervisor, this application can display drugs availability in
realtimesirom ‘everyfoutleis hsend notifications in each steps of drugs transfer,
drugs safety stecksealculation and closest outlet location. Another findings inside
this final Jprojecis are the new drugs: reguests tren on-drugs. group chart and
indicatign™of existing drugs "reguiesis fluctuation through safety: stocks chart on
applicatien dashboard.

Keywords: Drugs Transfer fSaféty Stoeks\€alculation, Brug@s Transfer

Application.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya (KFA UBS) merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang distribusi obat milik Kimia Farma maupun
pihak ketiga seperti Pedagang Besar Farmasi (PBF) lainnya. Perusahaan ini
berpusat di Surabaya, tepatnya di Pusat Bisnis Apotek Kimia Farma 25 Surabaya.
Adapun cakupan wilayah bisnisnya meliputi kota Surabaya dan pulau Madura
dengan total outlet sebanyak 26 outlet apotek. Dalam mempertahankan usahanya
KFA UBS memiliki visi yaitu menjadi perusahaan Healthcare pilihan utama yang
terintegrasihdan\nenghasilkamnilai yang berkesinambungan.

Ketersediaansproduk yang dijual menjadi ‘penting ‘untuk ‘selalu ada agar
permintaan obat |pelaagoan selalu terpenubii, sehinggagpelanggan tetap setia
menggunakan produk.=produk KFEA QBSy Hihgga saat ini tiap outlet memiliki
kebutuhan akan produk obal yang terbeda-tbeda sehingga supply obat tiap outlet
bervariasi. Untuk mendukung kebutuhan tersebut, Pusat Bisnis KFA UBS telah
memiliki Bagian yang bertanggung jawab atas kebutuhan tersebut yaitu Bagian
Pengadaan dan Gudang. Demikian juga untuk setiap outlet juga memiliki Person
In Charge (PIC) Pengadaan dan PIC Gudang.

Saat ini pengadaan obat di tiap outlet dapat dilakukan dalam rentang
bulanan maupun dalam keadaan stockout, atau yang disebut dengan istilah
transfer obat. Pengadaan obat dalam rentang bulanan dilakukan dengan
menentukan terlebih dahulu kebutuhan obat bulanan dan diajukan ke Pusat Bisnis.

Sedangkan transfer obat dapat dilakukan sewaktu-waktu oleh outlet manapun



kepada outlet lainnya selama dalam lingkup unit bisnis yang sama. Transfer obat
dapat dilakukan apabila terdapat permintaan pelanggan akan obat yang tidak
tersedia di outlet tersebut.

Kegiatan transfer obat dapat dilakukan dengan menggunakan Aplikasi
Pengadaan Obat yang terdapat dalam Sistem Informasi PT Kimia Farma Apotek
revisi-1 berbasis desktop. Transfer obat dari suatu outlet dilakukan oleh PIC
Pengadaan outlet dengan tahapan awal mengecek stok obat yang tersedia di outlet
yang akan dituju. Selama ini stok yang dapat dilihat oleh PIC Pengadaan outlet
peminta merupakan stok obat suatu outlet pada 1 jam yang lalu dikarenakan
proses sinkronisasi data stok obat tiap outlet melalui aplikasi DropBox terjadi tiap
1 jam sgkali. Apabila_stok obat outlet yang dituju mencukupi, PIC Pengadaan
outlet perintayakan mengisi daftar obat yang diminta pada form Bon Permintaan
Barang Apotek (BPBA)nNamup kegiatan ini. harus dilakukan bergantian dengan
mengecekistok obet dari odtlet yang dittjuddikarenakan halaman pengecekan stok
dan pengisian form BPBA Dberada pada aplikasi yahg berbeda sehingga
dibutuhkan ketelitian pengecekan dan waktu transfer obat yang lama. Setelah
melakukan permintaan obat PIC Pengadaan outlet peminta diwajibkan menelepon
outlet yang dituju sebagai bentuk konfirmasi permintaan obat. Hal ini terjadi
dikarenakan tidak adanya fitur notifikasi kepada outlet yang dituju.

Form BPBA yang telah terisi akan diserahkan kepada PIC Gudang outlet
yang dituju. Kemudian PIC Gudang tersebut akan mengecek ketersediaan stok
obat sesuai dengan permintaan pada form BPBA. Karena isi form BPBA
didapatkan dari mengecek stok obat 1 jam yang lalu, kemungkinan ketersediaan

obat menjadi tidak pasti dikarenakan berubahnya stok obat suatu outlet dalam 1



jam akibat proses penjualan. Proses transfer obat menjadi tidak efektif dan efisien.
Kalaupun stok obat tersedia belum tentu PIC Gudang tersebut mengetahui adanya
permintaan obat karena tidak adanya notifikasi. Hal ini juga dapat menyebabkan
tidak terpenuhinya kebutuhan obat pelanggan. Demikian juga pada tahapan
selanjutnya yaitu dropping obat dari outlet yang dituju dan penerimaan obat pada
outlet peminta. Proses transfer obat yang ada pada saat ini dapat digambarkan

dalam diagram BPMN berikut ini.
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Gambar 1.1 Diagram Proses Transfer Obat antar Outlet
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada proses transfer obat, maka
KFA UBS membutuhkan sebuah aplikasi transfer obat berbasis web karena
aplikasi tersebut harus menjangkau 26 outlet dengan jarak yang luas dan apabila
terdapat pembaruan aplikasi tidak perlu adanya instalasi pada tiap komputer di
tiap outlet. Selain itu aplikasi tersebut dibutuhkan untuk dapat memberikan

informasi ketersediaan obat semua outlet secara realtime, notifikasi atas setiap



tahapan proses transfer obat, dan lokasi outlet terdekat. Aplikasi yang akan dibuat
dapat membantu PIC Pengadaan dan PIC Gudang setiap outlet dalam proses
transfer obat sehingga kebutuhan obat dalam keadaan stockout obat dapat
terpenuhi. Untuk saat ini KF UBS juga membutuhkan suatu perhitungan untuk
memperoleh jumlah safety stock yang dapat memenuhi persediaan obat-obat yang

ada dengan menggunakan perhitungan rumus safety stock.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu bagaimana membangun aplikasi yang dapat mendukung PT
Kimia FarmasApoick Unit Bisnis Surabaya dalam melakukan proses transfer obat

antar outiet dalam keadaan'stockout obat.

1.3 Batasan Masalah
Agar ruang lingkup dan pembahasan terfokus,maka dibatasi permasalahan
dalam penelitian ini sgbagai berikut:

1. Aplikasi dibuat untuk kebutuhan proses'transfer obat pada 26 outlet yang
berada di bawah KFA UBS.

2. Fitur notifikasi yang dibuat meliputi notifikasi permintaan obat, notifikasi
dropping obat dan notifikasi penerimaan obat.

3. Aplikasi yang dibuat tidak membahas pengadaan obat yang dilakukan
KFA UBS dari distributor atau dari Pedagang Besar Farmasi lainnya dan
penjualan obat dari tiap outlet yang berada di bawah KFA UBS.

4. Perhitungan safety stock pada setiap obat di setiap outlet dilakukan
berdasarkan rumus safety stock dengan service level yang telah ditetapkan

pada KFA UBS minimal 95%.



5. Pengecekan ketersediaan obat dilakukan berdasarkan prioritas lokasi

outlet terdekat dan safety stock obat di tiap outlet.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi transfer obat antar outlet pada PT

Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dengan adanya aplikasi transfer obat antar outlet
berbasis web adalah sebagai berikut:
1. ABEgign Rengadaan dapat mengetahui kepastian ketersediaan obat yang
akan\difunta"tay Butlet yang dituju.
2. 4 Proses|transtenobat dalam keadaan stockout dapatiebih cepat
dilakukan.
3. Bagian Gudahg depat mengetahui adanya permintaan obat dari outlet
lainnya.
4. Bagian Pengadaan dapat mengetahui diterima tidaknya permintaan
obat yang diajukan kepada outlet yang dituju.

5. Pemenuhan kebutuhan obat pelanggan selalu tersedia.



1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan dalam penyusunan laporan ini

adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB |11

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian bagi stakeholder yang terlibat, serta penjelasan

terakit sistematika penulisan pada penelitian ini.

: LANDASAN TEORI

Bab isggimenjelaskan tentang semua referensi teori yang
@iglnakan terkait dengan aplikasi yang akan dikembangkan,
perhitinaan safety stok dari inventori yangada, standar pelayanan
Ketfarmasian di apotek, tahapan;pengembangan software dengan
metode SDLC, dan framework yang akan digunakan dalam

pengembangan aplikasi.

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang identifikasi permasalahan, analisis
proses bisnis, analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan
fungsional, analisis kebutuhan non fungsional dan analisis
kebutuhan sistem dari aplikasi transfer obat antar outlet berbasis

web pada PT Kimia Farma Apotek Unis Bisnis Surabaya.



BAB IV

BAB V

: IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini menjelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari
aplikasi transfer obat antar outlet berbasis web pada PT Kimia
Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya. Implementasi dan evaluasi
sistem pada bab ini dijelaskan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan fungsional, kebutuhan non fungsional dan kebutuhan

sistem.

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang

dibuat serta saran terkait dengan pengembangan program aplikasi.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Aplikasi Berbasis Web

Aplikasi berbasis web memiliki beberapa pengertian yang berbeda pada
setiap orang. Beberapa orang mengatakan bahwa aplikasi berbasis web adalah
aplikasi apapun yang menggunakan Java maupun menggunakan sebuah web
server. Secara umum, pengertian aplikasi berbasis web adalah sebuah sistem
website yang terdiri atas web server, jaringan, HTTP dan browser yang memiliki
inputan pengguna berupa navigasi dan inputan data yang mempengaruhi kondisi
bisnis. Dengandkata, lain aplikasi berbasis web merupakan sebuah sistem software
untuk suaii bisqis yang tampilan mukanya sebagian besar ditampilkan melalui
sistem web (Conallen, 1899). Pada dasarnya’ aplikasi berbasis web terdiri atas
client dan_ server. Chient! adalah| pihak yang mengakses aplikasi tersebut.
Sedangkan server adalait pihak yang menyediakan akses aplikasi tersebut. Client
dapat mengakses aplikasi melalui browser ‘dengan dibantu jaringan internet.
Client melakukan request terhadap aplikasi dan akan dibalas oleh web server
dalam bentuk tampilan dokumen yang terdapat pada penyimpanan data di server.
Gambaran umum tentang penggunaan aplikasi berbasis web dapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 2.1 Gambaran Umum Aplikasi Berbasis Web

2.1.1 Kelebihan Dan Kekurangan Aplikasi Berbasis Web

Beberapa kelebihan dari aplikasi berbasis web adalah kemudahan
penyebaran aplikasinya (software deployment). Aplikasi cukup diinstal pada
server dan client tidak perlu melakukan instalasi pada komputer client masing-
masing sehingoa  tidak terbatas pada spesifikasi hardware komputer client
(Conallen; 1999), ‘Sefain jtu kelebihan lainnya adalah tidak perlunya ada proses
update aplkasi karenaralamat web yang diakses selalu_merupakan versi terbaru
yang dirifispinurahnya biaya peAgembanoan aphkasi, dan mudahnya akses dalam
menganalisis permasalahan usability “pengguna, Serta” client tidak perlu
mengkhawatirkan memori penyimpanan komputernya karena tidak perlu
menginstal aplikasi web (Elizabeth, 2015).

Meskipun memiliki beberapa kelebihan, aplikasi berbasis web juga
memiliki kekurangan. Diantaranya adalah terkait dengan permasalahan keamanan
data, ketergantungan terhadap koneksi internet, kecepatan akses aplikasi yang
bergantung pada hosting aplikasi dan dukungan browser yang berbeda-beda bagi

tiap client (Fox, 2015).
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2.1.2 Web Service

Web service merupakan sebuah program komputer yang dikembangkan
menggunakan teknologi yang berbeda seperti XML, RESTful API yang disimpan
di server tertentu dan dapat diakses menggunakan protokol yang berbeda seperti
SOAP melalui HTTP di aplikasi lainnya. Web service merupakan platform netral
dan umumnya berbasis teks sehingga dapat dikembangkan, dijalankan dan diakses
dengan berbagai teknologi yang berbeda. Dengan kata lain web service memiliki

sifat interoperabilitas (AlShahwan & Moessner, 2010).

Terdapat dua jenis web service pada umumnya yaitu Simple Object Access
Protocol (SOAP) dan Representational State Transfer (RESTful) yang masing-
masing dmemtliki karakterterbeda. SOAP memungkinkan pertukaran informasi
pada lingkungan wyangd terdistribusi.. , SOAP--dapat diandalkan, aman dan
mendukting-transaksi. SOAR memBbutuhkan Web. Service Description Language
untuk mendeskripsikanmpterface darileyanan SOAP. Sedangkan RESTful bukan
merupakan standar web service yang didukung-oleh vendor manapun. RESTful
merepresentasikan sumber daya web yang dapat diubah menjadi hypertext seperti
sebuah file atau skrip. Dalam respon terhadap client yang meminta akses sebuah
sumber, client dapat menerima representasi sumber tersebut dalam format yang
berbeda-beda dibandingkan dengan yang dimiliki server (Dudhe & Sherekar,

2014).

2.2 Inventori
Inventori merupakan semua jenis barang yang dimiliki perusahaan dan
digunakan untuk mendukung proses bisnis (Martono, 2013). Inventori dapat

berupa bahan mentah untuk proses produksi, barang setengah jadi, barang jadi
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untuk dijual maupun dijadikan bahan pendukung kegiatan operasional bisnis.
Dalam praktiknya inventori suatu perusahaan akan selalu habis dikarenakan
pemakaian. Inventori disimpan dalam tempat penyimpanan yang disebut gudang.
Selain digunakan untuk mendukung proses bisnis, inventori juga digunakan
perusahaan untuk proses produksi dan sebagai service level kepada konsumen.

Inventori digolongkan dalam tiga bagian besar yaitu,

Tabel 2.1 Tabel Penggolongan Inventori (Martono, 2013)

Proses Jenis Inventori Jenis Permintaan

Produksi Bahan Mentah, WIP Dependent demand

Peralatan untuk perawatan alat
Operasional Independent demand
atau mesin

Customer Service Barangljadi, spare parts Independent demand

Pembahasan mengenat inventori dibagi ke dalam dua fopik vyaitu aggregate
inventori dan item inventori. Aggregate inventori adalah strategi inventori yang
terkait dengan strategi level bisnis yang membahas beberapa isu seperti:
1. Kilasifikasi inventori berdasarkan aliran inventori. Yaitu mulai dari bahan
mentah, work in progress (WIP) hingga ke barang jadi dengan ilustrasi

sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Aliran Inventori (Martono, 2013)
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2. Fungsi pengadaan aggregate inventori perusahaan seperti:

- Antisipasi, yaitu inventori yang sudah disiapkan dalam beberapa
periode sebelumnya guna antisipasi melonjaknya permintaan dari
pelanggan.

- Fluktuasi, vyaitu sediaan pengaman yang bertujuan untuk
mengakomodasi  fluktuasi supply dan demand barang, serta
mengantisipasi perubahan waktu tunggu pengiriman barang dari
supplier guna mengurasi kemungkinan habisnya inventori dengan cara
mengimbangi biaya penyimpanan dan service level inventori.

3. Lot size, yaitu inventori yang muncul karena adanya barang yang dibeli
ateuddiproduksi_dalam jumlah lot karena jumlah keliapatan lot, jumlah
pesanam M rmum,/ damiguantity discount.

4. Tganspoptash, ‘yaituimventorigdi-masa pengiriman dari supplier ke pabrik
atauddaripabrik ke pelanggaadseningday dibebankan suatu biaya selama
masa pengiriman tersebut.

5. Hedging, yaitu inventori yang diadakan untuk mengantisipasi hal-hal yang
tidak diharapkan seperti cuaca buruk, kecelakaan lalu lintas dan lain
sebagainya yang menghambat pengiriman inventori.

6. Buffer, yaitu inventori yang sengaja dipersiapkan di awal sebuah proses
yang menghambat agar keseluruhan sistem tidak terhenti apabila proses
penghambat tersebut terjadi sehingga hasil proses bisnis dapat terjamin
dan tenggat waktu proses bisnis terpenuhi.

7. Project Inventory, yaitu inventori yang muncul dikarenakan adanya sebuah

proyek sehingga inventori harus dibawa ke lokasi proyek tersebut.
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Item inventori atau jenis inventori ditentukan dari proses bisnis
yang dijalankan perusahaan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan jenis inventori adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kepentingan item.

2. Bagaimana mengontrol inventori sebuah item.

3. Berapa banyak inventori sebuah item yang harus dipesan dalam sekali
pemesanan.

4. Kapan harus dilakukan pemesanan inventori.

2.3 Service Level

Padamiagian inventori, perlu diadakannya kegiatan mengukur tingkat
ketersediaan myventopimunitik, menilai seberapa baik inventori suatu perusahaan
selalu terpenunic <Qleh. karena itu . diperlukan adanya .ukuran ~keterpenuhan
inventort dalamiukuran yang,disebut service level (Martono, 2013). Secara umum,

service levelFdibagi menjadifdua yaitus

2.3.1 Service Level Tipe 1 (SL-1)
SL-1 menentukan tingkat safety stock inventori untuk mengantisipasi
kemungkinan kehabisan inventori. Perhitungan SL-1 ini menggunakan
variabel penyesuaian (safety factor) yang berhubungan dengan service
level seperti halnya hubungan nilai probabilitas dengan nilai Z pada
Distribusi Normal. Bentuk perhitungan akan disajikan dalam tabel berikut

ini.
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Service Level | Service Factor Service Level | Service Factor
50,00 0,00 97,72 2,00
75,00 0,67 98,00 2,05
80,00 0,84 98,61 2,20
84,13 1,00 99,00 2,33
85,00 1,04 99,18 2,40
89,44 1,25 99,38 2,50
90,00 28 99,60 2,65
91,00 W84 99,70 2,75
98;32 150 99460 2,88
94,52 1,60 99,86 3,00
95,00 1,65 99,90 3,09
96,00 1,75 99,93 3,20
97,00 1,88 99,99 4,00

Dari tabel di atas didapatkan rumus safety stock sebagai berikut:

Safety Stock (SS) = safety factor X standar deviasi
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Perusahaan dapat menentukan sendiri service level yang
diinginkan, bergantung pada kebijakan perusahaan atau mengikuti standar
industri. Standar deviasi dapat dihitung sebagai berikut:

Tabel 2.3 Tabel Perhitungan Standar Deviasi Kebutuhan

Kebutuhan — rata- | (Kebutuhan - rata-
Periode | Kebutunan rata kebutuhan rata kebutuhan)”
! 40 -4 16
° 62 18 324
3 = -23 529
) B -9 81
° > 13 169
6 49 5 1
7 44 0 0
Jumlah 308 1144
308

Rata — rata kebutuhan untuk tiap periode = — = 44

. . kebutuhan—rata—rata kebutuhan)? 1144
Standar deviasi = \/Z( ) \/7 -

jumlah periode—1

= 13,81

Periode dalam perhitungan di atas dapat dihitung dalam harian atau
mingguan bergantung pada kebutuhan perusahaan. Semakin detil periode
yang digunakan maka semakin baik dalam hal ini periode harian

menghasilkan perhitungan safety stock mendekati sempurna dibandingkan
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periode mingguan. Dalam contoh di atas apabila perusahaan ingin
memberikan service level inventori kepada pelanggan sebesar 95%, maka
safety stock yang harus disediakan sebesar 1,65 X 13,81 = 23 unit.
2.3.2 Service Level Tipe 2 (SL-2)
SL-2 merupakan tingkat frekuensi pemenuhan permintaan
konsumen sesuai dengan jumlah yang diharapkan. Rumur perhitungannya

adalah sebagai berikut:

Sl 7= Frekuensi pengiriman inventori sesuai jumlah yang diharapkan

Frekuensi permintaan

geplah permintaan yang tidak terkirim kepada konsumen disebut
sebagal backondemBackorder bergantung pada pelanggan apakah perlu
dipenuhi=stioplier/ pada’ periode berikutnya atau tidak. Jika tidak maka
ierdapats kemungkiman gpelanggan ‘akan heralih’ ke! perusahaan lain.
Akibatmyaterjagi lost sales yattu hilangnya pemasukan yang seharusnya
diterima oleh perusahaan karena-beralihnya pelanggan ke perusahaan lain.

Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut. Dalam satu tahun
konsumen mengirim 50 kali permintaan inventori. Setiap kali permintaan
jumlah inventori dimisalkan sama yaitu sebesar 50 unit. Perusahaan yang
menyediakan inventori mampu mengirim 47 kali, dengan masing-masing
pengiriman 50 unit. Sedangkan tiga pengiriman lainnya hanya mampu
mengirim 20 unit, 45 unit dan 29 unit.

Maka tiga pengiriman sebelumnya dianggap gagal karena
kebutuhan sebesar 50 unit tiap pengiriman tidak dapat dipenuhi. Adapun

service level yang ditentukan pada KFA UBS di Pusat Bisnis adalah
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sebesar 90% dan jangka waktu kredit minimal 7 hari. Sedangkan pada tiap
outlet, Pusat Bisnis diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan outlet dengan

service level minimum 95%.

2.4 Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 35 tahun 2014, terdapat

beberapa istilah dan ketentuan terkait dengan pelayanan kefarmasian di apotek.

Peraturan tersebut ditetapkan guna meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian,

menjamin kepastian huklum bagi tenaga kefarmasian, dan melindungi pasien dan

masyarakat dari penggunaan obat yang tidak rasional dalam rangka keselamatan

pasien. Berikut ini adalah beberapa istilah yang disebut dalam peraturan tersebut:

1.

Apetek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik
kefarmasian‘oleh Apoteker.

Standar Pelayanan.Kefarmasian adalah tolak, ukur-yang. dipergunakan
sehagai pedoman "begi tenaga kefarmasian |dalam menyelenggarakan
pelayanan kefarmasian.

Pelayanan Kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung
jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan
maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan
pasien.

Resep adalah permintaan tertulis dari dokter atau dokter gigi, kepada
apoteker, baik dalam bentuk paper atau electronic untuk menyediakan dan
menyerahkan obat bagi pasien sesuai peraturan yang berlaku.

Sediaan Farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika.



6.

10.

11.
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Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk
manusia.

Alat kesehatan adalah instrumen, aparatur, mesin dan/atau implan yang
tidak mengandung obat yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosis,
menyebuhkan dan meringankan penyakit, merawat orang sakit,
memulihkan kesehatan pada manusia, dan/atau membentuk struktur dan
memperbaiki fungsi tubuh.

Behan Medis Habis Pakai adalah alat kesehatan yang ditujukan untuk
pengguidan sekaly/pakai (single use) yang daftar produknya diatur dalam
peraturap perundasg-tindangan.

Apotekertadalah sarjana farmasi yang telah Tulus sebagai apoteker dan
telah mengucapKan sumpah jabatah apoteker.

Tenaga Teknis Kefarmasian adalah tenaga yang membantu apoteker dalam
menjalani Pekerjaan Kefarmasian, yang teridir atas Sarjana Farmasi, Ahli
Madya Farmasi, Analis Farmasi, dan Tenaga Menengah Farmasi / Asisten
Apoteker.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal pada Kementerian Kesehatan

yang bertanggung jawab di bidang kefarmasian dan alat kesehatan.
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Di dalam peraturan tersebut, juga terdapat lampiran terkait pengelolaan sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai yang terdiri yang berbunyi:
Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Bahan Medis Habis Pakai
dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku meliputi
perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pengendalian,
pencatatan dan pelaporan.
A. Perencanaan
Dalam membuat perencanaan pengadaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan,
dan Bahan Medis Habis Pakai perlu diperhatikan pola penyakit, pola
konsumsi, budaya dan kemampuan masyarakat.
B. Pengadaan
Untulk_ merjamin kualitas Pelayanan Kefarmasian maka pengadaan Sediaan
Farpnasi harus melaiut jaluc regsmi sesual ketentuan, peraturan perundang-
undangas.
C. Penerimaan
Penerimaan merupakan kegiatan untuk menjamin kesesuaian jenis spesifikasi,
jumlah, mutu, waktu penyerahan dan harga yang tertera dalam surat pesanan
dengan kondisi fisik yang diterima.
D. Penyimpanan
1. Obat/bahan Obat harus disimpan dalam wadah asli dari pabrik. Dalam hal
pengecualian atau darurat dimana isi dipindahkan pada wadah lain, maka
harus dicegah terjadinya kontaminasi dan harus ditulis informasi yang
jelad pada wadah baru. Wadah sekurang-kurangnya memuat nama Obat,

nomor batch dan tanggal kadaluwarsa.
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2. Semua Obat/bahan Obat harus disimpan pada kondisi yang sesuai
sehingga terjamir keamanan dan stabilitasnya.

3. Sistem penyimpanan dilakukan dengan memperhatikan bentuk sediaan
dan kelas terapi Obat serta disusunsecara alfabetis.

4. Pengeluaran Obat memakai sistem FEFO (First Expire First Out) dan
FIFO (First In First Out).

E. Pemusnahan

1. Obat kadaluwarsa atau rusak harus dimusnahkan sesuai dengan jenis dan

bentuk sediaan. Pemusnahan Obat kadaluwarsa atau rusak yang
mengandung narkotika atau psikotropika dilakukan oleh Apoteker dan
grsakSikarp@leh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.
Pemusidhan Obat selain narkotika dan psikotropika dilakukan oleh
Apoteker 'den disaksikan aleh. tenaga-kefarmasian-lain- yang memiliki
sOratyizin)prakti atau surat izin KerjassPemusnanan dibuktikan dengan
berita acara™ pemusnahan menggtnakan “Formulir Berita Acara
Pemusnahan Obat Kadaluwarsa/Rusak.

2. Resep yang telah disimpan melebihi jangka waktu 5 (lima) tahun dapat
dimusnahkan. Pemusnahan Resep dilakukan oleh Apoteker disaksikan
oleh sekurang-kurangnya petugas lain yang dibuktikan dengan Berita
Acara Pemusnahan Resep dan selanjutnya dilaporkan kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota.

F. Pengendalian
Pengendalian dilakukan untuk mempertahankan jenis dan jumlah persediaan

sesuai kebutuhan pelayanan, melalui pengaturan sistem pesanan atau
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pengadaan, penyimpanan dan pengeluaran. Hal ini bertujuan untuk
menghindari terjadinya kelebihan, kekurangan, kekosongan, kerusakan,
kadaluwarsa, Kkehilangan serta pengembalian pesanan. Pengendalian
persediaan dilakukan dengan menggunakan kartu stok baik dengan cara
manual atau elektronik. Kartu stok sekurang-kurangnya memuat nama Obat,
tanggal kadaluwarsa, jumlah pemasukan, jumlah pengeluaran dan sisa
persediaan.

. Pencatatan dan Pelaporan

Pencatatan dilakukan pada setiap proses pengelolaan Sediaan Farmasi, alat
Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai meliputi pengadaan (surat pesanan,
fakturypenyimpanan (kartu stok), penyerahan (nota atau struk penjualan) dan
penca@@mlaipiya disesdaikan dengan kebutuhan.

Pelaperan terdify dasi™ pelaporan internal -dan -ekternal- Pelaporan internal
merupakan pélaperan yang digunakantuntuk kebuthan manajemen Apotek,
meliputi keuangar, barang dan [aporan [amnya.

Pelaporan eksternal merupakan pelaporan yang dimuat untuk memenuhi
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan meliputi
pelaporan narkotika (menggunakan Formulir Pelaporan Pemakaian
Narkotika), psikotropika (menggunakan Formulir Pelaporan Pemakaian

Psikotropika) dan pelaporan lainnya.
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2.5 Tahapan Software Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu urutan dari
beberapa proses secara bertahap didalam merancang dan mengembangkan sistem
yang dikenal dengan nama Information System Development atau juga Application

Development (Dewanto, 2004).

Requirements
Analysis

q Development

: STITUT BISN.!

\ ®f 'NFORMATI!
Gambar 4 Taha&;tm I>e mrdiyenko, 2014)

Terdapat lima langkah siklus SDLC Waterfall (Gordiyenko, 2014), yaitu:

Tahap 1: Requirements Analysis

Requirements Analysis merupakan sebuah tahapan untuk mengamati sistem yang
sedang berjalan pada organisasi untuk mengetahui bagaimana cara penggunaan
sistem dan cara kerja sistem. Tahapan ini juga dilakukan wawancara kepada
organisasi untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi pada sistem

yang sedang berjalan.
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Tahap 2: Design

Tahapan desain merupakan tahapan yang menerjemahkan syarat kebutuhan ke
sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat
coding. Pada tahapan ini juga dilakukan proses penentuan cara kerja sistem

dengan membuat permodelan data, proses, dan pembuatan tampilan antar muka.

Tahap 3: Development
Tahap  development merupakan tahapan yang dilakukan  dengan
mengimplementasikan rancangan kedalam suatu prototype atau aplikasi nyata

melalui penyusunan perangkat lunak dengan memberikan kode aplikasi.

Tahap 44 Testing
Tahap pengujicn @afau  esting merupakan tahapan yang digunakan untuk
menentukan apakah, sistemiyang telah dibuat sudah layak dan sesuai dengan yang

diharapkan:

Tahap 5: Maintenance

Tahap pemeliharaan atau maintenance adalah tahapan untuk melakukan
penjagaan terhadap sistem, agar sistem tersebut mampu beroperasi secara benar.
Pada tahap ini juga dilakukan perawatan terhadap sistem secara sistematis untuk

diperbaiki dan ditingkatkan.

2.6 Black Box Testing
Black box testing atau yang biasa disebut sebagai functional testing
merupakan teknik pengujian yang dilakukan tanpa adanya suatu pengetahuan

tentang detail struktur sistem atau komponen yang akan diuji (Romeo, 2003).
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Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional sistem berdasarkan
spesifikasi kebutuhan sistem yang telah ditentukan.

Dengan melakukan pengujian menggunakan black box testing, perekayasa
perangkat lunak dapat menggunakan kebutuhan fungsional pada suatu program.
Black box testing dilakukan untuk mengecek kesalahan (error) pada suatu
perangkat lunak dan mengecek fungsi-fungsi yang diperlukan telah berjalan sesuai

dengan yang diharapkan.

2.7 Usability Testing

Usability testing merupakan pengujian aplikasi yang dilakukan untuk
mengetahul apakéh suatu aplikasi mudah digunakan atau user friendly (Romeo,
2003). Befinisy lamn mengatakan bahwa usability testing merupakan salah satu
evaluasi terhadap suatuperangkat lunak aplikasi untuk mengetahui seberapa besar
kemudéhan—svatu antarmuka “dapat digunakan  dalam oleh  pengguna saat
berinteraksi dengan ststem (Yumarhin,©.2016). = Terdapat 7 tahapan dalam

melakukan usability testing (Saputra, 2014). Tahapah £ tahapan tersebut yaitu:

1. Menentukan evaluator

2. Melakukan survei dengan kuesioner

3. Melakukan pemilihan fungsi

4. Membuat tugas usability testing dibuat berdasarkan learnability, efficiency,
memorability, errors dan satisfaction.

5. Melakukan usability test dengan wawancara

6. Melakukan analisa data dari hasil usability testing dan survei

7. Menyusun rekomendasi perbaikan aplikasi.
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Tabel skala nilai perhitungan kuesioner pada usability testing yaitu:

Tabel 2.4 Skala Nilai Perhitungan Usability Testing (Saputra, 2014)

Skor Kualifikasi Hasil
85— 100% Sangat Baik (SB) Berhasil
65 - 84% Baik (B) Berhasil
55 - 65% Cukup (C) Tidak Berhasil
0-54% Kurang (K) Tidak Berhasil

Perhitungan untuk tiap pertanyaan kuesioner akan dilakukan dengan rumusan

sebagai berikut:

Skor

Nilai =
et Jumlah Responden

2.8 Ruby On Rails

Ruby Op Rails'(ReR) adalaky web framewerk yang, dibuat dengan Bahasa
pemrogramangRuby ((Sukinman, 2012). RoR pertama kali dikembangkan oleh
David Heinemeier pada tahun 2003. RoR merupakan framework open source
berlisensi MIT. RoR menggunakan konsep MVC yang merupakan singkatan dari
Model View Controller sehingga memudahkan pengembang dalam memanajemen
kode pemrograman mereka. Banyak pengembang sistem saat ini yang

menggunakan RoR dikarenakan beberapa alasan berikut ini:

1. Dirancang untuk memudahkan programmer melakukan konfigurasi karena
RoR menggunakan prinsip "Convention over Configuration”. Dengan
prinsip ini pengembang tidak terlalu repot dalam melakukan setting
aplikasi seperti koneksi ke database. Hal ini dikarenakan sudah ada

mekanisme yang disediakan dan cukup mudah dalam penggunaanya.
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Menggunakan prinsip "DRY (Do not Repeat Yourself)", yang tujuannya
adalah mewujudkan efisiensi dalam manajemen kode.
Mempunyai komunitas yang besar, dengan lebih dari 2500 kontributor
resmi dan lebih dari 41.000 gems/plugin yang dibuat. Gem/Plugin bisa
dikatakan sebagai "external library” yang bisa dimasukan ke aplikasi.
Dengan besarnya komunitas ini, maka pengembang sistem memiliki
banyak pilihan solusi ketika menghadapai permasalah.
. Sudah terintegrasi dengan ORM library yang beranama ActiveRecord,
sehingga untuk melakukan query ke database lebih mudah. Misalnya kita
punya tabel users dan model User, maka untuk menampilkan semua data
darigiabel usexs cukup dengan User.all.
Memihikl \Sytax yangisederhana tapi elegan, misalnya:

a. Menampilikan Wakiu satu, tahun lalu: 1.year.ago

by, Menampitkan wakiu 2 hari dari sekarang:2.days.from_now
Rails 5 saat Thi memiliki fitur “ActionCable "yang memungkinkan
websocket untuk mengirimkan informasi dua arah dari server ke client dan

sebaliknya bahkan tanpa request dari client secara realtime.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Perancangan aplikasi transfer obat berbasis web ini menerapkan System
Development Life Cycle (SDLC) Waterfall Model yang berguna untuk
memggambarkan tahapan-tahapan dalam perancangan sistem serta langkah-
langkah yang harus dikerjakan pada setiap tahapan. Tahapan-tahapan yang akan
dilakukan pada perancangan sistem ini disesuaikan dengan model waterfall yang
terdiri dari tahap communication, planning, modelling dan construction.

Mgtodegpenelitian dilakukan untuk dapat mengerjakan Tugas Akhir sesuai
dengan takapan-tahapan yang diperlukan agar pengerjaan Tugas Akhir dapat
dilakukan/secara gerstitktur den sistematis: Adapun'model penelitian dapat dilihat

pada gamiar 3.1,

Tahap 1 Communication
1. Observasi —»| Tahap 2 Planning —| Tahap 3 Modelling —| Tahap 4 Constructing

2. Wawancara
Jadwal Kerja Proses Modelling

1

Analisis Proses Bisnis
1. Identifikasi Masalah
2. Identifikasi Penggun
3. Identifikasi Data

Pembuatan
Aplikasi Transfer
Obat

\

— Data Modelling Pengujian
Analisis Kebutuhan Aplikasi Transfer
Pengguna Obat (Black Box
‘Analisis Kebutuhan Interface Testing)

il

ungsional
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nalisis Kebutuhan
on Fungsional
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Analisis Kebutuhan
Sistem
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/_I\

Gambar 3.1 Diagram Model Penelitian
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Tahapan pertama yang dilakukan yaitu communication. Tahapan
communication merupakan tahapan awal yang akan dilakukan dalam melakukan
pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Transfer Obat Antar Outlet Berbasis Web
pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya. Pada tahapan ini dilakukan
pengumpulan data yang berguna dalam pengembangan aplikasi transfer obat yang
diperoleh dari berbagai sumber yang terlibat. Pada tahap communication ini

dilakukan dua cara untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan yaitu:

1. Observasi

Pada kegiatan observasi ini dilakukan pengamatan secara langsung proses
yang terjadisdaiam, transfer obat antar outlet yang ada di bawah PT Kimia Farma
Apotek A9nt=Bisnls 4Surabaya. Pengumpulan data dengan cara observasi ini
dilakukan Juntuk taerdapatkan informasi- dan--data-yang berhubungan dalam
penyelesaian—masalal dan” untak mengetahui' langkah-langkah" yang dilakukan

dalam melakulkan transfer obat.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Supervisor IT yang memiliki tanggung
jawab dalam memonitor penggunaan aplikasi transfer obat yang telah ada dan
memahami proses-proses dalam kegiatan transfer obat antar outlet. Wawancara
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan sehingga dari informasi yang didapatkan tersebut dapat dibangun
sebuah sistem yang mampu menangani permasalahan yang dihadapi dalam proses
transfer obat antar outlet. Beberapa informasi yang didapatkan dalam proses
wawancara ialah informasi mengenai data-data yang akan diolah, proses transfer

obat meliputi tiga sub proses yaitu permintaan obat ke suatu outlet yang dituju,
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dropping obat ke outlet peminta dan penerimaan obat di outlet peminta. Kesemua
sub proses tersebut juga diikuti dengan adanya pembuatan laporan yang
dibutuhkan perusahaan dalam melihat tren permintaan obat baru dari kegiatan
transfer obat yang dilakukan tiap outlet.

Pada tahap komunikasi ini juga dilakukan beberapa analisis yang
diperlukan dalam proses pengembangan sistem yaitu analisis proses bisnis,
analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan

non fungsional dan analisis kebutuhan sistem.

3.1.2 Analisis Proses Bisnis

Padamtahapan analisis proses bisnis dilakukan analisis terhadap proses
bisnis yang terjadl pada proses transfer obat antar outlet pada PT Kimia Farma
Apotek URit-Bistiisgouiébaya. Tahapan yang -dilakukan dalam. analisis proses
bisnis yaitu—dengan MmMelakukan identifikasi - -masalah, “identifikasi pengguna,

identifikastdata~dan identifikasi fungsi.

1. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah didapatkan dari hasil wawancara dan observasi yang
telah dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi proses transfer obat
antar outlet pada KFA UBS memiliki tiga tahapan sub proses yaitu sub proses
permintaan obat dari outlet peminta ke suatu outlet yang dituju, sub proses
dropping obat dari outlet yang dituju ke outlet peminta, dan sub proses
penerimaan obat di outlet peminta. Sub proses permintaan obat dimulai dengan
pengecekan ketersediaan obat kepada outlet yang dituju oleh PIC Pengadaan.
Kemudian, PIC Pengadaan membuat Form Bon Permintaan Barang Apotek

(BPBA) dan ditandatangani oleh pimpinan outlet. Setelah itu, PIC Pengadaan
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memberikan Form BPBA kepada outlet yang dituju dan mengkonfirmasi melalui
telepon terkait permintaan obat yang dilakukan.

Sub proses selanjutnya yaitu sub proses dropping obat. Kegiatan ini
dimulai dengan PIC Gudang mengecek ketersediaan obat yang diminta sesuai
dengan stok yang ada di gudang selama masih melebihi safety stock yang dimiliki.
PIC Gudang kemudian mempersiapkan obat yang akan diberikan dan mengisi
Form Dropping Obat. Form tersebut lalu ditandatangani oleh pimpinan outlet dan
diberikan kepada outlet peminta beserta obat yang diberikan.

Sub proses terakhir adalah proses penerimaan obat di outlet peminta. Obat-
obat yang diterima akan dicatat dalam catatan stok obat oleh PIC Gudang outlet
peminta /PIC Gudang tersebut kemudian akan membuatkan Form Penerimaan
Barang sebagai, bukti bahiva @bat telah diterima. Gambaran proses transfer obat
yang ada‘saat ind dapat diihat pada document,flow. Document flow yang ada pada
proses transter obat dibagi menjadi tiga hagianyyaitu document flow permintaan
obat dari suatu outlet peminta ke suatu outlet yang dituju, document flow dropping
obat dari outlet yang dituju ke outlet peminta, dan document flow penerimaan obat

di outlet peminta.
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A. Document Flow Permintaan Obat ke Outlet Pemberi

Document Flow Permintaan Obat ke Outlet Pemberi

PIC Gudang Outlet

PIC Pengadaan Outlet Peminta Pimpinan Outlet Peminta .
Pemberi

Pengecekan
Ketersediaan
Stok Obat

Mengisi
Form
BPBA

Form BPBA

Penggandaan
Form BPBA

/

Penandatanganan
Form BPBA
Y
Form BPBA
tertandatangan

L

4

Form BPBA
tertandatangan

»
!

Form BPBA
tertandatdngan

Gambar 3.2 Document Flow Permintaan Obat ke Outlet Pemberi

Gambar 3.2 merupakan gambaran sub proses permintaan obat ke outlet
pemberi atau outlet yang akan dituju. Sub proses ini dilakukan oleh PIC
Pengadaan dengan terlebih dahulu melakukan pengecekan ketersediaan stok obat
di outlet yang akan dituju. Setelah ditemukan ketersediaan obat yang dicari, maka
PIC Pengadaan akan mengisi Form Bon Permintaan Barang Apotek (BPBA).
Selanjutnya, Form BPBA ditandatangani oleh pimpinan outlet dan kemudian
digandakan menjadi dua. Salinan pertama akan diarsipkan, sedangkan salinan
kedua diberikan kepada PIC Gudang outlet pemberi atau outlet yang dituju.

Namun sebelum salinan kedua diberikan kepada PIC Gudang outlet pemberi atau
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outlet yang dituju, PIC Pengadaan diharuskan untuk menghubungi PIC Gudang

outlet pemberi atau outlet yang dituju melalui telepon guna memberikan notifikasi

permintaan obat.

B. Document Flow Dropping Obat ke Outlet Peminta

Document Flow Dropping Obat ke Outlet Peminta

PIC Gudang Outlet Pemberi

Penerima Barang Outlet
Peminta

PIC Penerima Barang
Outlet Peminta

Form BPBA
tertandatangan
Pimpinan Outlet
Peminta

Dropping
Catatan Stok Obat
Obat
TR
A

Mengisi
Form

Peplandatanganan
ikorm DEopping
Obat

Peinbaiii an
Catatap§tok Qbat

I

Form Dropping Obat
tertandatangan PIC
Gudang

Penandatanganan
Form Dropping
Obat

Form Dropping Obat
tertandatangan

Penerima Barang

Renggandaan
Form Dropping
Obat

L'

e

Form Drepping Obat
tertandatangan PIC
Renerima Barang

Penandatanganan
Form Dropping
Obat

Form Dropping Obat
tertandatangan PIC
Penerima Barang

Gambar 3.3 Document Flow Dropping Obat ke Outlet Peminta

Gambar 3.3 merupakan gambaran sub proses dropping obat ke outlet

peminta. PIC Gudang outlet pemberi atau outlet yang dituju bertanggung jawab

dalam melakukan sub proses ini. Sub proses ini dimulai dengan terlebih dahulu

PIC Gudang outlet pemberi atau outlet yang dituju menerima Form BPBA dari

outlet peminta dan Catatan Stok Obat yang ada di gudang. Kedua berkas tersebut

dicocokkan agar PIC Gudang dapat mengetahui ketersediaan obat yang ada.
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Setelah mengecek kedua berkas tersebut, PIC Gudang dapat mengisi Form
Dropping Obat yang berisi daftar obat yang cukup untuk diberikan kepada outlet
peminta.

Setelah mengisi Form Dropping Obat, PIC Gudang diwajibkan untuk
memperbarui data stok obat di gudang. Oleh karena itu PIC gudang akan
memperbarui catatan stok obat digudang. Form Dropping Obat kemudian
diserahkan kepada pimpinan outlet pemberi untuk ditandatangani. Form Dropping
Obat yang telah ditandatangani, kemudian dapat diserahkan ke Penerima Barang
di outlet peminta bersamaan dengan obat yang diberikan. Sebagai bukti telah
diterima Form Dropping Obat juga ditandatangani oleh Penerima Barang Outlet
Peminta/Farm Dropping Obat yang telah ditandatangani oleh Penerima Barang
Outlet Peminta, bersama/dengan obat yang diterima diserahkan kepada PIC
Penerima Barang. RIC Penerima Barang kemudian-juga menandatangani Form
Dropping Obat dan discrahkan kembalt ke Penerima Barang untuk digandakan.
Salinan pertama akan diarsipkan dan salinan kedua nantinya akan diberikan

kepada PIC Gudang untuk sub proses selanjutnya.
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C. Document Flow Penerimaan Obat di Outlet Peminta

Document Flow Penerimaan Obat di Outlet Peminta

Penerima Barang PIC Gudang

Form Dropping Obat
tertandatangan PIC
Penerima

Memperbarui
catatan stok
obat

)

Catatan Stok
Obat

Mencatat
Penerimaan
Dropping
Obat

Catatan
Dropping Obat

@ambay 3% Document Flow Penerimaan Obat di Outlet Peminta

Gambam3.4" merypakan gambaran sub proses penerimaan obat di outlet
peminta/£SUb proses,mirmerupakan ganjutan dart sub proses sebelumnya yaitu sub
proses drappiag ‘obat, Pihak yang bertanggungyjawah dalam melaksanakan sub
proses ini adalah PIC Gudang. Sub proses dimulai dari Penerima Barang yang
terlebih dahulu mencatat penerimaan dropping obat berdasarkan data yang didapat
pada Form Dropping Obat. Pencatatan penerimaan dropping obat akan
menghasilkan dokumen catatan dropping obat. Form Dropping Obat, Catatan
Dropping Obat kemudian digunakan PIC Gudang untuk memperbarui catatan stok
obat bersamaan dengan stok obat baru yang masuk ke gudang. Pencatatan tersebut
akan dimasukkan ke dalam Catatan Stok Obat dan sub proses penerimaan obat

selesai.
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Proses bisnis yang terjadi pada proses transfer obat antar outlet di KFA
UBS masih mengalami kendala dan beberapa permasalahan sehinga menimbulkan
beberapa akibat bagi instansi. Beberapa permasalahan yang terjadi pada proses

transfer obat antar outlet di KFA UBS serta solusi yang diberikan untuk

mengurasi permasalahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Permasalahan dan Solusi Proses Transfer Obat antar Outlet

Permasalahan

Akibat

Solusi

Kegiatan  pengecekan
ketersediaan stok obat
merupakan data stok
obat satu jam yang lalu
dikarenakan
sinkronisasi« data | pada
server awakukan fpada
tiap satu jam sekal¥:

Stok obat yang dicek
bukanlah data stok obat
yang sebenarnya
dikarenakan stok obat
suatu outlet dapat
berubah-ubah karena
prases penjualan.
AKIBatnya stok obat yang
diminta bisa" saja "tidak
tersedi@ @an - permintaan
obat menjadisra-siar

Membuat aplikasi
transfer obat antar outlet
menggunakan satu
database server yang
sama  untuk  semua
aplikasi sehingga semua
data stok obat tiap outlet
selalu  terhubung dan
tersaji tata yang
sebenarnya (real time).

Tidak tersedianya fHi

Pihakpihak ‘vanayterlbat

Membuat aplikasi yang

notifikasi sistem kepada | untuk proses ¢ransfer abat | dapat menampilkan
outlet yang dituju untuk | seperti PIC Pengadaan | notifikasi sistem kepada
tiap tahapan transfer | dan PIC Gudang harus | pihak-pihak terkait
obat melakukan konfirmasi | dalam  tiap  tahapan

melalui telepon untuk | proses transfer obat.

memberitahukan adanya

permintaan obat,

dropping obat dan

penerimaan obat
Pengecekan Pekerjaan pengisian Form | Membuat aplikasi yang
ketersediaan stok obat | BPBA harus dikerjakan | dapat menyederhanakan
di outlet yang dituju | dengan teliti karena harus | proses pengecekan
terpisah dari pengisian | berpindah pindah | ketersediaan obat
Form BPBA karena | halaman dari pengecekan | sekaligus dengan

keduanya  merupakan
aplikasi yang terpisah

ketersediaan ke pengisian
Form BPBA sehingga

pengisian Form BPBA
dalam halaman yang
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Permasalahan Akibat Solusi
memakan waktu yang | sama. Proses
lebih lama. pengecekan ketersediaan

obat dilakukan dengan
prioritas lokasi outlet
terdekat dan
ketersediaan obat
melebihi safety stock
serta safety stock
cadangan manakala
kedua prioritas
sebelumnya tidak
terpenuhi. Aplikasi yang
dibuat juga perlu
memuat perhitungan
safety stock berdasarkan
permintaan obat
bulanan.
Terdapat terlalu hgnyak |Prases transfer  obat | Mengeliminasi peran
peran karyawan/taapa hbefjalan  cukup @ ‘lama | karyawan ' yang tidak
pengarui yeng Pkarena berkas-berkas'| terlalu berpengaruh
signifikafghanya Untuke, yang o ada rbeipindah-utechadap proses transfer
menandatangan pindahy ke ‘banyek pibhak | abat agar proses dapat
berkas-berkas SE¥ hanya untuk | perjatan  lebih  cepat
proses transfer obat. | ditandatangani. sehingga kebutuhan obat
Seperti Penerima dalam keadaan stockout
Barang dan PIC obat dapat terpenuhi.
Penerima Barang pada
dropping obat dan

penerimaan obat.

1. ldentifikasi Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara dengan Supervisor TI KFA UBS, pengguna

yang terlibat pada proses transfer obat antar outlet adalah PIC Pengadaan, PIC

Gudang, Admin Sistem, dan Pimpinan Outlet.
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2. ldentifikasi Data

Setelah melakukan proses identifikasi permasalahan dan pengguna, maka
dapat dilakukan proses identifikasi data. Proses transfer obat antar outlet pada
KFA UBS dapat membutuhkan data sebagai berikut: Data Kelompok Obat, Data
Permintaan Obat, Data Pegawai (Supervisor Tl, PIC Pengadaan, PIC Gudang,
Pimpinan Outlet), Data Outlet, Data Jarak antar Lokasi Outlet, Data Stok Obat

tiap Outlet, Data Dropping Obat, dan Data Penerimaan Obat.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk mengetahui kebutuhan dari
masing-masingeeengguna yang berhubungan langsung dengan sistem. Pengguna
tersebut“terbagi menjadi™heberapa peran sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya ihasifig-masing, Vaitu sebagai-Admin, Sistem ,(Supervisor TI), PIC
Pengadaan, RIC Guedand, dan Rimpinan Qutlet. Tiap jpengguna - memiliki fungsi
yang berbeda“sesuai dengan kebutuhan data dap informasi dari setiap pengguna.
Untuk penerapan sistem pada aplikast dapai dilihat, dari, kebutuhan pengguna

dalam transfer obat sebagai berikut:

A. Admin Sistem

Tabel 3.2 Tabel Kebutuhan Pengguna Admin Sistem

Kebutuh_an Kebutuhan Data Kebutuha_n
Fungsi Informasi
Login & Logout | Data Pegawai 1. Laporan  Daftar
Aplikasi Kebutuhan Obat

Baru Bulanan

Pengelolaan Data | 1. Data Kelompok Obat

Master Data Permintaan Obat

3. Data Pegawai (Supervisor TI,
PIC Pengadaan, PIC Gudang,
Pimpinan Outlet)

2. Nilai Safety Stock
tiap Obat tiap
Outlet

Informasi Sebaran

no

w
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Kebutuh_an Kebutuhan Data Kebutuha_n
Fungsi Informasi

4. Data Outlet Kelompok  Obat
5. Data Stok Obat dalam Transaksi
6. Data Jarak antar Lokasi Outlet Transfer Obat
7. Data Stok Obat tiap Outlet
8. Data Dropping Obat
9. Data Penerimaan Obat

Perhitungan Safety | 1. Data Permintaan Obat

Stock Tiap Obat di

Tiap Outlet

Dashboard 1. Data Kemasan Obat

Aplikasi  Transfer | 2. Data Bentuk Obat

Obat 3. Data Indikasi Obat
4. Data Transaksi Transfer Obat
5. Data Outlet
Samldata Obat
. Dat@Safety Stock Obat

B. PIC'Rengadaan

Tabel 330ahgl KebuttiNag Rengdlingl P 1€ Pefigadaan

Kebutuhan Informasi

Kebutuhan Fungsi KebutubanData
Login & Logout Aplikasi | Data Pegawai 1.
Pengajuan  Permintaan [1. Data Kemasan Obat 5
Obat beserta Pengecekan |2. Data Obat '
Ketersediaan Obat 3. Data Outlet

4. Data Stok Obat
5. Data Jarak Antar 4
Outlet '
6. Data Transaksi
Transfer Obat
Pembuatan Laporan |1. Data Kemasan Obat
Bulanan Permintaan |2. Data Obat
Obat 3. Data Transaksi
Transfer Obat
4. Data Outlet

Informasi
Ketersediaan Obat
Informasi Outlet
Terdekat

. Notifikasi Dropping
Obat
Informasi Sebaran
Kelompok Obat
dalam Transaksi

Transfer Obat
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Kebutuhan Fungsi

Kebutuhan Data

Kebutuhan Informasi

Dashboard
Transfer Obat

Aplikasi

Data Kemasan Obat
Data Bentuk Obat
Data Indikasi Obat
Data Transaksi
Transfer Obat

Data Outlet

Data Obat

7. Data Safety Stock Obat

AwbhpeE

ISRl

C. PIC Gudang

Tabel 3.4 Tabel Kebutuhan Pengguna PIC Gudang

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan
1' Informasi
Login /A&  LogOligmata Pegawal 1. Notifikasi
Aplikasi Permintaan Obat
Pengecekan Stok/Ohat 11, Data Kemasan-Obat f g‘gg[gﬁ:et Stok
2=~DatagPhat A .
3. Notifikasi
3. sDatas5tok Obat .
4. Data Outlet Dro_pplng.Obat
4, Notifikasi
Validasi Dropping |1. Data Kemasan Obat Penerimaan
Obat 2. Data Obat Obat
3. Data Stok Obat 5. Informasi
4. Data Transaksi Transfer Sebaran
Obat Kelompok Obat

5. Data Outlet

dalam Transaksi
Transfer Obat

Penerimaan Obat

Data Kemasan Obat
Data Obat

Data Stok Obat
Data Transaksi
Obat

5. Data Outlet

AwbhpeE

Transfer

Pembuatan  Laporan
Bulanan Dropping
Obat

1. Data Kemasan Obat

Data Obat

3. Data Transaksi
Obat

N

Transfer
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Kebutuhan Fungsi

Kebutuhan Data

Kebutuhan
Informasi

Data Outlet

Pembuatan
Bulanan
Obat

Laporan
Penerimaan

Data Kemasan Obat
Data Obat

Data Transaksi
Obat

Data Outlet

Trans

fer

Dashboard
Transfer Obat

Aplikasi

MR

IS

Data Kemasan Obat
Data Bentuk Obat
Data Indikasi Obat
Data Transaksi
Obat

Data Outlet

Data Obat

Trans

. Data Safety Stock Obat

fer

D. Pimpinan©@utlet

Tabels3.5 Tabel K@Butlihan Pengguna Pimpinan Outlet

Kebutum‘b'ngsb

—ﬂtuhan Informasi

Login & Logout Aplikasi

Data Pegawai

Informasi Grafik
Permintaan Obat

Dashboard
Transfer Obat

Aplikasi

Data Kemasan Obat
Data Bentuk Obat
Data Indikasi Obat
Data Transaksi
Transfer Obat

Data Outlet

Data Obat

Data Safety Stock
Obat

A wbh e

IS

Informasi Ringkasan
Transfer Obat
Informasi  Sebaran
Kelompok Obat
dalam Transaksi
Transfer Obat
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Kebutuhan fungsional merupakan suatu layanan sistem yang harus

disediakan dan bagaimana sistem berinteraksi dengan pengguna sistem, seperti

pengguna dapat melakukan berbagai hal di dalam sistem. Hasil implementasi

fungsi ini didapatkan dari hasil analisis kebutuhan pengguna.

A. Kebutuhan Fungsional Admin Sistem

1. Fungsi Login & Logout Aplikasi

Tabel 3.6 Tabel Kebutuhan Fungsi Login & Logout Aplikasi

Nama Fungsi Fungsi Login & Logout Aplikasi

Pengguna Admin Sistem, PIC Pengadaan, PIC Gudang, Pimpinan
Outlet

Deskripsi Funggsi lini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melakuk@n login ke aplikasi dan logout dari aplikasi

KondisiAwal Data'Pegayyai

Alur Normal AKSi Rengouna Respon Sistem

l.og

in Aplikasi

Pengguna memasukkan
username dan password
dan menekan tombol
“Login” pada halaman
login.

Sistem melakukan pengecekan
terhadap kesesuaian username
dan password serta msengecek
data role pengguna yang
melakukan login. Jika login
berhasil maka sistem akan
menampilkan halaman beranda
atau dashboard sesuai dengan
role pengguna. Sedangkan jika
gagal login sistem akan
menampilkan kembali halaman
login dan pesan “Login Gagal”

Logout Aplikasi

Pengguna menekan
tombol ““Logout” pada

Sistem melakukan

penghapusan sesi pengguna
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bagian pojok kanan atas
aplikasi.

dan mengembalikan tampilan
pada halaman login.

Kondisi Akhir

Fungsi login memungkinkan pengguna untuk dapat
menggunakan aplikasi. Fungsi logout  juga
memungkinkan pengguna untuk mengakhiri penggunaan
aplikasi dan keluar dari aplikasi

2. Fungsi Pengelolaan Data Master

Tabel 3.7 Tabel Kebutuhan Fungsi Pengelolaan Data Master

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Master

Pengguna Admin Sistem

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan pengelolaan data master.

Kondisivawal Data /Kelompok Obat, Data Permintaan Obat, Data
Pegawal (Supervisor TI, PIC Pengadaan, PIC Gudang,
Pimpinan Outlet),” Data’ Outlet, Data~Stok -Obat, Data
Jarak-antamy Lokasi Outlet, Data Stok: Qhat/tiap Outlet,
Daia/Dropging Obat, Data,Penerimaan Obat

Alur Normal AKsi Rengoune Regpon Sistem

Menyimpan data master

Pengguna memilih | Sistem akan menampilkan
salah satu menu master. | halaman index dari data
halaman master yang dipilih

Kemudian  pengguna | Sistem akan terlebih dahulu
memasukkan data | mengecek kelengkapan
master ke dalam form | pengisian form dan kesesuaian
tambah data  dan | pengisian form seperti form
menekan tombol | angka dan rentang data isian.
tambah. Jika semua semua field terisi
dan kesesuaian pengisian telah
tepat maka sistem akan
menyimpan penambahan data
dari form yang telah diisi ke
dalam tabel master.
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Sebaliknya, sistem akan
menampilkan halaman form
kembali dan peringatan sesuai
dengan kesalahan pengisian
yang telah dilakukan
pengguna.

Mengubah data master

Pengguna memilih data
master yang ingin
diubah.

Sistem akan menampilkan data
master sesuai dengan pilihan
pengguna pada form
pengubahan data master.

Pengguna memasukkan
perubahan data ke
dalam form pengubahan
data dan  menekan
tombol “Ubah”.

Sistem akan terlebih dahulu
mengecek kelengkapan
pengisian form pengubahan
dan kesesuaian pengisian form
seperti form angka dan rentang
data isian. Jika semua semua
fleld terisi dan kesesuaian
pengisian. -telah - tepat maka
sistem akan menyimpan
perubahan = data ~ dari  form
penguhahan yang telah diisi ke
dalam tabel master.
Sebaliknya, sistem akan
menampiikan halaman form
pengubahan  kembali  dan
peringatan  sesuai  dengan
kesalahan pengisian yang telah
dilakukan pengguna.

Menghapus data master

Pengguna memilih data
master yang  akan
dihapus.

Jika data  master tidak
terhubung dengan tabel
lainnya, sistem akan
menampilkan modal

konfirmasi penghapusan data
master untuk dikonfirmasi oleh
pengguna. Sebaliknya, sistem
akan menampilkan peringatan
gagal menghapus data master
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karena keterkaitan  dengan
tabel lainnya.

Pengguna melakukan | Sistem akan menghapus data

konfirmasi pada tabel master dan
penghapusan data | menampilkan pesan berhasil
dengan menekan | menghapus data master.

tombol “hapus”.

Kondisi Akhir

Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan data master
mulai dari penambahan, pengubahan dan penghapusan
data master.

3. Fungsi Perhitungan Safety Stock Tiap Obat di Tiap Outlet

Jawehs'8 habel Kebutuhan Fungsi Perhitungan Safety Stock Obat

Nama Fungsi FungsiBerhitungan Safety Stock Tiap Obat di Tiap Outlet

Pengguna Admin Sistem

Deskripsi Bungsibinl, merupakapekegiatam, yalg dilakukan untuk
melakukan perdrtungan safety stock tiap obat di tiap
outletsehingoa data tersebut” dapat digunakan oleh tiap
outlet untuk menentukan safety stock dari tiap obat yang
dimilikinya.

Kondisi Awal Data Permintaan Obat

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Master Safety Stock Obat

Pengguna memilih | Sistem menampilkan halaman

menu halaman Safety | safety stock beserta dengan

Stock form import data permintaan
obat.

Pengguna melakukan | Sistem akan terlebih dahulu
import berkas Excel | mengecek ekstensi  berkas
terkait data permintaan | Excel yang telah diunggah.
obat mingguan dan | Jika ekstensi berkas sudah
memilih periode safety | sesuai selanjutnya sistem akan
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stock yang tersedia. | membaca tiap cell yang
Selanjutnya pengguna | dimiliki dan dihitung nilai
menekan tombol | safety stock obat dengan
“Submit” rumusan safety stock yang
dapat menyesuaikan dengan
jumlah periode dan id stok
yang tersedia pada berkas.
Sistem kemudian akan mengisi
nilai safety stock dalam periode
mingguan tertentu dan

Kondisi Akhir

Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk menghitung
nilai dari safety stock tiap obat di tiap outlet dengan
rentang periode mingguan.

4. Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

ToERBITabel Kebutuhan Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Nama Fungsi FungsiBashboard Aplikasi Transfer Obat

Pengguna Admin Sistem

Deskripsi EungsiL inl  merupakan kegiatan. melihat ringkasan
transaksi permiataan obat dilihat dari ringkasan status
transaksi, ringkasan keiempok obat dalam transaksi yang
meliputi kemasan: gbat, bentuk,obat,dan indikasi obat,
serta grafik perubahan safety stock obat.

Kondisi Awal Data Kemasan Obat, Data Bentuk Obat, Data Indikasi
Obat, Data Obat, Data Transaksi Transfer Obat, Data
Outlet,Data Safety Stock Obat

Alur Normal AKksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Pengguna memilih | Sistem memanggil data
menu halaman | transaksi transfer obat, data
Dashboard Aplikasi | obat, data outlet, data kemasan
Transfer Obat. obat, data bentuk obat, data

indikasi obat, data safety stock
obat yang kemudian disajikan
dalam bentuk grafik.
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Kondisi Akhir

Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk melihat grafik
permintaan obat yang dapat dilihat dalam kelompok obat,
status transaksi obat, dan outlet-outlet yang terlibat serta
safety stock obat outlet yang bersangkutan.

B. Kebutuhan Fungsional PIC Pengadaan

1. Fungsi Pengajuan Permintaan Obat beserta Pengecekan Ketersediaan Obat

Tabel 3.10 Tabel Kebutuhan Fungsi Pengajuan Permintaan Obat beserta

Pengecekan Ketersediaan Obat

Nama Fungsi Fungsi Pengajuan Permintaan Obat beserta Pengecekan
Ketersediaan Obat

Pengguna PIC Pengadaan

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan permintaan obat yang
dilakukan PIC Pengadaan suatu outlet beserta sistem
mengecekkan ketersediaan stok pada outlet lainnya

Kondisi,Awal Data Obat, Data Outlet, Data Stok Obat, Data Jarak Antar
Outlet, [Bgta Transaksi Transfer Obat

Alur Nogmal AKEI Pengguna Respon Sistem

HalamangPeagajuan Per mntaan Obat

Pefgduna mentihib (Sistem menampilkan halaman
halaman pengajuan, | permintaan obat  beserta
permintaan obat dengan form BPBA.

Pengguna memasukkan | Sistem terlebih dahulu
data permintaan obat | mengecek lokasi outlet lainnya
pada form BPBA yang | yang terdekat dan ketersediaan

tersedia. Kemudian | stok obat pada outlet lainnya.
Pengguna menekan | Sistem kemudian memberikan
tombol “Ajukan | informasi terkait ketersediaan
Permintaan”. obat dan lokasi outlet terdekat

yang dapat dijangkau. Sistem
kemudian menyimpan data
permintaan obat pada tabel
Transaksi dan Detail
Transaksi. Sistem juga akan
memberikan notifikasi kepada
PIC Gudang serta memberi
status “diajukan” pada
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Transaksi  yang  diajukan.
Terakhir sistem menampilkan
daftar permintaan obat yang
dapat dicetak sebagai bukti
permintaan obat.

Pengguna menekan | Sistem mencetak bukti
tombol “Cetak Bukti | permintaan obat dalam bentu
Permintaan Obat”. berkas PDF.

Kondisi Akhir

Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk melakukan
pengajuan permintaan obat yang sekaligus mengecek
ketersediaan obat pada outlet tujuan. Fungsi juga
memberikan notifikasi pada PIC yang dituju serta
mencetak bukti permintaan obat dalam bentuk berkas
PDF.

2. FungSigPembuatan Laporan Bulanan Permintaan Obat

Tabel 3. X1 abelKebutdhanf-ungsi Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan

Obat
Nama Eungst FungsigPembuatan’Laporan Bulanan'Permintaan Obat
Pengguna RiC Pengadaan
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan membuat laporan bulanan
permintaan obat yang kemudian dicetak dan diserahkan
kepada Pimpinan Outlet.
Kondisi Awal Data Obat, Data Transaksi Transfer Obat, Data Outlet
Alur Normal AKksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan
Obat

Pengguna memasukkan
periode bulanan dari
laporan  yang ingin
dibuat. Pengguna
kemudian menekan
tombol “Lihat Laporan”

Sistem akan mengambil data
Transaksi Transfer Obat dan
data obat untuk ditampilkan
dalam bentuk daftar
permintaan obat dalam bentuk
laporan.

menekan
“Cetak

Pengguna
tombol

Sistem akan mencetak laporan
dalam  bentuk PDF dan
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Laporan” untuk | memungkinkan pengguna

mencetak laporan | untuk mengunduh berkas PDF

dalam bentuk berkas | yang tersedia maupun

PDF. mencetaknya  menggunakan
printer.

Kondisi Akhir

Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk membuat
laporan bulanan permintaan obat serta mencetak dalam
bentuk berkas PDF

3. Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Tabel 3.12 Tabel Kebutuhan Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Nama Fungsi

Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Pengguna

PIC Pengadaan

Deskripsi

Fungsi ini merupakan kegiatan melihat ringkasan
transaksi permintaan obat dilihat dari ringkasan status
transaksiy, ringkasan kelompok obat dalam transaksi yang
meliputt’kemasan, obat, |bentuk obat dan' indikasi obat,
sena.prafik.pegibahan safety-stock,obat;

Kondisi Awal

Data“Kemasan @bay’ Pata Bentuk Obat, Data Indikasi
Ohat,  Data Obaty, Data Aransaksi Transfer Obat, Data
Outlet,Data Safety StocK Obat

Alur Normal

AKksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Dashboard Aplikasi Transfer Obat

memilih | Sistem

Pengguna
menu halaman
Dashboard Aplikasi

memanggil data
transaksi transfer obat, data
obat dan data outlet, data

Transfer Obat. kemasan obat, data bentuk
obat, data indikasi obat, data
safety stock obat yang
kemudian disajikan  dalam

bentuk grafik.

Kondisi Akhir

Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk melihat grafik
permintaan obat yang dapat dilihat dalam kelompok obat
dan status transaksi obat serta safety stock obat outlet
yang bersangkutan.
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C. Kebutuhan Fungsional PIC Gudang

1. Fungsi Pengecekan Stok Obat

Tabel 3.13 Tabel Kebutuhan Fungsi Pengecekan Stok Obat

51

Nama Fungsi Fungsi Pengecekan Stok Obat

Pengguna PIC Gudang

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan pengecekan ketersediaan
stok obat outlet.

Kondisi Awal Data Obat, Data Stok Obat, Data Outlet

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Pengecekan Stok Obat
Pengguna memilih | Sistem menampilkan daftar stok
menu Stok Obat obat yang dimiliki  outlet
tersebut
Kondisi Akhir FUngSiBini memungkinkan pengguna untuk mengecek

stek obat’yang dimilikiroutleinya.

2. Fungs¥Drepgping Okat

Tabel 3.14 Tabel Kebutuhan FungsifDropping Obat

Nama Fungsi Fungsi Dropping Obat

Pengguna PIC Gudang

Deskripsi Fungsi ini merupakan Kkegiatan dropping obat yang
dilakukan oleh PIC Gudang atas permintaan obat yang ada.

Kondisi Awal Data Obat, Data Stok Obat, Data Transaksi Transfer Obat,
Data QOutlet

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Dropping Obat

Pengguna memilih | Sistem  menampilkan  daftar
menu Transaksi | permintaan obat yang dilakukan
Transfer Obat beberapa outlet lainnya.

Pengguna memilih | Sistem menampilkan daftar obat
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salah satu permintaan

yang diminta dan secara langsung

obat yang  belum | mengisikan jumlah obat yang
didropping. akan didropping menyesuaikan
dengan ketersediaan stok yang
ada.
Pengguna dapat | Sistem mengubah jumlah
merubah jumlah stok | dropping obat hanya jika
yang didropping dan | pengguna merubah jumlah
menekan tombol | dropping yang tersedia. Sistem
“Validasi Dropping | kemudian memperbarui  status
Obat” transaksi menjadi “Telah
didropping”. Sistem kemudian
menampilkan daftar obat yang
telah didropping dan
memungkinkan pengguna untuk
mencetak buktu dropping obat.
Sistem juga akan memberikan
notifikasi dropping obat kepada
PIC Gudang dan PIC Pengadaan
outlet peminta.
Penoouna menekan |Sistemmencetak bukti dropping
tombel 5 “Celek = Bukii qsobat dalam bentuk berkas PDF.

Dropping Obat”

Kondisi Akhir

Fungsi ini

memungkinkan , pengguna . untuk melakukan
dropping obat pada outiet peminta serta mencetak bukti
dropping obat. Fungsi juga memberikan notifikasi kepada
PIC Gudang dan PIC Pengadaan outlet peminta terkait
dropping obat yang dilakukan.

3. Fungsi Penerimaan Obat

Tabel 3.15 Tabel Kebutuhan Fungsi Penerimaan Obat

Nama Fungsi Fungsi Pengajuan Penerimaan Obat
Pengguna PIC Gudang
Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan penerimaan obat yang

outlet yang dituju.

dilakukan setelah menerima obat hasil dropping obat dari
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Kondisi Awal Data Obat, Data Stok Obat, Data Transaksi Transfer
Obat, Data Outlet
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
Halaman Penerimaan Obat
Pengguna memilih | Sistem  menampilkan  form
menu Transaksi | pengisian nomor  Transaksi
Transfer Obat Transfer Obat.
Pengguna mengisikan | Sistem menampilkan transaksi
nomor Transaksi | yang dicari. Kemudian sistem
Transfer Obat dan | akan menampilkan daftar obat
menekan tombol “Cari | yang diterima dengan isian
Transaksi” awal sesuai dengan jumlah
obat yang didropping yang
dapat diubah sesuai dengan
penerimaan obat yang
dilakukan.
Pengguiia dapat | Sistem  memperbarui  jumlah
imenoubah junalah | stok @bat;sesuai dengan jumlah
penerimaan obat yang |obat yang diterima. Kemudian
dilakukan™ Pengguna | sistem memberikan notifikasi
kemudian pienekan |‘penerimaan obat kepada outlet
tombol “Validasi (pemberi. Lalu sistem
Penerimaan Obat? menampilkan daftar
penerimaan obat yang dapat
dicetak sebagai bukti
penerimaan obat
Pengguna menekan | Sistem mencetak bukti
tombol “Cetak Bukti | penerimaan obat dalam bentuk
Penerimaan Obat” berkas PDF.
Kondisi Akhir Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk melakukan

penerimaan obat di outlet peminta serta mencetak bukti
penerimaan obat. Fungsi juga memberikan notifikasi
penerimaan obat kepada PIC Gudang outlet pemberi.
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4. Fungsi Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

Tabel 3.16 Tabel Kebutuhan Fungsi Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

Nama Fungsi

Fungsi Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

Pengguna

PIC Gudang

Deskripsi

Fungsi ini merupakan kegiatan membuat laporan bulanan
dropping obat yang kemudian dicetak dan diserahkan
kepada Pimpinan Outlet.

Kondisi Awal

Data Obat, Data Transaksi Transfer Obat, Data Outlet

Alur Normal

Aksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan
Obat

Pengguna memasukkan | Sistem akan mengambil data
periode bulanan dari | Transaksi Transfer Obat dan
laporan  yang ingin | data obat untuk ditampilkan
dibuat. Pengguna | dalam bentuk daftar dropping
Kegdudian menekan | .obat dalam bentuk laporan.

temboly*Lihat Laporan”

Penoguia menekadiy, Sistem, akan mencetak laporan
tambol “Cetak | dalam | bentuk  PDF  dan
lkaporan” sntakePmemungkinkan pengguna
mencetak laporan: | untuk/mengunduh berkas PDF
dalam bentuk berkas | yang tersedia maupun
PDF. mencetaknya ~ menggunakan
printer.

Kondisi Akhir

Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk membuat
laporan bulanan dropping obat serta mencetak dalam
bentuk berkas PDF

5. Fungsi Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat

Tabel 3.17 Tabel Kebutuhan Fungsi Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan

Obat

Nama Fungsi

Fungsi Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat

Pengguna

PIC Gudang
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Deskripsi

Fungsi ini merupakan kegiatan membuat laporan bulanan
penerimaan obat yang kemudian dicetak dan diserahkan
kepada Pimpinan Outlet.

Kondisi Awal

Data Obat, Data Transaksi Transfer Obat, Data Outlet

Alur Normal

Aksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan
Obat

Pengguna memasukkan
periode bulanan dari
laporan  yang ingin
dibuat. Pengguna
kemudian menekan

Sistem akan mengambil data
Transaksi Transfer Obat dan
data Obat untuk ditampilkan
dalam bentuk daftar
penerimaan obat dalam bentuk

tombol “Lihat Laporan” | laporan.

Pengguna menekan | Sistem akan mencetak laporan
tombol “Cetak | dalam  bentuk  PDF dan
waporan” untuk | memungkinkan pengguna
mengetak laporan | untuk mengunduh berkas PDF
galém FPentuk ; jberkas | yang tersedia maupun
POF. mencetaknya ~menggunakan
printer.

Kondisi Akhir

Fimgstk inll memungkinkan “pengguna untuk membuat
faporan bulanan pénefffiaan” obal sefta mencetak dalam
bentuk berkas PDF

6. Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Tabel 3.18 Tabel Kebutuhan Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Nama Fungsi Fungsi Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Pengguna PIC Gudang

Deskripsi Fungsi ini  merupakan kegiatan melihat ringkasan
transaksi permintaan obat dilihat dari ringkasan status
transaksi, ringkasan kelompok obat dalam transaksi yang
meliputi kemasan obat, bentuk obat dan indikasi obat,
serta grafik perubahan safety stock obat.

Kondisi Awal Data Kemasan Obat, Data Bentuk Obat, Data Indikasi
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Obat, Data Obat, Data Transaksi Transfer Obat, Data
Outlet,Data Safety Stock Obat

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
Halaman Dashboard Aplikasi Transfer Obat
Pengguna memilih | Sistem memanggil data
menu halaman | transaksi transfer obat, data
Dashboard Aplikasi | obat dan data outlet, data
Transfer Obat. kemasan obat, data bentuk
obat, data indikasi obat, data
safety stock obat yang
kemudian disajikan  dalam
bentuk grafik.
Kondisi Akhir Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk melihat grafik

permintaan obat yang dapat dilihat dalam kelompok obat
dan status transaksi obat serta safety stock obat outlet
yang bersangkutan.

D. Kebutuhan Fungsicnal Pimpinan Outlet

1. FungsyDashboard@wplikasi &iransfeirObat

Tabel 3.19 Tabehikebutuhan FungsikDashboard Aplikasi Transfer Obat

Nama Fungsi Fungsi Dashboard Aplikasi Transier Obat

Pengguna Pimpinan Outlet

Deskripsi Fungsi ini  merupakan kegiatan melihat ringkasan
transaksi permintaan obat dilihat dari ringkasan status
transaksi, ringkasan kelompok obat dalam transaksi yang
meliputi kemasan obat, bentuk obat dan indikasi obat,
serta grafik perubahan safety stock obat.

Kondisi Awal Data Kemasan Obat, Data Bentuk Obat, Data Indikasi
Obat, Data Obat, Data Transaksi Transfer Obat, Data
Outlet, Data Safety Stock Obat

Alur Normal AKksi Pengguna Respon Sistem

Halaman Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Pengguna memilih | Sistem memanggil data
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menu

Dashboard Aplikasi | obat dan data outlet, data
Transfer Obat. kemasan obat, data bentuk

halaman | transaksi transfer obat, data

obat, data indikasi obat, data
safety stock obat yang
kemudian disajikan  dalam
bentuk grafik.

Kondisi Akhir

Fungsi ini memungkinkan pengguna untuk melihat grafik
permintaan obat yang dapat dilihat dalam kelompok obat
dan status transaksi obat serta safety stock obat outlet
yang bersangkutan.

3.1.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Anatisisskebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi

kebutuhan'sistem besertasdengan hak akses pada aplikasi transfer obat antar outlet

di KFA UBSH Setiaps entitas memiliki.-hak | akses. yang, berbeda dalam

menggufakan fangsi- fFungst di dalam sistem.

Tabel 3,208Tallel AnahisiiK8hutubiarBNofl Fuligsional

Kriteria Kehutuhan Noa Rungsional
Keamanan 1. Login & Logout User menggunakan autentikasi
dari “gem devise” dan enkripsi password “bcrypt”
2. Pembatasan hak akses tiap  pengguna
menggunakan konsep Role Based Access Control
Usability Digunakan AJAX Partiall View guna mempermudah

pengguna dalam mengakses dan menggunakan
aplikasi transfer obat antar outlet

Kecepatan Jaringan

5.

Integrasi informasi menggunakan satu server
yang sama di Pusat KFA UBS

Digunakan fitur ActionCable dari Rails 5 untuk
melakukan proses notifikasi realtime terhadap
pengguna dengan bantuan perangkat lunak Redis
untuk database cache management.
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3.1.6 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan sistem dalam membangun aplikasi transfer obat antar outlet pada KFA
UBS. Berdasarkan analisis, sistem yang dibuat membutuhkan beberapa kebutuhan
yang mendukung. Kebutuhan dari sistem tersebut meliputi perangkat keran dan

perangkat lunak.

A. Kebutuhan Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras merupakan komponen peralatan fisik yang

membentuk suatu sistem komputer terstruktur, serta perangkat keras lain yang
mendukungmkemputer dalam menjalankan fungsinya. Perangkat keras yang
digunakan setidaknya memiliki spesifikasi dan kinerja yang baik untuk dapat
menjalankai.-SiStefgtadpa ‘ala suatu, masalah, , Kebutuhan . hardware yang
dibutuhkan adalah sebagal berikut:
1. Client'Stee

- Processor Intel Core Duo

- RAM2GB

- Harddisk Minimum 50 GB

- Monitor dengan resolusi 1024 x 768

- Mouse dan Keyboard
2. Server Side

- Processor Intel Core i5

- RAM 4 GB dan Harddisk 1 TB

- Monitor dengan resolusi 1024 x 768

- Mouse dan Keyboard
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B. Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak atau software adalah suatu program yang

digunakan untuk mengembangkan dan membangun aplikasi transfer obat antar

outlet. Perangkat lunak yang digunakan memiliki fungsi masing-masing yang

berbeda. Perbedaan tersebut mulai dari pembuatan rancangan document flow,

system flow, data flow diagram, struktur database, hingga sistem itu sendiri.

Adapun perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Sistem operasi menggunakan Ubuntu Server 16.04 sebagai server sistem
Microsoft Visio 2016 untuk membuat rancangan document flow dan system
flow.

PoweraDesignen, 15.2 untuk membuat context diagram, data flow diagram,
concepitiabdaté®model, dam physical data model.

Pumatintukiwelb server

MySQIsebagai database management system (DBMS)

Ruby on Rails verst's sebagai frameworKaplikasi

Balsamig Mockup 3 untuk membuat perancangan interface aplikasi.

Redis sebagai database cache management dalam melakukan notifikasi

sistem.

3.2 Perancangan Sistem atau Modelling

Tahapan sebelum melakukan perancangan sistem atau modelling adalah

menentukan rencana kerja pengembangan aplikasi. Rencana kerja pengembangan

aplikasi transfer obat ini ialah selama tiga bulan melakukan pengumpulan data,

analisis, perancangan sistem, pembuatan sistem, uji coba sistem dan pembuatan

laporan.
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Berdasarkan analisis dari permasalahan yang telah dilakukan, maka tahap
selanjutnya adalah menentukan desain dan perancangan sesuai dengan analisis
yang telah dilakukan. Tujuan dari desain dan perancangan sistem ini adalah untuk
membuat kerangka dasar dalam melakukan implementasi ke sistem yang akan
dibuat atau dibangun. Adapun blok diagram dari Aplikasi Transfer Obat Antar

Outlet dapat dilihat pada gambar berikut:



Diagram Blok Rancang Bangun Aplikasi Transfer Obat antar Outlet berbasis Web

Form Permintaan

Bulanan

Obat tiap Outlet

INPUT PROSES OUTPUT
| Data Pegawai > Daftar Kelompok
Pengguna
| Data Outlet | | Maintenance Data
ata Outle >
’:| Master =I Daftar OQutlet |— |
|
|
Data Kelompok Obat :I Daftar Kelompok Obat | |
|
etttk agtlegistsegitestsitsitos Attt AR
|
|
| Perhitungan Safety
| Stock Obat
| 1. Perhitungan
: Standar Deviasi
! Data Permintaan Obat - - .
: Mingguan > 2. Penentuan Nilai Safety Stock Obat
| Service Level T
| e
: 3. Perhitungan |
| Safety Stock :
|
|
: CT T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T [ —— | InformasiKetersediaan
| l Obat berdasarkan safety
! LNilai Sdfety Stock Obat stock obat dan lokasi
: outlet terdekat
L Daftar Outlet. ’ » Permintaan Obat [
] | Form Permintaan Barang
- ->’ Daftar Kelompok Obat F—J Apotek (BPBA)
_________________________________ IL_BKISINT
Form Permintaan Data Penerimaan /
Barang Apoteki(B PBA) W - _Penolakan Permintaan
Obat
’ DataiSiok Obat ]‘ > Dropping Obat 1
%{ Form Dropping Obat
’ Data Outlet T
____________________________________________ |
|
| y
: | Form Dropping Obat |_| |  DataStok Obat Baru
| | Penerimaan Obat {
: | Data Stok Obat lJ —>| Nota Penerimaan Obat
| —_——— - - _ | ——_—_—_—_C T
! I
: | Laporan Bulanan
| A J P Permintaan Obat tiap
: | Nota Penerimaan Obat }—‘ Outlet
|
I>| Form Dropping Obat U > Pembuatan Laporan > Laporan Bulanan Dropping

Barang Apotek (BPBA)

Laporan Bulanan

Penerimaan Obat tiap
Outlet

Gambar 3.5 Blok Diagram Aplikasi Transfer Obat Antar Outlet
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3.2.1 Proses Modelling

Proses Modelling menggambarkan bagaimana suatu sistem dan bisnis
beroperasi serta mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan
bagaimana data berpindah. Pada proses modelling akan dilakukan perancangan

System Flow dan perancangan Data Flow Diagram (DFD).

A. System Flow
System Flow merupakan bagan atau perangkat diagram grafik yang
mengkomunikasikan aliran data dan memiliki arus pekerjaan dari suatu sistem

yang menjelaskan urutan prosedur yang terdapat di dalam sistem.

i. Systemt Flow 1 .egin Pengguna

System flow aniPmenggambarkan proses login yang dapat dilakukan oleh
penggunagsistem /Preses ini dapat dilakukan oleh pengguna dengan memasukkan
username,dan password. Sistem gkan melakukan pengecekan terhadap kesesuaian
username dan passwored Serta mengecek péran pengguna. Pengecekan ini
bertujuan untuk menampilkan halaman’ aplikasi sesuai dengan peran pengguna.

System Flow Login dapat dilihat pada gambar 3.6.
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System Flow Login Sistem

Pengguna Sistem

Mulai > Menampllkar?
Halaman Login
Halaman Login

Autentikasi
Login

A

Input
Username
dan Password

\

Pesan Gagal
Login

A

Tekan Tombol
Login

Username dan
password benar?,

T

'

Menampilkan
pesan gagal
login

Halaman
Dashboeard
Pengguna

Selesai

Menampilkan
halaman dgshboard
pengguna sesuai
peralpengguna

Gambar 3.6 System Flow Login Pengguna

ii. System Flow Pengelolaan Master

System flow pengelolaan master merupakan gambaran alur sistem dalam
proses maintenance data master pada aplikasi. Pengelolaan data master ini

meliputi tambah data, ubah data dan hapus data.



1. System Flow Master Obat

System Flow Master Obat

Admin Sistem Sistem

Mulai o | Menampilkan <
Data Obat
Halaman
obats

A

Master Obat

. | Menyimpan
Data Obat
Ya

Input °

Data Obat

Tidak
y Y
PlllS}_l j ombol Menampilkan Data

mpan P Obat Berdasarkan

3 Yang Dipilih

¥a

Rilih Tombel
Ubah

Form Ubah
Data Obat

A

Tidak

Input Data Menyimpan
ObatYang >
Diubah Data Obat

Ya

. | Menghapus Data
Obat

—{ Selesai < @

Gambar 3.7 System Flow Master Obat

Pilih Tombol
Hapus
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Gambar 3.7 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master obat.
Data master obat dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus. Data master
obat digunakan pada berbagai sub proses lainnya terkait dengan transfer obat antar

outlet. Pengguna dari pengelolaan master obat adalah Admin Sistem.




2. System Flow Master Periode Safety Stock

System Flow Master Periode Safety Stock

Halaman

Admin Sistem Sistem
Menampilkan
( Mulai — - Data Periode [«
Safety Stock

A

Master Periode
Safety Stock

Menyimpan
Data Periode

\

Ya

Input Data
Periode
Safety Stock

Tidak

Safety Stock

/

Menampilkan Data
Periode Safety Stock

y

Form Ubah
Data Periode
Safety Stock

Tidak

Input Data
Periode
Safety Stock
Yang Diubah

Ya

Berdasarkan Yang
Dipilih

A

Menyimpan

P Data Periode

Safety Stock

Menghapus Data

Pilih Tombol
Hapus

7 | Periode Safety Stock

— Selesai -

®
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Gambar 3.8 System Flow Master Periode Safety Stock
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Gambar 3.8 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
periode safety stock. Data master periode safety stock dapat diolah seperti
ditambah, diubah, dan dihapus. Data master periode safety stock digunakan pada
berbagai sub proses lainnya terkait dengan transfer obat antar outlet. Pengguna

dari pengelolaan master periode safety stock adalah Admin Sistem.



3. System Flow Master Stok Obat
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Gambar 3.9 System Flow Master Stok Obat
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Gambar 3.9 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master stok
obat. Data master stok obat dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus.
Data master stok obat digunakan pada berbagai sub proses lainnya terkait dengan
transfer obat antar outlet. Pengguna dari pengelolaan master stok obat adalah

Admin Sistem.




4. System Flow Master Outlet
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Gambar 3.10 System Flow Master Outlet
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Gambar 3.10 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
outlet. Data master outlet dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus. Data
master outlet digunakan pada berbagai sub proses lainnya terkait dengan transfer

obat antar outlet. Pengguna dari pengelolaan master outlet adalah Admin Sistem.




5. System Flow Master Tipe Outlet
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Gambar 3.11 System Flow Master Tipe Outlet
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Gambar 3.11 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master tipe
outlet. Data master tipe outlet dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan dihapus.
Data master tipe outlet digunakan sebagai penanda peran apotek sebagaimana ada
yang bertindak sebagai pusat dan outlet. Pengguna dari pengelolaan master tipe

outlet adalah Admin Sistem.



6. System Flow Master Pengguna
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Gambar 3.12 System Flow Master Pengguna
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Gambar 3.12 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
pengguna. Data master pengguna dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan
dihapus. Data master pengguna digunakan dalam beberapa sub proses yang ada di
proses transfer obat antar outlet. Pengguna dari pengelolaan master pengguna

adalah Admin Sistem.



7. System Flow Master Peran Pengguna
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Gambar 3.13 System Flow Master Peran Pengguna
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Gambar 3.13 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
peran pengguna. Data master peran pengguna dapat diolah seperti ditambah,
diubah, dan dihapus. Data master peran pengguna digunakan dalam menentukan
peran penggguna dalam proses transfer obat antar outlet. Pengguna dari

pengelolaan master peran pengguna adalah Admin Sistem.



8. System Flow Master Jarak Antar Outlet
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Gambar 3.14 System Flow Master Jarak Antar Outlet
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Gambar 3.14 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
jarak antar outlet. Data master jarak antar outlet dapat diolah seperti ditambah,
diubah, dan dihapus. Data master jarak antar outlet digunakan dalam menentukan
lokasi outlet terdekat yang dapat dijangkau dalam proses transfer obat antar outlet.

Pengguna dari pengelolaan master jarak antar outlet adalah Admin Sistem.



9. System Flow Master Kemasan Obat
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Gambar 3.15 System Flow Master Kemasan Obat
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Gambar 3.15 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
kemasan obat. Data master kemasan obat dapat diolah seperti ditambah, diubah,
dan dihapus. Data master kemasan obat digunakan dalam menentukan kemasan
obat sebagai satuan obat. Pengguna dari pengelolaan master kemasan obat adalah

Admin Sistem.




10. System Flow Master Bentuk Obat
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Gambar 3.16 System Flow Master Bentuk Obat
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Gambar 3.16 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
bentuk obat. Data master bentuk obat dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan
dihapus. Data master bentuk obat digunakan dalam menentukan bentuk obat.

Pengguna dari pengelolaan master bentuk obat adalah Admin Sistem.

&

stikom




11. System Flow Master Indikasi Obat

System Flow Master Indikasi Obat
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Gambar 3.17 System Flow Master Indikasi Obat
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Gambar 3.17 menggambarkan alur sistem tentang pengelolaan master
indikasi obat. Data master indikasi obat dapat diolah seperti ditambah, diubah, dan
dihapus. Data master indikasi obat digunakan dalam menentukan indikasi obat
sebagai kegunaan obat. Pengguna dari pengelolaan master indikasi obat adalah

Admin Sistem.

12. System Flow Perhitungan Nilai Safety Stok Obat
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Gambar 3.18 System Flow Perhitungan Safety Stock Obat

Gambar 3.18 merupakan gambaran alur sistem dari kegiatan perhitungan
safety stock obat. Perhitungan ini dibutuhkan untuk menentukan nilai safety stock

suatu stok obat di minggu tertentu. Dengan menentukan nilai safety stock, maka
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permintaan obat dari suatu outlet akan dihitung dengan mempertimbangkan nilai

safety stock obat. Pengguna dari tahapan ini adalah Admin Sistem.

iii. System Flow Permintaan Obat
System flow permintaan obat terdiri atas 3 tahapan yang terdiri atas pengajuan
permintaan obat, pengecekan ketersediaan obat dan pencetakan Form BPBA. Oleh

karena itu dibuatkan beberapa system flow yang mewakili ketiga tahapan tersebut.

1. System Flow Pengajuan Permintaan Obat

System Flow Pengajuan Permintaan Obat
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Gambar 3.19 System Flow Pengajuan Permintaan Obat

transaksis

Gambar 3.19 merupakan gambaran alur sistem untuk pengajuan
permintaan obat. Sistem menampilkan Form BPBA kosong kepada pengguna.
Selanjutnya pengguna dapat mengisi Form BPBA yang disediakan lalu menekan

tombol “Tambah”. Permintaan yang diajukan disimpan dalam tabel dtrans dan
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transaksis. Sistem kemudian akan menampilkan kembali Form BPBA manakala
pengguna ingin menambahkan kembali item obat yang diminta sehingga proses
kembali berulang ke pengisian Form BPBA. Apabila tidak dilakukan penambahan
item permintaan maka proses pengajuan permintaan obat selesai. Pengguna dari

tahapan ini adalah PIC Pengadaan dari outlet peminta.

2. System Flow Pengecekan Ketersediaan Obat

System Flow Pengecekan Ketersediaan Obat
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Gambar 3.20 System Flow Pengecekan Ketersediaan Obat
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Gambar 3.20 merupakan gambaran alur sistem terkait dengan pengecekan
ketersediaan obat sekaligus lokasi outlet terdekat yang memungkinkan untuk
dijangkau. Pengguna akan diberi informasi oleh sistem baik ditemukan atau
tidaknya ketersediaan obat dan lokasi outlet terdekat. Pengguna dari tahapan ini
adalah PIC Pengadaan yang melanjutkan dari proses pengajuan permintaan obat

sebelumnya.

3. System Flow Pencetakan Form BPBA

System Flow Pencetakan Form BPBA
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Gambar 3.21 System Flow Pencetakan Form BPBA

Gambar 3.21 menggambarkan tentang alur sistem pencetakan Form
BPBA. Form BPBA terlebih dahulu ditampilkan dalam bentuk daftar permintaan
obat beserta dengan informasi outlet tujuan yang akan dituju. Form BPBA yang
dicetak kemudian akan diserahkan ke Pimpinan Outlet untuk ditandatangani

sebelum diberikan kepada outlet yang dituju.



89

iv. System Flow Dropping Obat

System flow dropping obat terdiri atas tiga tahapan yaitu pengecekan stok
obat, validasi dropping obat, dan pencetakan form dropping obat. Untuk dapat
menggambarkan tiap tahapan, dibuatkan tiga system flow berikut ini yang dapat

menggambarkan tiap tahapan terserbut.

1. System Flow Pengecekan Stok Obat

System Flow Pengecekan Stok Obat
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Gambar 3.22 System Flow Pengecekan Stok Obat

Gambar 3.22 menggambarkan alur sistem terkait dengan proses pengeekan
stok obat pada saat dropping obat. Sistem terlebih dahulu menampilkan data
permintaan obat. Kemudian pengguna memilih salah satu permintaan obat. Lalu
sistem akan mengecek ketersediaan stok obat outlet dan menampilkannya dalam
detail dropping obat. Detail dropping obat berisi jumlah obat yang akan
didropping berikut dengan keterangannya. Apabila stok tidak mencukupi sistem

akan menampilkan jumlah O pada dropping obat. Sebaliknya sistem akan mengisi
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dropping obat dengan sejumlah permintaan obat. Pengguna tahapan ini adalah

PIC Gudang outlet pemberi.

2. System Flow Validasi Dropping Obat

System Flow Validasi Dropping Obat
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Gambar 3.23 System Flow Validasi Dropping Obat

Gambar 3.23 menggambarkan alur sistem validasi dropping obat. Pada
tahapan ini pengguna memeriksa detail dropping obat yang telah dibuka pada
tahapan sebelumnya. Bila ingin merubah jumlah dropping obat, pengguna dapat
mengisi perubahan data dan sistem akan menyimpan perubahan data tersebut. Bila
ingin langsung memvalidasi dropping obat, pengguna dapat menekan tombol

“Validasi Dropping Obat”. Selanjutnya sistem akan merubah status transaksi dan
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jumlah stok obat yang dimiliki outlet. Pengguna tahapan ini adalah PIC Gudang

outlet pemberi.

3. System Flow Pencetakan Form Dropping Obat

System Flow Pencetakan Form Dropping Obat
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Gambar 3.24 System Flow Pencetakan Form Dropping Obat

Gambar 3.24 menggambarkan alur sistem pencetakan form dropping obat.
Form dropping obat yang telah tercetak akan diberikan kepada Pimpinan Outlet
untuk ditandatangani sebelum diberikan kepada outlet peminta bersama dengan

obat yang didropping. Pengguna sistem ini adalah PIC Gudang outlet pemberi.
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v. System Flow Penerimaan Obat

1. System Flow Pembaruan Stok Obat

System Flow Pembaruan Stok Obat
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Gambar 3.25 System Flow Perubahan Stok Obat

Gambar 3.25 menggambarkan alur sistem perubahan data stok obat di
outlet peminta sewaktu menerima dropping obat. Data tersebut dapat diubah
sesuai dengan kondisi obat sewaktu diterima. Pengguna dari tahapan ini adalah

PIC Gudang Outlet Peminta.
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2. System Flow Pencetakan Nota Penerimaan Obat

System Flow Pencetakan Nota Penerimaan Obat
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GamiRand’26 Systgin FfovPencetakan Nota Penerimaan Obat

Gambar 3.26"menggambarkan atur<sistent pencetakan nota penerimaan
obat di outlet peminta. Nota ini akan diberikan kepada outlet pemberi sebagai
bukti penerimaan obat yang telah dilakukan. Setelah dicetak nota penerimaan obat
akan diberikan kepada Pimpinan Outlet untuk ditandatangani terlebih dahulu
sebelum diberikian ke outlet pemberi. Pengguna dari tahapan ini adalah PIC

Gudang Outlet Peminta.

vi. System Flow Pembuatan Laporan Transaksi
System flow pembuatan laporan transaksi merupakan sub proses untuk

membuat laporan terkait dengan tiga tahapan transfer obat yang telah dilakukan.
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Untuk menggambarkan ketiga tahapan tersebut, dibuat tiga system flow yang

mewakili ketiga tahapan tersebut.

1. System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan Obat

System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan Obat
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Gambar 3.27 System Flow Pencetakan Laporan Bulanan Permintaan Obat

Gambar 3.27 menggambarkan alur sistem dalam mencetak laporan
bulanan permintaan obat. Laporan ini dicetak oleh PIC Pengadaan Outlet Peminta
untuk diberikan kepada Pimpinan Outlet sebagai bentuk pertanggung jawaban
tertulis atas kegiatan transfer obat yang dilakukan dalam kurun periode bulanan

yang terpilih.
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2. System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat
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Gambar 3.28 System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

Gambar 3.28 menggambarkan alur sistem dalam mencetak laporan
bulanan dropping obat. Laporan ini dicetak oleh PIC Gudang Outlet Pemberi
untuk diberikan kepada Pimpinan Outlet sebagai bentuk pertanggung jawaban
tertulis atas kegiatan transfer obat yang dilakukan dalam kurun periode bulanan

yang terpilih.



3. System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat

System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat
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Gambar 3.29 System Flow Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat
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Gambar 3.29 menggambarkan alur sistem dalam mencetak laporan

bulanan penerimaan obat. Laporan ini dicetak oleh PIC Gudang Outlet Peminta

untuk diberikan kepada Pimpinan Outlet sebagai bentuk pertanggung jawaban

tertulis atas kegiatan transfer obat yang dilakukan dalam kurun periode bulanan

yang terpilih.
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vii. System Flow Dashboard Aplikasi Transfer Obat

System flow dashboard aplikasi transfer obat menggambarkan tentang
proses monitoring yang dapat dilakukan oleh tiap pengguna sistem terhadap
proses transfer obat. Dashboard Aplikasi Transfer Obat dapat dilihat pada gambar

3.30.

System Flow Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Pengguna Sistem

Mulai obats

transaksis

A\

Menampilkan
halaman

outlets

dashboard aplikasi bentuks
transfer obat

Halaraan Dashboa rd
Aplikasi Transfer
Obat

kemasans

indications,

safety_stocks

Gambar 3.30 System Flow Dashboard Aplikasi Transfer Obat

B. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram merupakan cara yang dilakukan untuk memdodelkan
proses dalam analisis dan perancangan perangkat lunak. DFD juga merupakan
suatu metode untuk membuat rancangan sebuah sistem yang beriorientasi pada
alur data bergerak. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika. Pada DFD

akan dijelaskan mengenai aliran ata yang terdapat di dalam sistem.
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i. Context Diagram

Context Diagram merupakan sebuah gambaran yang menampilkan secara
menyeluruh mengenai aliran data pada Data Flow Diagram (DFD). Context
Diagram atau diagram konteks juga merupakan level tertinggi dari DFD yang
menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Entitas yang
berinteraksi dalam sistem yaitu Admin Sistem, PIC Pengadaan, PIC Gudang dan
Pimpinan Outlet. Context Diagram Aplikasi Transfer Obat Antar Outlet pada PT

Kimia Farma Unit Bisnis Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.31.

Lapora
t

Bimainan Ot et

Wata Permintaan Obat) Perode DropprmgOhrat HIE Guileng
_ W / djgo 'Y
L maLA Data Druppi&g—@-ba{J
Dista-Baptul Dozt
— B Kemasan Cbat Data.l PF‘.‘”E”
— ~Eata Periode— | 1 o _ Clotifikad D
DaaBepqintadan — Aplikas Tranger Obat Antar Qutlet [otifikas Penerimaan Obat
] Ve © 0L UBotfikas Pennintaan Obat |
o & =Bhta Obat
) | — =B Outlet - tfommasr Cuttet Femdekat—
. ! Irfommas Keterssdigan Clag
[atg Beran Bengguna e
f EataFerggL o - = Motiftkes Dopping Ohat
Data-J ek b | |

»
Laporan Bulanan Pemmintaan Obpt

DaftarPerar

-‘-‘—B‘aﬁﬁﬁﬁ'ﬁ&k—j
Pgriode Permintaan Obat ) B

Admin Sisem Daftaf Pemintaan Ohat

PIC Pengadaan

Gambar 3.31 Context Diagram Aplikasi Transfer Obat Antar Outlet

ii. Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang merupakan sebuah bagan atau gambaran dari setiap
proses-proses yang ada pada suatu aplikasi. Diagram berjenjang dari aplikasi

transfer obat antar outlet di PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya terdiri



99

atas 3 prose besar yaitu pengelolaan data master, kegiatan transfer obat, dan
pembuatan laporan transfer obat. Bagan dari diagram berjenjang ini akan
digunakan sebagai pedoman dalam membuat Data Flow Diagram. Diagram
berjenjang aplikasi transfer obat antar outlet pada KFA UBS dapat dilihat di

Gambar 3.32.

Diagram Berjenjang Aplikasi Transfer Obat Antar Outlet

Aplikasi Transfer
Obat Antar Outlet
( 11 | ( 12 w ( 13 w ( 14 w ( 15 w ( 16 w
Pengelolaan Permintaan Dropping Obat Penerimaan Pembuatan Dashboard
Master Obat Obat Laporan Aplikasi
Transaksi Transfer Obat
S E—
111 5.1
141
e A benveceks .
ID%nvg(]evllolaan Pengajuan lén;},:;)nllfdn Pembaruan | |»| Pembuatan
At sten Pefmintaan Stok Obat Stok Obat Ldel.dn Bulanan
Obat . Permintaan Obat
142 T
Pethitungan Validasi 4
Y Dropping Obat Pencetakan
Safety,Stock. Pdpgecekan pping o %! © Pembuatan
Obat o < Laporan Bulanan
Ketersediaan V. v Peénerimaan D i Ob
Obdt iy ropping Obat

.

Pencetakan

L

Pencetakan Form Dropping ) Peinlm:ltan
Form BPBA Obat Laporan Bulanan
| W

Penerimaan Obat
-

Gambar 3.32 Diagram Berjenjang Aplikasi Transfer Obat Antar Outlet

iii. Data Flow Diagram Level 0

Data flow diagram level 0 digambarkan secara global proses-proses yang
ada pada aplikasi transfer obat antar outlet. DFD level O pada transfer obat antar
outlet ini dimulai dari mengelola data master, melakukan permintaan obat,
melakukan dropping obat, melakukan penerimaan obat, pembuatan laporan dan

dashboard transaksi. Data flow diagram level O dapat dilihat pada Gambar 3.33.
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iv. Data Flow Diagram Level 1

Data Flow Diagram Level 1 merupakan diagram yang menguraikan
proses yang ada pada data flow diagram level 0. Pada DFD Level 1 digambarkan
secara lebih detil proses-proses utama yakni pengelolaan master, permintaan obat,
dropping obat, penerimaan obat, pembuatan laporan transaksi dan dashboard

transaksi transfer obat.

1. DFD Level 1 Pengelolaan Master

. distances DataJarak

‘ il ‘ outlets \ ‘ 6 ‘ stocks
Bata Indikas-Obat ‘
f Date Heran Pengguna
‘ ﬁ Data Bentuk Obat Data Outlet
% = Data Outlet / 4 1.1.1 Data Stok Obat
y Data TipeOutlet ik
‘ ‘ s Stok Obat Pengelolaan Data Master Data Pengguna
| /Data Pengguna _Data Tipe Outlet
—Bata—Pemodeb <3 2 1 &
rak ‘ P users
Da}&ebat ! it I L2 Il outlet’ f§ypes
@i [ S TINEF AATIK
& Data Qutiet ‘ 4 ‘ [iDaia Shat == gliaobats
Bata Stek Obat \ S B W
Pata Jarak —— 8 N safety sf@Eks <= -
|<= Bata Tipe Outfet /) | & . ‘ 1.1.2
#Data Hetiode” I \ Data*Safety Stock Perhitungan
Admin Sistem DataPengguna Safety Stock
Data Bentuk Obats— Obat
- g
bata PeranPengguna — | Data Sa?ety Stock i
~—Data Kemasan-Obat——
o> )
Data Permintaan Obat

Gambar 3.34 DFD Level 1 Pengelolaan Master

Gambar 3.34 merupakan Data Flow Diagram Level 1 untuk Proses
Pengelolaan Master. Pada level ini data yang mengalir untuk kegiatan pengelolaan
master berupa data-data master dan data permintaan obat. Kesemuanya akan

dikelola dan disimpan dalam tabel master.



2. DFD Level 1 Permintaan Obat
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mbar 3.35 DFD Level 1 Permintaan Obat

%
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Data Kemasan Oba‘( 12.1

-
|
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Permintaan

Data Kemasan Obat Obat

A

Date Obat
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}n Data Flow Diagram Level 1 untuk Proses
-

yangmengalir untukikegiatan permintaan

detail transaksi, data outlet, data obat dan data jarak antar outlet. Adapun sub

proses yang ada yaitu pengajuan permintaan obat, pengecekan ketersediaan obat,

dan pencetakan Form BPBA.
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3. DFD Level 1 Dropping Obat

Data Dropping Obat PIC Gudang

& Notifikasi Dropping Obat

Ve

‘ 131
Pengecekan Stok Obat

Data Stpk Obat

1.3.2
Validasi Dropping
b,

Notifikasi Propping Obat

1.3.3

Pencetakan Form
Dropping Obat

Data Obat

PIC Pengadaan

ambar 3.36 DFD Level 1 Dropping Obat

% ’n Data; Flow: Diagram- Level, 1 -untuk Proses
Droppi ang mengalir untuk ‘kegiatan dropping obat
berupa dat Obat, ‘8ata atmk transaksi dan detail

transaksi, data outlet, dan data obat. |Adapun sub ‘proses yang ada yaitu

G

pengecekan stok obat, validasi dropping obat, dan pencetakan Form Dropping

Obat.
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4. DFD Level 1 Penerimaan Obat

Data Penerirmaan Obat

PIC Gudang

Data Penerimaan Obat | 1.4.2

14.1 Data Kemasan Obat Pencetakan Nota
Pembaruan Stok Data Kemasan Obat Penerimaan Obat

Obat
.

\ | Data Stok Obat

Gambar 3.37 DFD Level 1 Penerimaan Obat

7 merupakan Data Flow Diagram Level 1 untuk Proses
ini data yang mengalir untuk kegiatan penerimaan
obat beru ' penerimaan obat yaitu dalam-bentuk transaksi dan

a outl a bat. "Adapun sub proses yang ada yaitu

bat Soe et .
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5. DFD Level 1 Pembuatan Laporan Transaksi

Diata Detal Transaks!

Data Transaksi

FIIC PenEEsEE Pembuatan Laporan

Bulanan Permintaan Data Outlet
Chat
L
Laporan Bulanan Pefmintaan Obat FIC Gudang
paran Bulanar Sroppia
R 2 ] i
152
TR - PefiodeBropping Pbat
Dera Obat Permbuatan Laporan
TS Data Detall Transaks Bulan angrtoppmg Data Dutlet
| a -\;—
outlets
153 Data Quilet
Data Obat Pembuatan Laporan  ~— DataTransald
Data Detail Transaks Bulanan Penerimaan . :
Obat -t Poriode Pererimaan Dbat
L aporan Bulanan Penefimaan Obat

Level 1 Pembuatan Laporan Transaksi

upakan Data! Flow Diagram- Levell 1-untuk Proses

i.'ad level inj data engalir untuk kegiatan
. Jru @mer obat yaitu dalam

bentuk transaksi dan detail transaksi, data’ outlet, data obat. Adapun sub proses

pembuatan laporan transa

yang ada yaitu pembuatan laporan bulanan permintaan obat, pembuatan laporan

bulanan dropping obat, dan pembuatan laporan bulanan penerimaan obat.
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3.2.2 Data Modeling

Pada data modeling menggambarkan mengenai bagaimana hubungan
antara data-data, konsep untuk menerangkan data, dan batasan-batasan data yang
terintegrasi di dalam suatu basis data. Data modeling dilakukan untuk membuat

perancangan database.

A. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah gambaran struktur
database dari aplikasi transfer obat antar outlet yang telah dikembangkan. ERD
dapat dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model (CDM) secara logika dan

Physical Datagivigde! (PDM) secara fisik.

i. ConGeptualData Medel

ConceptualwPata, Model (CDM) ‘merupakan “gambaran: keseluruhan
strukturvgasis data bagiaplikasi yang akan digunakan.dengan bentuk logic. CDM
terdiri dari obyek yang tidak diimplementasikan secara langsung ke dalam basis
data yang sesungguhnya. CDM hanya memberikan gambaran yang lengkap dari
struktur basis data yaitu arti, hubungan, dan batasan-batasan. CDM pada aplikasi
transfer obat antar outlet ini terdiri atas 7 tabel master, yaitu: obat, stok obat,
periode safety stock, outlet, tipe outlet, peran pengguna, dan pengguna. Pada
CDM juga menghasilkan 1 tabel transaksi. CDM Aplikasi Transfer Obat Antar

Outlet dapat dilihat pada Gambar 3.39.
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ii. Physical Data Model

Physical Data Model (PDM) merupakan penggambaran struktur basis data
yang berbentuk fisik dan model yang memiliki sejumlah tabel untuk
menggambarkan data serta hubungan antar data-data tersebut. PDM juga
merupakan gambaran struktur data yang akan diimplementasikan oleh DBMS.
Pada PDM juga sudah tergambar jelas relasi antar tabel dengan ditunjukkan

primary key dan foreign key dari tiap tabel.

PDM juga merupakan hasil generate dari rancangan CDM. PDM yang
dihasilkan pada CDM maka nantinya tabel tersebut akan digunakan sebagai
panduan untuke=membuat database di aplikasi database. PDM pada aplikasi
transferobat antar oudlet @i KFA UBS ini terdiri atas 12 tabel master, yaitu: obat,
periode safety-sStocksgsaicty Stock, outlet, stok abat, -tipe. outlet; pengguna, jarak
antar outlet, peran pengguna, kemasan obat, indikasr obat, dan bentuk obat. Pada
PDM juga“teréapat 2“tabel transakst yaitu transaksi dan detail transaksi. PDM

Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai dapat dilihatpada Gambar 3.40.
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Gambar 3.40 Physical Data Model-Aplikasj, Transfer, Qbat Antar Outlet

B. Struktur Basis Data

Berdasarkan Physical

Data Model

(PDM) vyang telah dirancang

sebelumnya, dapat dibentuk sebuah struktur basis data yang akan digunakan

menyimpan data pada aplikasi. Perancangan database harus disesuaikan dengan

DFD dan ERD yang telah dibuat. Struktur tabel yang diperlukan meliputi nama

tabel, nama atribut, tipe data, serta data lengkap seperti primary key dan foreign

key. Rancangan basis data aplikasi ini terdiri dari tabel-tabel sebagai berikut:
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Nama Tabel : stocks

Primary Key : stock _id

Foreign Key : outlet_id, obat_id
Relasi Tabel : outlets, obats

Fungsi : Menyimpan stok obat tiap outlet

Tabel 3.21 Tabel Stok Obat

No Field Data Type | Length Keterangan
1. | stock_id Integer Primary Key
2. | outlet_id Integer Foreign Key
3. gpobaizid Integer Foreign Key

47 stok gty Meger

O. minGuireiinsSm( INEOEr

Nama Tabel ;. gbats
Primary Key : obat_id
Relasi Tabel : stocks

Fungsi : Menyimpan data obat

Tabel 3.22 Tabel Obat

No Field Data Type | Length Keterangan
1. | obat_id Integer Primary Key
2 | kemasan_id Integer Foreign Key
3 | bentuk _id Integer Foreign Key
4 | indication_id Integer Foreign Key
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No Field Data Type | Length Keterangan
4. | obat_name Varchar 100
5. | obat_hpp Integer
3. Nama Tabel : outlets
Primary Key : outlet_id
Foreign Key : otype_id
Relasi Tabel : outlet_types
Fungsi : Menyimpan data outlet
Tabel 3.23 Tabel Outlet

7 k Data Type | Length Keterangan
1\t e 10 Integer Primary Key
27| otypesid lateger Foreign Key
3% Peutlet name Vauehar 100
4. | outlet_address Varchar 100
5. | outlet_phone Varchar 12
6. | outlet_city Varchar 30
7. | outlet_email Varchar 100
8. | outlet_fax Varchar 12

4. Nama Tabel

Primary Key

Relasi Tabel

Fungsi

. outlet_types

> otype_id

: outlets

: Menyimpan tipe outlet



Tabel 3.24 Tabel Outlet Type
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No Field Data Type | Length Keterangan
1. | otype_id Integer Primary Key
2. | otype_name Varchar 100
5. Nama Tabel : users
Primary Key : user_id
Foreign Key : outlet_id, role_id
Relasi Tabel : outlets, roles
Fungsi : Menyimpan data pengguna
Tabel 3.25 Tabel Pengguna
m Data Fype - (Length Keterangan
¥ user id lateger Primary Key
2 Podutlet id Inteoer Foreign Key
3. |role_id Integer Foreign Key
4. | user_name Varchar 20
5. | user_fullname Varchar 100
6. | user_password Varchar 20
7. | user_address Varchar 100
8. | user_phone Varchar 12
9. | user_email Varchar 100
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Nama Tabel :roles

Primary Key :role_id

Relasi Tabel : users

Fungsi : Menyimpan data peran pengguna

Tabel 3.26 Tabel Peran Pengguna

No Field Data Type | Length Keterangan
1. | role_id Integer Primary Key
2. | role_name Varchar 50

3. | role_desc Varchar 255

i@ Fabdly : transaksis

Primanykey : trahs Jid

Horeign Kaws Weutlet id.ouly outlet sid

Ralasil abel § outlets
Fungsi - Menyimpan data transSaksi

Tabel 3.27 Tabel Transaksi

No Field Data Type | Length Keterangan
1. | trans_id Integer Primary Key
2. | outlet_id Integer Foreign Key
3. | out_outlet id Integer Foreign Key
4. | trans_status Date

5. | asked at Date

6. | dropped_at Date

7. | accepted_at Date
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Nama Tabel : dtrans

Primary Key : trans_id, stock_id
Foreign Key :trans_id, stock_id
Relasi Tabel : transaksis, stocks

Fungsi : Menyimpan data detail transaksi

Tabel 3.28 Tabel Detail Transaksi

No Field Data Type | Length Keterangan

1. | trans_id Integer Primary Key, Foreign Key
2. | obat_id Integer Primary Key, Foreign Key
3. | dtrans_ask Integer

4 gdtrans ibop | Integer

5 Wdikans yaccept/| IAt@ger

Nama Tabel “Sdistafces

Primary Key : origin_id, destination fid
Foreign Key : otigin_id, destination_id
Relasi Tabel : outlets

Fungsi : Menyimpan data jarak antar outlet

Tabel 3.29 Tabel Jarak Antar Outlet

_ Data
No Field Length Keterangan
Type
1. | origin_id Integer Primary Key, Foreign Key
2. | destination_id | Integer Primary Key, Foreign Key
3. | distance Integer




10.

11.
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Nama Tabel : safety stocks
Primary Key : stock_id, ss_period_id
Foreign Key : stock_id, ss_period_id
Relasi Tabel : stocks, ss_periods
Fungsi : Menyimpan data safety stock obat
Tabel 3.30 Tabel Safety Stock Obat
No Field Data Length Keterangan
Type
1. | stock id Integer Primary Key, Foreign Key
2. | ss period_id | Integer Primary Key, Foreign Key
Jrdsarctyisiock | Integer
iy
Naffa Fabel “%§s periods
Primary Key :ss period_id
Relasi Tabel : safety stocks
Fungsi : Menyimpan data periode safety stock obat
Tabel 3.31 Tabel Periode Safety Stock Obat
No Field Data Type | Length Keterangan
1. | ss_period_id | Integer Primary Key
2. | ss_period pe | Date

riod




12.

13.

14.

Nama Tabel : kemasans
Primary Key : kemasan_id
Relasi Tabel : obats

Fungsi : Menyimpan data kemasan obat

Tabel 3.32 Tabel Periode Kemasan Obat
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No Field Data Type Length Keterangan
1. | kemasan_id Integer Primary Key

2. | kemasan_kode | Varchar 100

3. | kemasan_name | Varchar 100

Nama Tabel ».bertuks
Primarakey  : behtuk id
Relasi Tabel\ “:obats

Fungsi plMenyimpan data bentuk obat

Tabel 3.33 Tabel Periode Bentuk'Obat

No Field Data Type Length Keterangan
1. | bentuk _id Integer Primary Key
2. | bentuk_name Varchar 100

Nama Tabel : indications
Primary Key : indication_id
Relasi Tabel : obats

Fungsi : Menyimpan data indikasi obat
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Tabel 3.34 Tabel Periode Indikasi Obat

No Field Data Type Length Keterangan
1. | indication_id Integer Primary Key
2. | indication_name | Varchar 100

3.2.3 Perancangan Antar Muka (Interface)

A. Desain Halaman Login Pengguna

pengadaankfcom

aln P F2Y ] @ D)

Logo Kimia Farma

Ganbag 341 DesairiElal@man Bogin Bengguna

Gambar 3.41 menggambarkan desain halaman login pengguna. Desain
yang dibuat digunakan sebagai acuan dalam implementasi halaman login

pengguna.
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B. Desain Halaman Master Obat

transferobatkfcom

el FAY ) € D

Dashboard Master Obat
Master Kelompok Obat
Master Kelompok Pengguna

Master Outlet Nama Obat| ] wee | ] [ Tambeh |
Tmnsnks! Permnj\tacn Obat Norma R T
JIransaksi Uropping Ubat
Transaksi Dropping Dbot Amoxicilin Tab 100mg 5200|Lihat Uboh Hapus
Transaksi Penerimaan Obat
Amoxicilin Tab 250mg 7500|Lihat Uboh Hapus
Laporan Fermintaan Ubat -
Laguran Perminiocn Obal Bacitracin Tab 100mg 15250|Lihat Ubah Hapus

Laporan Dropping Obat

Laperan Penerimaan Obat Enervon - C Strip 10325|Lihat Ubah Hapus

Glibenclamide 10Stringd 52450|Lihat Ubat Hapus

Gambar 3.42 Desain Halaman Master Obat

Gambaly 34?2 menggambarkan desain halaman master obat. Pada

implementasinya, halaman/master obat digunakan untuk pengelolaan data obat.

C. Desain Halamarn Master Stek @bat

Master Stok Obat

Master Kelompok Pengguna N outet [FD pr— N et 5 —
Tomedatemmocr St || wervesse[ ] sewsec[ ]

Transaksi Dropping Obat

Transaksi Penerimaan Obat

Loporan Permintaan Obat
Loporan Dropping Obat

Loporan Penerimaan Obat Nama Obat - Outlet = |Kuantitas = [Safety Stock = |Aks!
Amoxicilin Tab 100mq KF Darmo 25 Sby 250 40|Lihat Uboh Hapus
Amoxicilin Tab 250m| KF Darmo 25 Sby 250 40|Lihat Uboh Hapus

Gambar 3.43 Desain Halaman Master Stok Obat

Gambar 3.43 menggambarkan desain halaman master stok obat. Pada
implementasinya, halaman master stok obat digunakan untuk pengelolaan data

stok obat semua outlet.



D. Desain Halaman Master Tipe Outlet

transferobatkfcom

QO X0

] @)

Dashboard Master Tipe Outlet

Master Kelompok Obat

Master Kelompok Pengguna Tice Outlet
Master Outlet pe Lulle I—

I | Tombah]

Transaksi Permintaan Obat

Transaksi Dropping Obat Tipe Outlet *[Aksi
Transaksi Penerimaan Obat BM Pusat Lihat Ubah Hapu
Laporan Permintaan Obat Qutlet APP Lihat Ubah Hapu

Laperan Dropping Obat
Laporan Penerimaan Obat

Gambar 3.44 Desain Halaman Master Tipe Outlet
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Gambar 3.44 menggambarkan desain halaman master tipe outlet. Pada

implemeptasinya, halaman master tipe outlet digunakan untuk pengelolaan data

tipe outlet,

E. Desain Halaman ‘Master Qutlet

Master Outlet

Master Kelompok Pengguna Nama Outlet Tipe Outlet
Master Qutlet

BM Pusat ‘:

Alamat Outlet Telepon Outlet | I

Loporan Penerimaan Obat KF No 26 Diponeg| Jalan Diponegoro 94 Surabaya|031-5627345| agus@gmail com
KF No 45 Darmo K Jalan Raya Darmo 94 Surabaya|031-8726399| riska@gmail com

Jalan Raya
KF No 52 Dukuh K| Dukuh Kupang 108 Surabaya 031-8726399| riska@gmail com

Transaksi Permintaan Obat Kota Qutlet Fax Outlet I |
X N
Transaksi Dropping Obat Email Outlet | Tambah ]
Transaksi Penerimaan Obat
Laporan Permintaon Obat Nama - Alamat ¥ Telepon ¥ Email * Fax = |Aksi
KF No 25 Darmo Jalan Darmo 2-4 031-5677777 | yoyok@gmail. com|031-5678888|Lihat Ubah Hapus
Laporan Dropping Obat —_—

031-5678888|Lihat Ubah Hapus
031-8273814|Lihat Ubch Hapus

031-8273814|Lihat Uboh Hapus

Gambar 3.45 Desain Halaman Master Outlet

Gambar 3.45 menggambarkan desain halaman master outlet. Pada

implementasinya, halaman master outlet digunakan untuk pengelolaan data outlet.
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F. Desain Halaman Master Peran Pengguna

transferobatkfcom

QO XQ | NS

Dashboard Master Peran Pengguna

Master Kelompok Obat

Master Kelompok Pengguna Nama Role L I
Master Outlet

Deskripsi Role

Transaksi Permintaan Obat

Transaksi Dropping Obat
Transaksi Penerimaan Obat

| Tambah

Loporan Permintaan Obat Riama < Deskripsi ¥ [Aksi
Laporan Permintaan Ubat P
Admin Admin dopat melakukan CRUD| e T

Loporan Dropping Obat pada semua tabel|—— ——— —
Loporan Penerimaan Obat Pengadaon dapat mengadakan

PIC Pengadaan pemesanan obat ke outlet lain, Lihat Uboh Hapus

Gudang dapat memberikan obat|, .
ALE sesual permintaan dan persediaan il s
Pimpinan Outlet Membaca dashboard sistem|Lihat Uboh Hapus

Gambar 3.46 Desain Halaman Master Peran Pengguna

Gambar, 346 /mengogambarkan desain halaman master peran pengguna.
Pada impiementasmyapd halaman masier -peran pengguna rdigunakan untuk

pengelciaan-data peran pengguna.

G. Desain Halamangaster Papgglina

transierdbatkicom

QD X ( ) @D

Dashboard Master Pengguna

Master Kelompok Obat

Master Kelompok Pengguna Nama Username
Master Outlet

Alamat Telepon

Transaksi Permintaan Obat Email Password
Transaksi Dropping Obat
Transaksi Penerimaan Obat Role Pilih Salah Satu = Qutlet IKF Darmo 25 Surabayqv] | Tambah l
Laporan Permintaan Obat = — = = = ~
Laporan Permintaan Obat Nama - Posisi v Outlet¥ | Role ¥ Telepon = |Aksi
Laporan Uropping Ubat
Laporan Dropping Obat Sumargono Supervisor T1 KF No. 25 Darmo| Admin|08567823123|Lihat Uboh Hapus
Laporan Penerimaan Obat

Sumaryono Staff Gudang |KF Ne. 26 Diponegoro| Gudang | 08567823123 | Lihat Ubch Hapue

Gambar 3.47 Desain Halaman Master Pengguna
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Gambar 3.47 menggambarkan desain halaman master pengguna. Pada
implementasinya, halaman master pengguna digunakan untuk pengelolaan data

pengguna.

H. Desain Halaman Master Jarak Antar Outlet

transferobatkfcom

QA X ) @ )

Dashboard Master Jarak Antar Qutlet

Master Kelompok Obat

Master Kelompok Pengguna Outlet Asol | Pilih Salah Satu ]v Jarak I |

Master Outlet

Outlet Tujuan [ Piih Salah Sty | +] [ Tamban ]
Transaksi Permintaan Obat
Transaksi Dropping Obat
Transoksi Penerimacn Obat Outlet Asal | Outlet Tujuan ¥ |Jarak T [Aks
Laporan Permintaan Obat KF No. 25 Darmo  |No. 26 Diponegoro|3.5 Km Lihat Ubah Hapus
Laporan Dropping Obat KF Ne. 26 Diponeg| KF Mulyosari[13.5 Km Lihat Ubah Hapus

Laporan Penerimaan Obat

~ a— -

Gamalr8.48 Deasain Halaman Master Jarak Antar Outlet

Gambar/3.48 menggamibarkan desain halaman master! jarak antar outlet.

Halaman imirdigunakamuntuk pengelolaan data jarak anter outlet.

I. Desain Halaman Master Periode Safety 'Stock

transferobatkfcom

b EAY ) @)

Dashboard Master Periode

Master Kelompok Obat
Master Kelompok Pengguna

Master Outlet Periode |M1 Feb 2017 Ivl Tambah I

Transaksi Permintaan Obat

Transaksi Dropping Obat Pericde w |Aksi
Transaoksi Penerimaan Obat M1Feb 2017  |Lihat Ubah Hapt
Laparen Permintaan Obat M2 Feb 2017  |Lihat Ubah Hapt

Laporan Dropping Obat
Laporan Penerimaan Obat

Gambar 3.49 Desain Halaman Master Periode Safety Stock
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Gambar 3.49 menggambarkan tentang desain dari halaman master periode

safety stock. Halaman ini digunakan untuk pengelolaan periode dari safety stock.

J. Desain Halaman Master Kemasan Obat

transferobatkfcom

QD XN ( )

Dashboard Master Kemasan Obat

Master Kelompok Obat

Moser Kelompok Pengaun Koseromosen [ ]

Master Outlet

Nama Kemasan Tambah
Transaksi Permintaan Obat I_ I l l
Transaksi Dropping Obat

Transaksi Penerimaan Obat Kode Kemasan ¥ [Nama Kemasan ¥ [Aksi

Laporan Permintaan Obat BTl Botol|Lihat Ubah Hapus
Laporan Dropping Obat KPU Kapsul|Lihat Ubah Hapus
Laporan Penerimaan Obat LIl Cair|Lihat Ubah Hapus

W 7 AN Z

Gambar3’50/'Desain Halaman Master Kemasan Obat

Gambar £3.50° menggambarkan tentang .desain .dari .halaman master

kemasan obai. Halaman thidigunakan antuk pengelotaan data kemasan obat.

K. Desain Halaman Master Bentuk Obat

transferobatkfcom

QD X ] @D

Dashboard Master Bentuk Obat
Master Kelompok Obat

Master Kelompok Pengguna
Master Qutlet

Bentuk Obat L I | Tambah ]

Transaksi Permintaon Obat

Transoksi Dropping Obat
Transaksi Penerimaan Obat Bentuk Obat ¥ | Aksi
Cair|Lihat Ubah Hapue

Laporan Permintaan Obat

Laporan Dropping Obat PilLihat Ubah Hapug
Laporan Penerimaan Obat Salep|Lihat Ubah Hapus

Gambar 3.51 Desain Halaman Master Bentuk Obat
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Gambar 3.51 menggambarkan tentang desain dari halaman master bentuk

obat. Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data bentuk obat.

L. Desain Halaman Master Indikasi Obat

transferobatkfcom

QO X0 D)

Dashbeard Master Indikasi Obat

Master Kelompok Obat

Master Kelompok Pengguna
Master Outlet

Tambah
Transoksi Permintaan Obat Indikasi Obat L I l ]
Transaksi Dropping Obat

Transoksi Penerimaan Obat Bentuk Obat ¥ | Aksi

Loporan Permintaan Obat AnalgasiqLihat Ubah Hapus

Laporan Dropping Obat AngestetildLihat Ubah Hapus

Loporan Penerimaan Obat AntasidaLinat Ubah Hapus

W~ AN 22

Gambar3’52 Besain Halaman Master Indikasi Obat

Gambar 3.52'mengeambarkan tentang desain darl halaman master indikasi

obat. Halaman inidiganakan tniuk pengeloleamdataindikasi obat.

M. Desain Halaman Master Safety Stock

transferobatkfcom

QO XQ( ] & D

Dashboard Master Safety Stock

Master Kelompok Obat

Master Kelompok Pengguna
Master Outlet

Transaksi Permintaan Obat Periode [Mingau ke-1Februari 2017 |+] safety stk :I

Transaksi Dropping Obat
Transaksi Penerimaan Obat

Laporan Permintaan Obat
Laporan Dropping Obat

Nama Outlet II(F Darme 25 Surabaya jv] Nama Obat IAmnxim\m Tab WODmﬂv]

Loporan Penerimaan Obat Nema Obat 4 Outlet = | Periode = [Safety Stock + [Aksi
Amoxicilin Tab 100md{ KF Darmo 25 Sby| M1Feb 17 40|Lihat Ubah Hapus
Amoxicilin Tab 250m| KF Darmo 25 Sby| M1Feb 17 40|Lihat Ubah Hapus

Gambar 3.53 Desain Halaman Master Safety Stock
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Gambar 3.53 menggambarkan tentang desain halaman master safety stock.
Pada implementasinya, halaman ini digunakan untuk pengelolaan data safety

stock.

N. Desain Halaman Transaksi Permintaan Obat

pengadaankfcom

QD XA ( ) €D

Dashboard Transaksi Permintaan Obat

Master Kelompok Obat
Master Kelompok User Apotek Tujuan I_ I | JTombah ]
Master Kelompck Entitas

Transaksi Permintaan Obat Apotek Asal  ¥| Apotrek Tujuan ¥ Tanggal ¥ Status ¥ [Aksi

Transaksi Dropping Obat KF No 163 Jokotold KF No 49 Trunojoyo| 21 Juni 2016 |Penerimaan Obat Selesai|Lihat Ubah Hapus
Transoksi Penerimaan Obot || f N 175 Karangr| KF No. 407 Mulyoseri| 30 Juni 2016 Belum Tervalidosi|Linat Ubah Hopus
Laporan Permintaan Obat KF No 25 Darmo | KF No. 419 Trunojeye |10 Oktober 2016 |Penerimaan Obat Selesai|Lihat Ubah Hapus
Loporan Dropping Obat KF Kalibokor KF No. 419 Trunojoyo |10 Oktober 2016 Belum Tervalidasi|Lihat Ubah Hapus

@amban3.54 Desain Halaman Transaksi Permintaan Obat

Gambarg.54 menggambarkan desain halaman transaksi permintaan obat.
Pada implementasinya, “hatamampiransaksi' permintaan obat digunakan oleh PIC

Pengadaanuntuk ' memiita obat ke Quglet Remberi.

0. Desain Detail Transaksi Permintaan

Detail Transaksi Permintaan | Tambah Baru | | Validasi Permintaan |

Obat ~ |Permintaan ¥ |Aksi

Asam Mefenamat 2 Strip@4 |Hapus

Bacitracin 4 Dus@20|Hapus

Gambar 3.55 Desain Detail Transaksi Permintaan
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Detail Transaksi Permintaan | Cetak BPBA

Obat ¥ [Permintaan >
Asam Mefenamat 2 Strip@4
Bacitracin 4 Dus@20

Gambar 3.56 Desain Detail Transaksi Permintaan setelah Validasi Permintaan

Gambar 3.55 dan Gambar 3.56 menggambarkan desain detail transaksi
permintaan obat. Pada implementasinya, detail transaksi permintaan obat berisi

daftar obat yang diminta kepada Outlet Pemberi.

P. Desain Halaman Transaksi Dropping Obat

pengadaankfcom
( )@ D
A

Da.

Transoksi Dropping Obat
Master Keiu. ok 7~

[Accllicl =] Apoirek Tujugns Tanggals Staus> |Aksi
Master Kelrm sok User = L ¢ N . 4|
ol \ KF NElf63 Jokotolel KF Ne.'é8 Trincjgyo 21 Juni 2016 | Penénimaan Bbat Selagai|tinat
Maste npek Sntitas

KF Ne. 175 angn] KF No. 407 Mulyosari

Belum Tervalidasi|Lihat
Perniintaa. Obat - - 59 T | - - "
TrreedB n KF Mo 250@mm: |8~ Ne. 419 Trunajove &|Penerimaan Obat Selesaillihat

Den rim Jbat KE Kaubokor K- No. 419 Trungjeweldd Oktober 2068

Belum Tervalidasi|Lihat

Lopordini=ifoan OB

Gambar 3.57 Desain Halaman Transaksi Dropping Obat

Gambar 3.57 menggambarkan desain halaman transaksi dropping obat.
Pada implementasinya, halaman transaksi permintaan obat digunakan oleh PIC

Gudang untuk memberikan obat ke Outlet Peminta sesuai dengan permintaan

Outlet Peminta.
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Q. Desain Detail Permintaan Obat

Detail Permintaan Obat | Validasi Dropping
=

Obat = Parmintaans Stok Gudang = Pemberian = Alasan ¥ |Aksi
Amoxicilin|5 Dus@50 15 Dus@50 3 Dus@50 |Kurang |Drop

Warfarin |10 Dus@50 30 Dus@50 8 Dus@50 Kurang  |Drop

Gambar 3.58 Desain Detail Permintaan Obat

Kenfirmasi Dropping Obat

2 permintaan telah terisi.
Apakah Anda yakin
memvalidasi dropping?

L Yo ] Batal J

Gambar8s9"Degain Konfirmasi Validasi Dropping Obat

Detall PerminteanfiOh ot ) Cetak Form Dropping €bat I

Nelidas| Droppito berhasildilokdken

Gambar 3.60 Desain Detail Permintaan Obat setelah Validasi Dropping Obat

Gambar 3.58, Gambar 3.59 dan Gambar 3.60 menggambarkan desain
detail permintaan obat. Pada implementasinya, detail permintaan obat berisi daftar

obat yang diberikan oleh Outlet Pemberi ke Outlet Peminta.
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R. Desain Halaman Penerimaan Obat

pengadaankfcom

QD X{ | ) @ D

Dashboard
Penerimaan Obat
Master Kelompok Obat

Master Kelompok User
Master Kelompok Entitas Nomor BPBA I_ I I Submit ]

Transaksi Permintaan Obat

Transaksi Dropping Obat Apotek Pemberi: KF No. 163 Jokotole Tanggal: 26 Juli 2016 Cetak Bukti Penerimaan

Transaksi Penerimaan Obat Obat T Tumiah Terima*y
Laporan Permintaan Obat Amoxiciin 5 Dus@50
Laporan Dropping Obat Warfarin 10 Dus@50

Gambar 3.61 Desain Halaman Penerimaan Obat

Gambar 3.61 menggambarkan desain halaman penerimaan obat. Pada
implemeniasimnya, ‘desain halaman penerimaan obat berisi daftar obat yang

diterimaveleh Outlet Peminia dari Outlet Pemberi.

S. Desain Halaman kaperan Permintaan Obat

Laporop-fermintaan,Obag

Master Kelompok Obat
Master Kelompok User
Master Kelompok Entitas | KF No 43 Truncjoyo | - | Oktober 2016 |

Apotek Bulan

Transoksi Permintaan Obat [ Linat Laporan ] | Cetok Laporan ]
Transaksi Dropping Obat
Transaksi Penerimaaon Obat Apotek Yang Dituju w |Jumlch Permintaan -
KF No 25 Darmo Rp 64.000.-

Loporan Permintaan Obat
Laporan Dropping Obat KF Kaliboker Rp 72.000.-

4

Gambar 3.62 Desain Halaman Laporan Permintaan Obat

Gambar 3.62 menggambarkan desain halaman laporan permintaan obat.
Pada implementasinya, desain halaman laporan permintaan obat berisi laporan

permintaan obat yang telah dilakukan suatu outlet selama periode bulan tertentu.



128

T. Desain Halaman Laporan Dropping Obat

pengadaankfcom
aln® 4% ] @D
Dashboard Laporan Dropping Obat
Master Kel k Obat
e - Apotek Bulan
Master Kelompok User
Master Kelompok Entitas | KF No 43 Truncioyo ] - | Oktober 2016 |
Transaksi Permintaan Obat | Lihat Laporan l I Cetak Laporan ]
Transaksi Dropping Obat
Transaksi Penerimaan Obat Apotek Yang Dituju ¥ [Jumich Dropping ]
Laporan Permintaan Obat Hh{iclZoDormo RECEn00
Laporan Dropping Obat KF Kalibokor Rp 72.000.-
L4

Gambar 3.63 Desain Halaman Laporan Dropping Obat

Gamhat,3.63 menggambarkan desain halaman laporan dropping obat.
Pada inmplementasinyageéesain halaman laporan dropping obat berisi laporan

dropping obatvang telah dilakukan suatu outlet selama periode bulan tertentu.

U. Desainttataman Dashoard”Aplikasi Transfer Obat

coro SN TG AT T

Dashboard Aplikasi Transfer Obat'
Master Kelompok Obat
Master Kelompek Pengguna

Master Qutlet

Transaksi Permintaan Obat
Transaksi Dropping Obat
Transaksi Penerimaan Obat
Laporan Permintaan Obat
Laporan Dropping Obat
Laporan Penerimaan Obat

60% Permintaan Obat 27 obat dilakukan permintaan Permintaan Obat
berhasil terpenuhi P meningkat 10%

L4

Gambar 3.64 Desain Halaman Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Gambar 3.64 menggambarkan desain halaman dashboard aplikasi transfer
obat. Pada implementasinya, halaman ini digunakan dalam melihat ringkasan

kegiatan transfer obat yang terjadi di outletnya.



3.2.4 Perancangan Uji Coba Sistem

A. Perencanaan Uji Coba Form Login
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Tabel 3.35 Perencanaan Uji Coba Form Login

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan
1. | Mengisi form Memasukkan Login berhasil dan
dengan benar lalu username dan masuk ke halaman
klik login password yang tepat dashboard
2. | Salah mengisi form | Memasukkan Login gagal dan kembali

lalu Klik login

username dan

password yang salah

ke halaman form login

B. Perencanaan Uji Coba Pengelolaan Master

Wabel8 36 Perencanaan Uji Coba Pengelolaan Master

No TOE Skenario Hasil yang diharapkan
1. | Mgnaisi form Memasikkan data Aplikasi-menyimpan data
dengan lengkapdas sf yang tepatpadadorm qumasieppada tabel master
benar lalu klik tabel master dengan’ || dam menampilkan data
tambah lengkap dan benar pada halaman tabel master
2. | Memilih salah satu Memasukkan data Aplikasi menyimpan

data master lalu
merubah isi data dan
klik ubah

yang tepat pada form
tabel master dengan
lengkap dan benar

perubahan data pada tabel
master dan menampilkan
data pada halaman tabel

master

C. Perencanaan Uji Coba Perhitungan Safety Stock Obat

Tabel 3.37 Perencanaan Uji Coba Perhitungan Safety Stock Obat

No

Tujuan

Skenario

Hasil yang diharapkan

Mengimport berkas

Mengimport data

Aplikasi membaca
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Excel untuk data
permintaan obat
mingguan lalu klik

import data

permintaan obat
mingguan sesuai
dengan format berkas

yang diunggah

berkas Excel lalu
menghitung nilai safety
stock obat periode
mingguan kemudian
menyimpan data pada
tabel safety stock dan
mengubah nilai safety
stock obat pada tabel stok
obat. Aplikasi lalu
menampilkan pesan

berhasil menyimpan.

D. Peregeag@an ) Coba Pengajuan Permintaan Obat

Habel S.88Perepicafidaan Uji Coba Pengajuan Permintaan Obat

No

A0 'y,

Skenario

Hasil yang diharapkan

Mengisi Data
Permintaan Obat [alu
klik tombol “Cek

Ketersediaan”

Wemasukkan data
permintaan,ohat
sesuai dengan fasmat

form yang disediakan

Aplikasi mencarikan
KeterSediaan obat
perdasarkan lokasi outlet
terdekat dan ketersediaan
stok obat melebihi safety
stok obat outlet. Aplikasi
kemudian menampilkan
pesan outlet tujuan yang

memungkinkan.

Memvalidasi
permintaan dengan
klik tombol validasi

permintaan

Klik tombol validasi
permintaan setelah
pesan outlet tujuan

didapatkan

Aplikasi menyimpan data
transaksi dan
mengirimkan notifikasi

permintaan obat ke outlet

yang dituju. Aplikasi lalu
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menampilkan pesan

berhasil.

Mencetak Form
BPBA

Klik tombol cetak
Form BPBA

Aplikasi mencetak form
BPBA dalam bentuk
PDF

E. Perencanaan Uji Coba Dropping Obat

Tabel 3.39 Perencanaan Uji Coba Dropping Obat

Dropping Obat

Form Dropping

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan
1. | Mengecek Memilih salah satu Aplikasi memanggil data
ketersediagain jobat permintaan obat dan stok obat dan
darisalah satu klik cek stok menampilkan kepada
permihiaan obat pengguna dengan
membandingkan dengan
permintaan pelanggan
2. | Merubah data Memasukkan Aplikasi merubah data
dropping obat perubahan.data jumlah, | dropping obat dan
dropping obat lalu klik | menampilkan pesan
ubah berhasil
3. | Melakukan validasi | Klik tombol validasi Aplikasi mengubah
dropping obat dropping obat status transaksi kemudian
mengirimkan notifikasi
dropping obat dan
menampilkan pesan
berhasil
4. | Mencetak Form Klik tombol cetak Aplikasi mencetak Form

Dropping Obat dalam
bentuk PDF
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F. Perencanaan Uji Coba Penerimaan Obat

Tabel 3.40 Perencanaan Uji Coba Penerimaan Obat

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan
1. | Mencatat Mengisi daftar Aplikasi mengubah data
Penerimaan Obat penerimaan obat stok obat dan
besera jumlah obat menampilkan pesan

yang diterima lalu Klik | berhasil

tombol terima

2. | Mencetak nota Klik tombol cetak Aplikasi mencetak nota
penerimaan obat nota penerimaan obat | penerimaan obat dalam
bentuk PDF

G. Perencamaan UjrCoba Rembuatan Laporan Transaksi Transfer Obat

Tabel 321 Rerencanaan Uji Coba Pembuatan Laporan Bulanan Transaksi

Transfer Obat
No gL an SKENnalkio Hasil yang diharapkan
1. | Mencetak Laporan Mengisi Periode Aplikasi mencetak

Bulanan Permintaan | Laporan Permintaan Laporan Bulanan

Obat Obat Permintaan Obat dalam
bentuk PDF
2. | Mencetak Laporan Mengisi Periode Aplikasi mencetak
Bulanan Dropping Laporan Dropping Laporan Bulanan
Obat Obat Dropping Obat dalam
bentuk PDF
3. | Mencetak Laporan Mengisi Periode Aplikasi mencetak

Bulanan Penerimaan | Laporan Penerimaan | Laporan Bulanan
Obat Obat Penerimaan Obat dalam
bentuk PDF
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H. Perencanaan Uji Coba Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Tabel 3.42 Perencanaan Uji Coba Dashboard Aplikasi Transfer Obat

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan

1. | Melihat Dashboard Klik menu dashboard | Aplikasi menampilkan
Aplikasi Transfer aplikasi transfer obat | informasi permintaan
Obat obat dalam bentuk grafik

3.2.5 Perancangan Uji Coba Sistem Dengan Usability Testing

Perancangan uji coba sistem dengan usability testing dilakukan dengan
menggunakan survei dan kuesioner yang akan diberikan kepada masing-masing
pengguna Seningoe akan didapatkan jawaban langsung dari pengguna apakah
aplikasi<tetah sesual /denean, kebutuhan fungsional pengguna. Usability testing
akan dilakuikai~kepadad 4 responden.; Form -kuesioner :iniy digunakan untuk
melakukan-peagujian usability {esting. Hasil dari form' kuesioner akan dihitung
perhitungan~akhir setelah itu disestiaikan dengan skala nilai perhitungan uji
usability testing. Rancangan kuesioner. yang: akan: digunakan untuk melakukan

pengujian usability testing dapat dilihat pada Tabel 3.43.



Tabel 3.43 Rancangan Kuesioner Pengujian Usability Testing
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No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Uraian

1. | Apakah tulisan teks yang
digunakan untuk halaman pada
aplikasi sudah jelas bagi Anda?

2. | Apakah menu-menu yang ada

pada aplikasi mudah untuk
dipahami?

Apakah saat menu yang Anda
klik dengan  cepat

notifikasi transfer obat, aplikasi

dapat dengan cepat
menampilkan halaman transfer

Apakah Anda dapat
menggunakan aplikasi dengan
lancar hanya dengan 1 Kkali
pelatihan penggunaan aplikasi?

3.
4.
5.
obat yang bersesuaian?
6.
7.

Apakah Anda menemukan

error atau kesalahan pada link
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yang Anda Kklik?
8. | Apakah Anda menemukan
tidak munculnya respon pada
menu atau link yang Anda
Klik?
9. | Apakah menurut Anda aplikasi
transfer obat tersebut
memenuhi kebutuhan Anda?
10. | Apakah menurut Anda
11.
TITUT BISNIS
NFORMATIKA
12.
tersebut mudah g

SURABAYA



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi Sistem

Tahap impelementasi sistem merupakan tahapan untuk membuat
perangkat lunak yang disesuaikan dengan rancangan atau desain sistem yang telah
dirancang dan dikembangkan sebelumnya. Implementasi sistem digunakan untuk
menampilkan dan menjelaskan fitur-fitur yang ada pada aplikasi transfer obat
antar outlet berbasis web pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya.
Tahapan implementasi perlu memperhatikan spesifikasi kebutuhan sistem yang
akan digunakan untuk dapat mengakses dan menggunakan sistem. Kebutuhan
sistem yamg _pexlu diperhatikan ialah kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan

perangkatdunak.

4.1.1 Kebutuhan Rerangkat Keras

Kebutuhan peramngkat keras” merupakan kOmpoOnel peralatan fisik yang
membentuk suatu sistem komputer terstruktur, serta perangkat keras lain yang
mendukung komputer dalam menjalankan fungsinya. Perangkat keras yang
digunakan setidaknya memiliki spesifikasi dan kinerja yang baik untuk dapat
menjalankan sistem tanpa ada suatu masalah. Kebutuhan hardware yang

dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Client Side
- Processor Intel Core Duo
- RAM2GB

- Harddisk Minimum 50 GB

137
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- Monitor dengan resolusi 1024 x 768
- Mouse dan Keyboard
2. Server Side
- Processor Intel Core i5
- RAM 4GB
- Harddisk 1 TB
- Monitor dengan resolusi 1024 x 768

- Mouse dan Keyboard

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutubam), perangkat lunak atau software adalah suatu program yang
digunakan untyk dapat menjalankan aplikasi atau sistem yang telah dibangun.

Adapun pefangkattunaksy/ang digunakan ialah sebagai-berikut:

1. Sistein operasi menggunakan sistem operasi windows.Z sampai dengan versi
terbaru dan Ubuntu 24.04 sampal dendan \érsifterbaru.
2. Google Chrome, Mozilla Firefox dan Microsoft’Edge sebagai browser untuk

mengakses website.

4.1.3 Implementasi Halaman Login Pengguna

Gambar 4.1 Halaman Login Pengguna
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Gambar 4.1 menggambarkan tentang implementasi halaman login
pengguna. Halaman ini merupakan gerbang utama bagi pengguna sebelum
menggunakan aplikasi transfer obat antar outlet. Akses aplikasi oleh pengguna

dibagi berdasarkan peran dari masing-masing pengguna yang ada.

4.1.4 Implementasi Pengelolaan Master oleh Admin Sistem

A. Pengelolaan Master Obat

(&l (O localhost:3000/0bats

KIMIA FARMA Master Kelompok Obat & @yoyoksul L

G DASHBOARD MNama obat Hpp C] --—l
@ vt [l 7 5415 |7 a5 . welns wen-

B wersome

o +N S T FEET

Gamband2 tmptemedtasi-Halaman Pengelolaan-Master Obat
Gambar-2"2 ‘mepnggambarkan . implementasi dari 'halaman pengelolaan
master obat. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan master obat adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Obat

Fungsional | Pengelolaan Master Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master obat
seperti tambah, ubah dan hapus data.

Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data obat pada tabel
Tombol obat di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau

perubahan data obat pada tabel obat di database

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data obat
pada tabel obat di database
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Fungsional | Pengelolaan Master Obat

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data obat pada tabel obat di database

B. Pengelolaan Master Stok Obat

KIMIA FARMA

[
@ ouseeomm

IB) vesterosar

B vesmemouner
B wwsrmreoumer
* MASTER PENGGUNA

&5 SAFETY STOCK
ACARBOSE 100MG DX

ACARBOSE S0MG KF No. 25 Darmo ar ® L l:l g+ ‘

— SFER O
TRANSFER DEAT

Gambeay 4. SWMpleentasi Halaman Pengelolaan Master Stok Obat

Gamar4.3wimeilggambarkan implementasi--dari -halaman pengelolaan
master stok-obat. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan' master stok obat
adalah sebagatberikut:

Tabel 4.2 Penjelasan Halaman Rengelolaan Master Stok Obat

Fungsional | Pengelolaan Master Stok Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master stok obat
seperti tambah, ubah dan hapus data.
Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data stok obat pada
Tombol tabel stok obat di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau
perubahan data stok obat pada tabel stok obat di
database
Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data stok
obat pada tabel stok obat di database
Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data stok obat pada tabel stok obat di
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Fungsional | Pengelolaan Master Stok Obat

database

C. Pengelolaan Master Outlet

Sl () localhost-2000/outlets

KIMIA FARMA Master Outlet

Nama outlet
Alamat outlet
Kota outlet

MASTER TIPE OUTLET Fax outiet

0
% MASTER

KF No. 25 Darmo

Tjga putier Pilih satu
Telepon outiet

Email outlet

[ [

234|858 Next~

wt ez o

031-567700



142

Tabel 4.3 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Outlet

Fungsional | Pengelolaan Master Outlet
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master outlet
seperti tambah, ubah dan hapus data.
Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data outlet pada tabel
Tombol outlet di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau
perubahan data outlet pada tabel outlet di
database
Lihat Berfungsi untuk menampilkan modal tentang
detail informasi terkait outlet
Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data outlet
pada tabel outlet di database
Hepus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data outlet pada tabel outlet di
database

D. Perfigungan safeiypStetk Obat

E MASTER PERIODE

& v

B wsrErouner
* MASTER PENGOUNA
MASTER JARAK
MASTER MDIKAS!

MASTER RENTLS ORAT

iﬂ MASTER KEMASAN DBAT

Parmintaan

angan 57

KF No. 25 Darmo A VOGEL AESCULLUS 50ML

KF Noe. 25 Dumo A VOGEL ATROGEL ARNICA GEL S0M
KF No. 25 Damo A VOGEL SOLIDAGO COMPLEX DROP
KF No. 25 Darmo AVOGEL DEVIL CLAW HARPAG DROP
KF No. 25 Dama ACCU-CHEK ACTIVE GLUCOS STPE?S
KF No. 25 Darmo ACCU-CHEK ACTIVE GLUCOS STP@50
KF No. 25 Danmo ACCU-CHEK ACTIVE KITIMETER

KF No. 25 Darmo ACCU-CHEK PERFORMA METER

KF No. 25 Darmo ACCU-CHEK PERFORMA TEST STRE25

St obgl N EE | samo G -

23 Batol

30 Tube

18 Botol Tetes

10 Botol Tetes

5 Koak / Box

8 Kotak / Bax

22 Kotak |/ Box

10 Kotak [ Box

16 Kotak | Box

Gambar 4.5 Implementasi Halaman Perhitungan Safety Stock Obat

Gambar 4.5 menggambarkan implementasi dari halaman perhitungan
safety stock obat. Adapun penjelasan dari halaman perhitungan safety stock obat

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Penjelasan Halaman Perhitungan Safety Stock Obat

Fungsional | Perhitungan Safety Stock Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master safety
stock obat seperti tambah, ubah dan hapus data.

Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data safety stock obat
Tombol pada tabel safety stock obat di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau

perubahan data safety stock obat pada tabel safety
stock obat di database

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data
safety stock obat pada tabel safety stock obat di
database

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal

penghapusan data safety stock obat pada tabel
safety stock obat di database

E. Pengglolaandvaster Rerjode Safety Stock

W DBs, W ésting s@ifeséarchpps hart b heSponng’ 4 BrodukTen

& SAFETY STOCK )
B wsmErouner Feeary 2a1) Loy ‘ |

ﬁ MASTER PENGGUNA March 2017 7 uen |
9 MASTER JARAK April 2017 { l

@ rasteR woiKAS! May 2017 ‘ % Ut ]‘ . ]

A MASTER BENTUK OBAT

a MASTER KEMASAN OBAT

Gambar 4.6 Implementasi Halaman Pengelolaan Periode Safety Stock
Gambar 4.6 menggambarkan implementasi dari halaman pengelolaan
master periode safety stock. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan master

periode safety stock adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Periode Safety Stock

Fungsional | Pengelolaan Master Periode Safety Stock

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master periode
safety stock seperti tambah, ubah dan hapus data.

Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data periode safety
Tombol stock pada tabel periode safety stock di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau

perubahan data periode safety stock pada tabel
periode safety stock di database

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data
periode safety stock pada tabel periode safety
stock di database

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data periode safety stock pada tabel
periode safety stock di database

F. Pengglolaan/Master Jarak Antar Outlet

S DBs, 8 usting o8 restarch Vs Kart & heSp oo ng = P oo ukTermu

an - Bl a fokt Ipet q
uitlet ffan
nnnnn ' g . .
[si] it
vioi “ . N

KF No. 25 Darma KF No. 26 Diponegoro Z1km # | L] |
KF No. 25 Darma KF No. 45 Darmo Kap 31km £ || m |
MASTER INDIKASI KF No. 25 Darmo KF No. 52 Dukuh Kupang 33km 4 | B |
MAETER BENTLN COAT KF No. 25 Darma KF No. 166 A, Yan Surahaya 6.3km |— £ | B |
e B o KF No. 25 Darma KF No. 407 Mulyosari 102 km z “ o |

Gambar 4.7 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Jarak Antar Outlet
Gambar 4.7 menggambarkan implementasi dari halaman pengelolaan
master jarak antar outlet. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan master

jarak antar outlet adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Jarak Antar Outlet

Fungsional | Pengelolaan Master Jarak Antar Outlet
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master jarak
antar outlet seperti tambah, ubah dan hapus data.
Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data jarak antar outlet
Tombol pada tabel jarak antar outlet di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau
perubahan data jarak antar outlet pada tabel jarak
antar outlet di database
Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data jarak
antar outlet pada tabel jarak antar outlet di
database
Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data jarak antar outlet pada tabel
jarak antar outlet di database

G. Pengglolaan/Master Pengguna

™ DBs W .esting "q research |u chart & heSp o ng

nnnnnn
m MASTER PERIODE

& SAFETY STOCK

—
B MASTEROUTLET

Pilih satu

48 vaster pENGOUNA KF No. 25 Darma

9 MASTER JARAK sunaryo KF No. 26 Diponegoro

9 MASTER INDIKASI ganefo KF No. 26 Diponegora

A masTeR BeNTUK OBAT suryani KF No. 26 Diponegoro

e MASTER KEMASAN OBAT

pepes5 KF No. 45 Darmo Kap

= ProdukiTermu

Peran

Super Admin

PIC Pengadaan

PIC Gudang

Pimpinan Outlet

PIC Pengadaan

Pilih satu

T
I
[ o) (o ] e

Gambar 4.8 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Pengguna

Gambar 4.8 menggambarkan implementasi dari halaman pengelolaan

master pengguna. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan master pengguna

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Pengguna

Fungsional | Pengelolaan Master Pengguna

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master pengguna
seperti tambah, ubah dan hapus data.

Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data pengguna pada
Tombol tabel pengguna di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau
perubahan data pengguna pada tabel pengguna di
database
Lihat Berfungsi untuk menampilkan modal tentang

detail informasi terkait pengguna

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data
pengguna pada tabel pengguna di database

Hepus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data pengguna pada tabel pengguna
g database

H. Pendelolaan Mastei, Peran Pengguipa
“ e localhost -7. 8 M
. Apps B color e stock MM DBs ML a reseai . [ The! _.nning? ) e . n

. Nama Deskripsi —
‘E DASHBOARD oy ‘ ‘ |

() masTen onar

a MASTER OUTLET Super

mi f kan faan r 5 e
Admin Super Admin dapat melakukan pengelolaan master dan transaks sistem

B wemnecoimer

PiC

7 g p— Pengadaan  PIC Pengadaan dapat melakulan permiiaan obat ke outel yang ditjs serta mencetak laporan permintasn obat

] (i3 (i

SAFETY STOCK
& pic PIC Gudang dapat melakukan dropping obat ke outlet peminta atau menerima pemberian abat dari outlet pemberi dan mengupdate
Gudang  stok obat, serta membual laporan dropping obat dan laporan penerimaan obat

9= TRANSFER OBAT

Pimpinan  Pimpinan Outlet dapat melihat laporan permintaan obat, laparan dropping obat. laporan penerimaan obat. serta menyetujul
Qutlet permintaan dan dropping obat

o
E LAPORAN TRANSAKS!

Gambar 4.9 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Peran Pengguna
Gambar 4.9 menggambarkan implementasi dari halaman pengelolaan
master peran pengguna. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan master

peran pengguna adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Peran Pengguna

Fungsional | Pengelolaan Master Peran Pengguna

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master peran
pengguna seperti tambah, ubah dan hapus data.

Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data peran pengguna
Tombol pada tabel peran pengguna di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau

perubahan data peran pengguna pada tabel peran
pengguna di database

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data peran
pengguna pada tabel peran pengguna di database

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data peran pengguna pada tabel
peran pengguna di database

I. Pengelelaamiaster TipeOutlet

ster Tipe  Alet

P ol '

" £ eaTIG Qutlet Apotek H
485 wusten pecouns
& SAFETY STOCK

T TRANSFER OBAT

E LAPORAN TRANSAKS)

Gambar 4.10 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Tipe Outlet
Gambar 4.10 menggambarkan implementasi dari halaman pengelolaan
master tipe outlet. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan master tipe outlet

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Tipe Outlet

Fungsional | Pengelolaan Master Tipe Outlet
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Fungsional | Pengelolaan Master Tipe Outlet

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data master tipe outlet
seperti tambah, ubah dan hapus data.

Fungsi Tambah Berfungsi untuk menambah data tipe outlet pada
Tombol tabel tipe outlet di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau
perubahan data tipe outlet pada tabel tipe outlet di
database
Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data tipe

outlet pada tabel tipe outlet di database

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data tipe outlet pada tabel tipe outlet
di database

J. Pengelolas asan Obat

B 0o D) SE R 8- B €8 Darmo %

O vAsTER NOIKASI ister citimucil] | B
A MASTER BENTUR OBAT E B H
© oo =)

Gambar 4.11 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Kemasan Obat
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KIMLA FARMA & Byoyoksul | Super Adman KF No. 25 Darmo g -
[+ ey Kywms obet Amgul |:
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B wswrouna St |—C |
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Gambar 4.12 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Kemasan (Ubah Data)
Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 menggambarkan implementasi dari
halaman pengelolaan master kemasan obat. Adapun penjelasan dari halaman

pengelolaaf ma

)~

Tombol pada tabel kemasan,obat di database

Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau
perubahan data kemasan obat pada tabel kemasan
obat di database

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data
kemasan obat pada tabel kemasan obat di
database

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal

penghapusan data kemasan obat pada tabel
kemasan obat di database
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K. Pengelolaan Master Bentuk Obat

Apps W colo
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Gambar 4.13 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Bentuk Obat

Gambar 4.13 menggambarkan implementasi dari halaman pengelolaan

al. A

Deskripsi

dapun penjelasan dari halaman pengelolaan master bentuk

Fungsi
Tombol

Tambah Berfungsi-untuk menambah'data bentuk obat pada
tabel bentuk obat di database

Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau
perubahan data bentuk obat pada tabel bentuk obat
di database

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data
bentuk obat pada tabel bentuk obat di database

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal

penghapusan data bentuk obat pada tabel bentuk
obat di database
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L. Pengelolaan Master Indikasi Obat

Indikasi obat /7 S—
|

Alat Kesehaan - Alat Ukur [
Alat Kesehatan - PIK l 7 Ubs
Ohat Batuk Bayi & Anak

Obat Demam / Nyeri Bay: & Anak I B -

Obat Diare Bayl & Anak ¥ Lib: s

Gambar 4.14 Implementasi Halaman Pengelolaan Master Indikasi Obat
Gambar 4.14 menggambarkan implementasi dari halaman pengelolaan
master indikasi gbat. Adapun penjelasan dari halaman pengelolaan master indikasi
obat adalzh sebagal bérikut:

TabeldsT2Renjelasan Halaman Pengelolaan Master Indikast Obat

Fungsia\al_ wﬁ‘w a.rlndikasi Obat

Deskripsi . pklalaman, ini digunakaattuniuk pengelolaan data master indikasi
obat segeifi tambah, ubahidaNdaptsidatas

Fungsi Tambah Berfungsi-untuk menambah data indikasi obat
Tombol pada tabel indikasi obat di database
Batal Berfungsi untuk membatalkan penambahan atau

perubahan data indikasi obat pada tabel indikasi
obat di database

Ubah Berfungsi untuk menyimpan perubahan data
indikasi obat pada tabel indikasi obat di database

Hapus Berfungsi untuk menampilkan modal
penghapusan data indikasi obat pada tabel indikasi
obat di database
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4.1.5 Implementasi Permintaan Obat oleh PIC Pengadaan Outlet Peminta

A. Pengajuan Permintaan Obat

search B chart i The Spinning M Produk Termu

KIMIA FARMA Transaksi Permintaan Obat & @ekopuii | PIC Pengadaan KF Kalibok Q v

) socom

B rememanonsr Transaksi Permintaan Obat

@ LAPOAN PERMINTAAN OBAT

Gambar 4.15 Implementasi Halaman Pengajuan Permintaan Obat

Produk Tarmuus

Gambar 4.16 Implementasi Halaman Form BPBA

Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 menggambarkan implementasi dari halaman
pengajuan permintaan obat dan Form BPBA. Adapun penjelasan dari halaman
pengajuan permintaan obat dan Form BPBA adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Penjelasan Halaman Pengajuan Permintaan Obat dan Form BPBA

Fungsional | Halaman Pengajuan Permintaan Obat dan Form BPBA

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengajuan permintaan obat yang di
dalamnya berisi Form BPBA.

Fungsi Buat Berfungsi untuk menambah permintaan obat baru
Tombol Permintaan | dan menyimpan ke dalam tabel transaksi.
Obat
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Fungsional

Halaman Pengajuan Permintaan Obat dan Form BPBA

Tambah Berfungsi untuk menambahkan item obat yang
diminta ke dalam tabel detail transaksi

Hapus Berfungsi untuk menghapus item terpilih yang
ada di dalam tabel detail transaksi

Cek Berfungsi untuk menampilkan ketersediaan obat

Ketersediaan
Obat

yang diajukan sesuai dengan hasil pencarian
sistem

B. Pengecekan Ketersediaan Obat

Gambar 4.17 Implementasi BengeeekanKetensediaan Obat

Gambar 4.17 menggambarkan implementasi dari pengecekan ketersediaan

obat yang diminta oleh outlet peminta. Adapun penjelasan dari pengecekan

ketersediaan obat tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Penjelasan Pengecekan Ketersediaan Obat

Fungsional | Pengecekan Ketersediaan Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengecekan ketersediaan obat yang
diminta oleh outlet peminta.

Fungsi Cek Berfungsi untuk menampilkan ketersediaan obat

Tombol Ketersediaan | yang diajukan sesuai dengan hasil pencarian

Obat

sistem
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Fungsional | Pengecekan Ketersediaan Obat

Tambah Berfungsi untuk menambahkan item obat yang
diminta ke dalam tabel detail transaksi

Hapus Berfungsi untuk menghapus item terpilih yang
ada di dalam tabel detail transaksi

Validasi Berfungsi untuk memvalidasi permintaan obat
Permintaan | yang telah dibuat

C. Pencetakan Form BPBA

M color Bmstock W DBs arch W chart [ The

KIMIA FARMA Transaksi Permintaan Obat & @ekopuiji | PIC Pengadaan KF Kalibokor Q -

e STOK DBAT

Transaksi Permintaan Obat

Detail Transaksi Permintaan

ANTIMO ANAK JERUK SACH @10 4 Sachet
JAMSI LIQ 100ML 2 Botol
MYLANTA SUSP 150ML 5 Botol
ENERVON C EFF TUBE@10 5 Strip

Gambar 4.19 Implementasi Modal Detail Permintaan Obat



Gambar

implemen

Adapun

BON PERMINTAAN BARANG APOTEK
Ke Apotek: KF Mo, 35 Ngagel Jaya
Nomor BPBA: B261123052017

Tanggal : 23/05/2017

Mama Obat

Jumiah

Hrg Satuan

Jml Permintaan

4 Sachet

Rp. 11,700,00

Rp. 46,800,00

JAMSI LIQ 100ML

2 Botol

Rp. 105,600,00

Rp. 211,200,00

MYLANTA SUSP 150ML

5 Botol

Rp. 37.670,00

Rp. 188,350,00

No,
1 | ANTIMO ANAK JERUK SACH @10
2
3
a

ENERVON C EFF TUBE@10

5 Strip

Rp. 34,000.00

Rp. 170,000,00

Total

Rp. 616,350,00

Pengadaan APP Peminta

Pimpinan APP Peminta

PJ Gudang APP Pemberi

Gambar 4.20 Implementasi Hasil Pencetakan Form BPBA

418, Gambar

419 dan Gambar

155

4.20 menggambarkan

i\hasil validasi permintaan obat dan pencetakan Form BPBA.

Fungsi

Deskrip :

Fungsi
Tombol

@]

permintaan obat

Berfu

gsi

detail

Cetak BPBA

Berfungsi untuk mencetak Form BPBA dalam
format PDF sesuai dengan permintaan obat yang
telah diajukan
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4.1.6 Implementasi Dropping Obat oleh PIC Gudang Outlet Pemberi

A. Pengecekan Stok Obat

@ localhost:3000/transaksis/drop
stock W DBs ch m chart [ The Spinning » Produk Termu

KIMIA FARMA Transaksi Dropping Obat & @umichabibah | PIC Gudang KF Na. 35 Ngage! Jaya q - Logout

© Eko Puji meminta obal dengan Nomor BPBA: B261123052017 kepada outiel KF No. 35 Ngagel Jaya
23 May 2017

Transaksi Dropping Obat

KF Kalibokor 23-May-2017 22:08 Permintaan Tervalidasi

Detail Permintaan Obat

Pemberian Alasan

Gambar 4.22 Implementasi Modal Detail Permintaan Obat

Detail Permintaan Obat y

ANTIMO ANAK JERUK 41

SACH @10 4 Sachet bt 4 Sacher '
JAMSI LIQ 100ML 2 Bowl 35 Bowl 2 Bonl r i
MYLANTA SUSP _|
150ML 5 Bowl 48 Bowl 5 Bowl

ENERVON C EFF |
TUBEG1 5 S 20 Stip 5 Stp L

Gambar 4.23 Implementasi Dropping Berhasil Ditambahkan
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4.21, Gambar 4.22 dan Gambar 4.23 menggambarkan

implementasi dari halaman dropping obat dan pengecekan stok obat. Adapun

penjelasan dari pengecekan stok obat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16 Penjelasan Pengecekan Stok Obat
Fungsional | Pengecekan Stok Obat
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk pengecekan stok obat
Fungsi Lihat Berfungsi untuk menampilkan modal detail
Tombol permintaan obat
Validasi Berfungsi untuk memvalidasi dropping obat dan
Dropping mengubah jumlah stok obat pada database
Drop Berfungsi untuk menampilkan form dropping

N\

B. Validasi Dropping Obat

obat manakala terdapat ketidaksesuaian jumlah
dropping obat

erfungsi untuk menambahkan perubahan data
alh dropping obat ke dalam tabel detail
ransaksi

Detail Permintaan Obat [ e ooy

ANTIMO ANAK JERUK
SACH @10

JAMSI LIQ 100ML

MYLANTA SUSP
150ML

ENERVON C EFF
TUBE@10

4 Sachet 4

1
Sachel £ Saches

2 Botol 35 Botol 2 Botol

5 Botol 48 Botol 5 Botol

5 Stip 20 Suip 5 Swip

Gambar 4.24

Implementasi Model Dropping Obat
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Konfirmasi Dropping Obat

mintaan telah terisi. Apakah Anda yakin memvalidasi dropping?

[=](

Gambar 4.25 Implementasi Modal Konfirmasi Validasi Dropping Obat

Detail Permintaan Obat

ANTIMO ANAK JERUK SACH

JAMSE LIQ 100ML 2 Baotol 33 Botol 2 Batol
MYLANTA SUSP 150ML 5 Botol 43 Botol 5 Bolol

ENERVON C EFF TUBE@10 5 Sinp 15 Strip 5 Stnp

4 Sachet 37 Sachet 4 Sachet

Gambeayd.26 Implementasi Modal Validasi Dropping Berhasil

@ambpan

4.24, Gambar

4.25 dan Gambar 4.26 menggambarkan

implementasioarismoedai detall permintaan -obat dan madal konfirmasi dropping

obat. Adaptr-penjelasan dagypresesidi atas adalah-sebagai‘berikut:

Tavel 4.17Penjelasan K@Nkirmasi Validasi Bropping Obat

Fungsional | Konfirmasi Validasi Drepping Obat
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk konfirmasi validasi dropping obat
Fungsi Validasi Berfungsi untuk memvalidasi dropping obat dan
Tombol Dropping mengubah jumlah stok obat pada database
Drop Berfungsi untuk menampilkan form dropping
obat manakala terdapat ketidaksesuaian jumlah
dropping obat
Ya Berfungsi untuk memproses validasi dropping
obat beserta dengan pengubahan jumlah stok obat
di database
Tidak Berfungsi untuk menutup modal konfirmasi

dropping obat
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C. Pencetakan Form Dropping Obat

W color e stock e DBs rch A chart @ The Spinning ¢ Produk Termu

Detail Permintaan Obat | -

MBERI

ANTIMO ANAK JERUK SACH
@10

4 Sachet 37 Sachet 4 Sachet
JAMSI LIQ 100ML 2 Botol 33 Botol 2 Botol
MYLANTA SUSP 150ML 5 Botol 43 Botal 5 Botol

ENERVON C EFF TUBE@10 5 Stip 15 swuip 5 strip

Gambar 4.27 Implementasi Modal Detail Permintaan Obat

g0

PJ Gudang APP Pemberi [‘Renarima Basang ([PJ Pendrima

Gambar 4.28 Implementasi Form Dropping Obat

Gambar 4.27 dan Gambar 4.28 menggambarkan implementasi dari modal
detail permintaan guna mencetak form dropping obat. Adapun penjelasan dari

proses di atas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Penjelasan Pencetakan Form Dropping Obat

Fungsional | Pencetakan Form Dropping Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk mencetak form dropping obat

Fungsi Cetak Form | Berfungsi untuk mencetak form dropping obat
Tombol Dropping setelah melakukan validasi dropping obat dalam
Obat bentuk berkas PDF

4.1.7 Implementasi Penerimaan Obat oleh PIC Gudang Outlet Peminta

A. Pembaruan Stok Obat

@ localhost: 10
W color B8 stock B8 DBs M chart 18 The Spinning

KIMIA FARMA Transaksi Penerimaan Obat

Penerimaan Obat

Produk Termur.

T Penerimaan Obat

@  owopena oaar
Apotek Pemberi: KF No. 35 Ngagel Jaya Tanggal: 23-May-2017 22:23 -
@ PENERIMAAN OBAT _
@ LAPORAN DROPPING OBAT
ANTIMO ANAK JERUK SACH @10 4 Sachet 4 Sachet 4 |:]
'_EEI LAPORAN PENERIMAAN OBAT
JAMSI LIQ 100ML 2 Botol 2 Botol
MYLANTA SUSP 150ML 5 Botol 5 Botol
ENERVON C EFF TUBE@10 5 Strip 5 Sirip

Gambar 4.30 Implementasi Halaman Penerimaan Obat



Stok berhas ditarmbahikan

Outlet

HKuantitas

AVOGEL AESCULLUS S0ML

AVOGEL ATROGEL ARNICA GEL 50M
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KF Kalibokor 21 Botol 8

KF Kalibokor 20 Tube 9

Gambar 4.31 Implementasi Pesan Berhasil Pada Penerimaan Obat

Gambar

4.29, Gambar 4.30, dan Gambar 4.31 menggambarkan

implementasi dari halaman penerimaan obat. Adapun penjelasan dari proses

pembaruan stok obat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19 Penjelasan Pembaruan Stok Obat

FungsiongigPEenmbaruan Stok Obat
Deskripst T ol amanmiri digunakan untuk memperbarui  stok obat
berdgsarkan/penkrimaan obat yang dilakukan
Fungsi Subnnt Berfungsi untuk mengirimkan nomor BPBA yang
Tombot tefah diajukan ‘dan menampitkan ‘daftar obat yang
diterimea
Terimas@bat 'f Berfungsi™s Untuk™ “memperbarui  stok  obat
berdasarkan |pemerimaan/obat yang diterima
Ubah Berfungsi untuk menampilkan form penerimaan
obat guna mengganti jumlah obat yang diterima
Ganti Berfungsi untuk memperbarui data jumlah obat
yang diterima manakala terjadi perbedaan jumlah
penerimaan obat
Batal Berfungsi untuk menutup form penerimaan obat
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ch @ chart [ The Spinning » Produk Termu

Transaksi Penerimaan Obat

ANTIMO ANAK JERUK SACH @10

JAMS! LIQ 100ML

MYLANTA SUSP 150ML

ENERVON C EFF TUBE@10

Apotek Pemberi: KF No. 35 Ngagel Jaya Tanggal: 23-May-2017 22:23

Penerimaan Obat

4 Sachet

2 Batol

5 Botol

5 Strip

Gudang KF Kalibokor ‘L :

4 Sachet

2 Botol

5 Botol

5 Strip

Gambar 4.32 Implementasi Daftar Obat yang Diterima

Tanggal : 23/05/2017

NOTA PENERIMAAN BARANG
Terima daric Apotek KF Mo, 35 Ngagel Jaya
B262623052007 MNomor Peneri

maan: T262623052017

wJml Terima

Hirg Satudn || [Total Harga

4 Sachet

Rp. 11,700,00 I Rp. 46,800,00

2 Botdl

RALT0SIE00, 00 ko 2 U200 00

5 Botol

Rk 37,670,00 JRn. 184 350,00

Gambar 4.33 Implementasi Nota Penerimaan Barang

Gambar 4.32 dan Gambar 4.33 menggambarkan implementasi dari

pencetakan nota penerimaan obat. Adapun penjelasan dari proses pencetakan nota

penerimaan obat adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.20 Penjelasan Pencetakan Nota Penerimaan Obat

Fungsional | Pencetakan Nota Penerimaan Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk mencetak nota penerimaan obat

Fungsi Cetak Bukti | Berfungsi untuk mencetak nota penerimaan obat
Tombol Penerimaan | dalam bentuk berkas PDF
Obat

4.1.8 Implementasi Pembuatan Laporan Transaksi

A. Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan Obat

@ localhost:3000/transaksis/repart_a:
i color B stock @m DBs MW testing research B chart @ The Spinning & Produk Termu

KIMIA FARMA Laporan Bulanan Permintaan Obat

e sTOK g
|

Laporan Permintaan Obat

|| PERMIY

Ganmbar2:34 Halaman Pembuatan L@poran Bulanan Permintaan Obat

g M research Bm chart (@ The Spinning M Produk Termu

T, Kirmia Farma Apotek
Apotek KF Kalibokor
Jalan Raya Ngagel Jaya 1
Sursbmym

Laporan Permintaan Obat
Bulan Mei Tahun 2017

No.| Nomor BPBA | Apotek yang Dituju | Jumlah Minta Keterangan

-

B261123052017 | KF No. 35 Ngagel Jaya | Rp. 616,350,00
Total Rp. 616.350.00

Gambar 4.35 Implementasi Dokumen Laporan Bulanan Permintaan Obat
Gambar 4.34 dan Gambar 4.35 menggambarkan implementasi dari
pembuatan laporan bulanan permintaan obat. Adapun penjelasan dari pembuatan

laporan bulanan permintaan obat adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.21 Penjelasan Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan Obat

Fungsional | Pembuatan Laporan Bulanan Permintaan Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk mencetak laporan bulanan
permintaan obat

Fungsi Lihat Laporan | Berfungsi  untuk  menampilkan  laporan
Tombol permintaan obat di bulan tertentu

Cetak Laporan | Berfungsi untuk mencetak laporan permintaan
obat di bulan tertentu dalam format berkas PDF

B. Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

AP OTL Ay THTLIU

KF M. 3, Ngagel Jaya B 616, 380,00

Gambar 4.36 Hateman Pembuatan. “ageran Bulanan'Dropping Obat

g Mmresearch W chart & The Spinning M Produk Termu

111

PT. Kimia Farma Apotek
Apotek KF Nou 35 Ngagel Jaym
Jatan Ngage Jaya Selatan 109
Surabir

Laporan Dropping Obat
Bulan Mei Tahun 2017

No. | Nomor Dropping | Apotek yang Dituju | Jumlah Dropping Keterangan
1 | D112623052017 |KF Kalibokor Rp. 616,350,00
Total Rp. 616.,350,00

Gambar 4.37 Implementasi Dokumen Laporan Bulanan Dropping Obat
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Gambar 4.36 dan Gambar 4.37 menggambarkan implementasi dari
pembuatan laporan bulanan dropping obat. Adapun penjelasan dari pembuatan
laporan bulanan dropping obat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.22 Penjelasan Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

Fungsional | Pembuatan Laporan Bulanan Dropping Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk mencetak laporan bulanan
dropping obat

Fungsi Lihat Laporan | Berfungsi  untuk  menampilkan  laporan
Tombol dropping obat di bulan tertentu

Cetak Laporan | Berfungsi untuk mencetak laporan dropping
obat di bulan tertentu dalam format berkas PDF

C. Pemuatan L aparamwBulanan Penerimaan Obat

@ localhoSEIOROJERREAP" (AN et

oot @ #Spinning Ml Produk Termaore

% LAPORAN DROPPING OBAT

@ LAPORAN MECHMAAN OBAT KF No. 35 Ngagel Jaya Rp. 6186,350,00

Gambar 4.38 Halaman Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat

7 Wmresearch W chart @ The Spinning M Produk Termu

T, Kimia Farma Apotek
Aotk KF Kalibokos
Jalan Reaya Ngagel Jaya 1
Surabaya

Laporan Penerimaan Obat
Bulan Mei Tahun 2017

No.| Nomor BPBA Apotek Pemberi Jumlah Terima Keterangan
1 | B261123052017 | KF No. 35 Ngagel Jaya | Rp. 616.350,00
Total Rp. 616,350,00

Gambar 4.39 Implementasi Dokumen Laporan Bulanan Penerimaan Obat
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Gambar 4.38 dan Gambar 4.39 menggambarkan implementasi dari
pembuatan laporan bulanan penerimaan obat. Adapun penjelasan dari pembuatan
laporan bulanan penerimaan obat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.23 Penjelasan Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat

Fungsional | Pembuatan Laporan Bulanan Penerimaan Obat

Deskripsi Halaman ini digunakan untuk mencetak laporan bulanan
penerimaan obat

Fungsi Lihat Laporan | Berfungsi  untuk  menampilkan  laporan
Tombol penerimaan obat di bulan tertentu

Cetak Laporan | Berfungsi untuk mencetak laporan penerimaan
obat di bulan tertentu dalam format berkas PDF

4.1.9 Bashboard Aplikasy i ransfer Obat

Salaty 31

20

Gambar 4.40 Implementasi Grafik Safety Stock pada Dashboard
Gambar 4.40 menggambarkan implementasi dari grafik perubahan nilai
safety stock suatu obat tertentu dalam kemasan tertentu. Adapun kegunaannya
adalah pengguna dapat mengetahui perubahan nilai safety stock yang
mengindikasikan naik turunnya permintaan suatu obat. Hal ini diperlukan bagi
Pimpinan Outlet terutama untuk melihat tren permintaan obat tertentu di

outletnya.
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Ringkasan Status Transaksi

Tervalldas

Penerimaan
[elit 1]
Eedesal

= Permintaan
Tersalidas!

Dropping
Tervalldasi

Gambar 4.41 Implementasi Grafik Status Transaksi Transfer Obat
Gambar 4.41 menggambarkan tentang grafik status dari transaksi transfer

wtlet dapat membaca grafik ini sebagai informasi terkait status

dari tiap“prose hat yang telah dilaksanakan di outletnya. Hal ini

<egiatan transfer obat dibutuhkan dalam keadaan

let dapat memantau sejauh mana tiap proses
e# la

Kelompok Obat dalam Tragsakg)

stockoui

(d
transfermu IetSt

& IndikasiOpat & Kemasan 4 Bentuk Obat

nnnnnn Siplerih I I I I .
.......

Cair | Liquid [ Soutian Tablet | Effervescent

Gambar 4.42 Implementasi Grafik Kelompok Obat dalam Transaksi

Gambar 4.42 menggambarkan sebaran kelompok obat yang ada dalam
transaksi. Pimpinan Outlet dapat mengetahui kelompok obat mana yang paling
banyak dibutuhkan dalam transfer obat baik dari indikasi obat, kemasan obat
maupun bentuk obat. Dalam jangka panjang, informasi grafik ini bermanfaat

untuk mengetahui obat-obat apa saja yang paling banyak dibutuhkan masyarakat
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sekitar outlet sehingga outlet dapat menambahkan obat-obat tersebut pada

kegiatan pengadaan ke Pusat Bisnis KFA UBS di periode selanjutnya.

4.1.10 Hasil Uji Coba Aplikasi

Pada bagian ini dilakukan pengujian aplikasi yang telah dibuat untuk
mengetahui  kesesuaian penerapan aplikasi dengan spesifikasi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional yang telah dirancang sebelumnya. Uji coba
aplikasi meliputi pengujian terhadap fitur dasar aplikasi dan uji coba validasi
pengguna terhadap pemakaian aplikasi dengan menggunakan black box testing.
Secara garis besar, black box testing yang telah dilakukan dapat diringkas ke
dalam tabelsberikut ini:

Fabe M2AIRIFTK asan Hasil Uji Coba Black Box Testing

No SagtEr Ui Coha Keluaran Sistem (Hasil)

1. | Hasil UjiCoba Formiogin Sukses-berhasil 2'dari 2 tujuan (100%)

2. | HasiFOy®™€0ba Pengelolaan Sukses berhasil 2 dari 2 tujuan (100%)
Master

3. | Hasil Uji Coba Perhitungan Sukses berhasil 1 dari 1 tujuan (100%)
Safety Stock Obat

4. | Hasil Uji Coba Pengajuan Sukses berhasil 3 dari 3 tujuan (100%)

Permintaan Obat

5. | Hasil Uji Coba Dropping Obat | Sukses berhasil 4 dari 4 tujuan (100%)

6. | Hasil Uji Coba Penerimaan Obat | Sukses berhasil 2 dari 2 tujuan (100%)

7. | Hasil Uji Coba Pembuatan Sukses berhasil 3 dari 3 tujuan (100%)
Laporan Transaksi Transfer
Obat
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No Daftar Uji Coba Keluaran Sistem (Hasil)

8. | Hasil Uji Coba Dashboard Sukses berhasil 1 dari 1 tujuan (100%)
Aplikasi Transfer Obat

Adapun uraian detail dari tiap hasil uji coba yang telah dilakukan
berdasarkan rancangan uji coba yang telah dibuat sebelumnya adalah sebagai

berikut:

A. Hasil Uji Coba Form Login
Form login merupakan form yang digunakan untuk masuk ke dalam

aplikasi transfer obat. Hasil uji coba form login dapat dilihat pada tabel 4.24.

Tabel 4.25 Hasil Uji Coba Form Login

No ey Skenario Keluaran Sistem (Hasil)

1. | Mengisi fofm \gMmasukkan Sukses login dan masuk ke
dewgan bepafalu, | usérnaineltlan halaman dashboard. Hasil
klik g™ passwardiyang tepat Uji coba @apat dilihat pada

Gambar 4.40.

2. | Salah mengisi Memasukkan Sukses memunculkan
form lalu klik username dan pesan gagal login dan
login password yang salah | kembali ke halaman form

login. Hasil uji coba dapat
dilihat pada Gambar 4.1

B. Hasil Uji Coba Pengelolaan Master
Halaman pengelolaan master digunakan oleh admin sistem untuk
mengelola data master untuk kebutuhan aplikasi transfer obat. Hasil uji coba

pengelolaan master dapat dilihat pada tabel 4.25.
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Tabel 4.26 Hasil Uji Coba Pengelolaan Master

No Tujuan Skenario Keluaran Sistem (Hasil)

1. | Mengisi form Memasukkan data | Aplikasi sukses menyimpan data
dengan lengkap | yang tepat pada master pada tabel master dan
dan benar lalu form tabel master menampilkan data pada halaman
klik tambah dengan lengkap tabel master. Hasil uji coba

dan benar dapat dilihat pada Gambar 4.11

2. | Memilih salah Memasukkan data | Aplikasi menyimpan perubahan

satu data master
lalu merubah isi
data dan klik
ubah

yang tepat pada
form tabel master
dengan lengkap

dan benar

data pada tabel master dan
menampilkan data pada halaman
tabel master. Hasil uji coba
dapat dilihat pada Gambar 4.12

C. Hasil Ujin€oha:Rerhitungan Safety Stock Obat

Tabel-4.2f Perencapaanillji Coba Perhitungan’Safety Stock ‘Obat

No

Tuogman

SKenaric

Hasil yang diharapkan

Mengimport
berkas Excel
untuk data
permintaan obat
mingguan lalu

klik import data

Mengimport data
permintaan obat
mingguan sesuai
dengan format
berkas yang
diunggah

Aplikasi membaca berkas Excel
lalu menghitung nilai safety
stock obat periode mingguan
kemudian menyimpan data pada
tabel safety stock dan mengubah
nilai safety stock obat pada tabel
stok obat. Aplikasi lalu
menampilkan pesan berhasil
menyimpan. Hasil uji coba dapat
dilihat pada Gambar 4.5
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D. Hasil Uji Coba Pengajuan Permintaan Obat

Tabel 4.28 Perencanaan Uji Coba Pengajuan Permintaan Obat

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan
1. | Mengisi Data Memasukkan Aplikasi mencarikan ketersediaan
Permintaan Obat | data permintaan | obat berdasarkan lokasi outlet
lalu klik tombol | obat sesuai terdekat dan ketersediaan stok obat
“Cek dengan format melebihi safety stok obat outlet.
Ketersediaan” form yang Aplikasi kemudian menampilkan
disediakan pesan outlet tujuan yang
memungkinkan. Hasil uji coba
dapat dilihat pada Gambar 4.17
2. | Memvalidasi Klik tombol Aplikasi menyimpan data transaksi
pepmintaan validasi dan mengirimkan notifikasi
dengai, kiik permiintaan permintaan obat ke outlet yang
tompol vatidasi | setelah pesan dituju. ’Aplikasi lalu menampilkan
permintaan outlet t@judn pesan berhasil/Hasil uji'coba dapat
didlapatkan dilihat pada Gambar 4.18
3. | Mencetak Form | Klik tombol Aplikasi mencetak form BPBA
BPBA cetak Form dalam bentuk PDF. Hasil uji coba
BPBA dapat dilihat pada Gambar 4.20

E. Hasil Uji Coba Dropping Obat

Tabel 4.29 Perencanaan Uji Coba Dropping Obat

No

Tujuan

Skenario

Hasil yang diharapkan

Mengecek
ketersediaan obat
dari salah satu

permintaan obat

klik cek stok

Memilih salah satu

permintaan obat dan

Aplikasi memanggil data stok
obat dan menampilkan
kepada pengguna dengan
membandingkan dengan
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Dropping Obat

Form Dropping

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan
permintaan pelanggan Hasil
uji coba dapat dilihat pada
Gambar 4.22

2. | Merubah data Memasukkan Aplikasi merubah data

dropping obat perubahan data dropping obat dan
jumlah dropping menampilkan pesan berhasil.
obat lalu klik ubah Hasil uji coba dapat dilihat
pada Gambar 4.23
3. | Melakukan Klik tombol validasi | Aplikasi mengubah status
validasi dropping | dropping obat transaksi kemudian
obat mengirimkan notifikasi
dropping obat dan
menampilkan pesan berhasil.
Hasil uji coba dapat dilihat
pada Gambari 426
4. | Mencetak=F0rm Klhik tombol cetak Aplikasi mencetak Form

Dropping Obat dalam bentuk
PDF. Hasil uji coba dapat
dilihat pada Gambar 4.28

F. Hasil Uji Coba Penerimaan Obat

Tabel 4.30 Perencanaan Uji Coba Penerimaan Obat

No

Tujuan

Skenario

Hasil yang diharapkan

Mencatat Mengisi daftar
Penerimaan | penerimaan obat

Obat besera jumlah obat

yang diterima lalu klik

Aplikasi mengubah data stok obat
dan menampilkan pesan berhasil.
Hasil uji coba aplikasi dapat
dilihat pada Gambar 4.31
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No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan
tombol terima
2. | Mencetak Klik tombol cetak Aplikasi mencetak nota
nota nota penerimaan obat | penerimaan obat dalam bentuk
penerimaan PDF. Hasil uji coba aplikasi dapat
obat dilihat pada Gambar 4.32
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G. Hasil Uji Coba Pembuatan Laporan Transaksi Transfer Obat

Tabel 4.31 Perencanaan Uji Coba Pembuatan Laporan Bulanan Transaksi

Transfer Obat

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan

1. | Mencetak Mengisi Periode | Aplikasi mencetak Laporan
Laporan Laporan Bulanan Permintaan Obat dalam
Bulanan Permintaan Obat | bentuk PDF. Hasil uji coba dapat
Permintaan dilihat pada Gambar 4.35
Obat

2. | Mencetak Mengisi Periode | Aplikasi mencetak Laporan
Laporan Laporan Bulanan Dropping Obat dalam
Bulanan Dropping Obat bentuk PDF. Hasil uji coba dapat
Droppiag dilihat pada Gambar 4.37
Obat

3. | Mencetak MengisiPeriode V| Aplikasi.mencetak-Laporan
Laporan Laporan Bulanan'Penerimaan Obat dalam
Bulanan Penerimaan Obat™ | pentuk PDF.[Hasil uji coba dapat
Penerimaan d¥hilat pada Gambar 4.39
Obat

H. Hasil Uji Coba Dashboard Aplikasi Transfer Obat

Tabel 4.32 Perencanaan Uji Coba Dashboard Aplikasi Transfer Obat

No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan
1. | Melihat Klik menu Aplikasi menampilkan informasi
Dashboard dashboard permintaan obat dalam bentuk

Aplikasi Transfer

Obat

aplikasi transfer
obat

grafik. Hasil uji coba dapat
dilihat pada Gambar 4.40
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4.1.11 Hasil Uji Coba Usability Testing

Uji coba usability testing dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi
telah sesuai dengan prosedur transfer obat yang ada di PT Kimia Farma Apotek
Unit Bisnis Surabaya. Responden yang dijadikan objek pengujian aplikasi terkait
dengan usability testing merupakan 4 (empat) orang yang bertindak sebagai
bagian Supervisor TI, PIC Pengadaan, PIC Gudang, dan Pimpinan Outlet. Daftar
pegawai KFA UBS yang bertindak sebagai responden dalam uji coba usability
testing dapat dilihat pada Tabel 4.32.

Tabel 4.33 Daftar Responden Usability Testing

Responden Nama Pegawai Jabatan Jenis Kelamin
1 =adell Sujiono, S.E. Pimpinan Outlet | Laki-laki
2 Okbyaiviaalara, ). Kom. | PIC Pengadaan Laki-laki
3 Mok Sulistion@ys.T. Supervisor Tl Laki-laki
4 Kafto PIC, Gudang Laki-laki

Setiapneaftar ‘pegaweai yang aenjadi rasponden memiliki waktu dalam
melakukan usability testing selama 25 (tiga puluh) menit. Form usability testing
memiliki  beberapa komponen penilaian yaitu learnability, efficiency,
memorability, errors, dan satisfaction. Tahap sebelum melakukan usability testing
yaitu membuat form kuesioner, menyusun skrip usability testing, melakukan
usability testing dengan wawancara, menyebarkan kuesioner dan mengisi form
kuesioner. Setelah melakukan pengisian form kuesioner dilanjutkan dengan
melakukan analisa data hasil usability testing. Perhitungan analisis data dilakukan
dengan mengubah ke dalam bentuk angka setiap jawaban dengan aturan angka 1
(apabila) jawaban positif dan angka 0 (nol) diberikan kepada jawaban negatif.

Adapun pertanyaan nomor 7 dan 8 dalam kelompok errors merupakan pertanyaan
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negatif sehingga jawaban negatif dinilai. Hasil analisis data hasil usability testing

dapat dilihat pada Tabel 4.33.

Tabel 4.34 Hasil Uji Coba Usability Testing

Jawaban Nilai Nilai
No Pertanyaan Jawaban | Jawaban
Rl1| R2 | R3|R4
Positif | Negatif
Learmabiity [ [ ]
1. | Apakah tulisan teks yang [1 |1 1 1 |100 0
digunakan untuk
halaman pada aplikasi
sudah jelas bagi Anda?
2. | Apakah menu-menu |1 |1 1 1 100 0
4 INSTITUT ISNIS-
bafig 1 0 1,75 25
- m
cepat meSil n o
halaman tersebut?
4. | Apakah saat menyimpan |1 |1 1 1 |100 0
data pada form dapat
dengan cepat melakukan
penyimpanan data
5. | Apakah saat menampilan |1 |1 1 1 |100 0
notifikasi transfer obat,
aplikasi dapat dengan
cepat menampilkan
halaman transfer obat
yang bersesuaian?
Memorabifty | [ ]
6. | Apakah Anda dapat|1 |1 0 1 |75 25
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No

Pertanyaan

Jawaban

R1

R2 | R3

R4

Nilai
Jawaban
Positif

Nilai
Jawaban
Negatif

menggunakan  aplikasi
dengan lancar hanya
dengan 1 kali pelatihan
penggunaan aplikasi?

Apakah Anda
menemukan error atau
kesalahan pada link yang
Anda klik?

100

Anda
tidak

Apak

100

Apakah menu Anda

aplikasi  transfer obat
tersebut memenuhi
kebutuhan Anda

10.

Apakah menurut Anda
informasi yang

ditampilkan sudah sesuai

100

11.

Bagaimana menurut
Anda desain aplikasi
transfer  obat  secara
keseluruhan?

100

12.

Apakah menurut Anda
aplikasi tersebut mudah
digunakan?

100
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Total

1150

50

Rata-rata

95,83

4,17

INSTITUT BISNIS

I INFORMATIKA

SURABAYA
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Pada Tabel 4.33 didapatkan bahwa hasil jawaban usability testing
mendapatkan nilai sebesar 95,83% pertanyaan mendapatkan jawaban positif.
Hasil dari usability testing akan dilakukan penentuan kualifikasi apakah aplikasi
telah memenuhi kriteria naik atau belum. Hasil dari perhitungan skala nilai
usability testing yang terdapat pada Tabel 4.33 didapatkan bahwa nilai 95,83%
memenuhi kualifikasi sangat baik dan hasil dinyatakan bahwa aplikasi berhasil

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4.2 Evaluasi Sistem

Berdasarkan hasil uji coba black box testing dan usability testing yang
sudah dilakukan;7imaka selanjutnya dilakukan evaluasi sistem. Evaluasi sistem
dilakukan untuk menidairhasil rancangan sistem dengan implementasi sistem yang
ada. Evaluasi-sistemgjugd dilakukan untuk- mengetahui kesesuaian sistem dengan
kebutuhgn KEA UBS Serta, membandingkan 'sistem 'yang telah ‘dibuat dengan
aplikasi pendanulu vang ‘perngh | diterapkan - dir KEA "UBS vaitu Aplikasi
Pengadaan Obat yang terdapat dalam Sistem Informasi PT-Kimia Farma Apotek
revisi-1 berbasis desktop.

Hasil uji coba black box testing menunjukkan bahwa keseluruhan test case
atau tujuan pengujian telah terpenuhi dibuktikan bahwa ketercapaian tiap test case
adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi yang telah dibuat mampu
digunakan untuk mengautentikasi pengguna sistem, menyimpan data-data master,
menghitung nilai safety stock obat, mengecek ketersediaan stok obat di outlet
terdekat, mengirimkan notifikasi permintaan ke outlet tujuan, mengecek stok obat
outlet, mengirimkan notifikasi dropping obat ke outlet peminta, dan memperbarui

stok obat outlet serta mengirimkan notifikasi penerimaan obat kepada outlet
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pemberi. Aplikasi juga telah mampu digunakan untuk membuat laporan bulanan
transaksi transfer obat dan menampilkan dashboard aplikasi yang berisi informasi
grafik ringkasan status transfer obat, grafik perubahan safety stock obat, dan
sebaran kelompok obat dalam transaksi. Adapun kebermanfaatan dashboard
aplikasi akan dibahas pada bagian pembahasan.

Berdasarkan pada hasil uji coba usability testing kepada responden
didapatkan hasil bahwa aplikasi mudah dipahami dan dipelajari pengguna,
aplikasi memiliki respon cepat dalam menjalankan fungsionalitasnya, pengguna
dapat menggunakan aplikasi dengan sekali pelatihan penggunaan aplikasi, tidak
terdapat kesalahan sistem pada aplikasi, aplikasi telah memenuhi kebutuhan
transfer /obat pengouna dan mudah digunakan. Hal ini ditunjukkan dengan
terpenuhinyawata-rata skgr usability testing sebesar 95,83% dengan kualifikasi
sangat batk. Berdasarkas.-kedua uji coba. yang. telah dilakukan maka dapat
disimpulkanmpbahvwe aplikasi transfer gbat gjanotelah dibuat telah menyelesaikan
permasalahan transfer obat yang ada di KFA UBS. Selain itu aplikasi ini juga
menghasilkan solusi yang lebih baik daripada aplikasi pendahulunya karena telah
memudahkan PIC Pengadaan dalam melakukan pengecekan ketersediaan stok,
memberikan informasi stok obat secara realtime dan mengirimkan notifikasi
proses transfer obat kepada setiap stakeholder yang berkepentingan.

4.2.1 Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan aplikasi transfer obat antar outlet berbasis web
pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya yang terdiri atas tiga tahapan
yaitu pengajuan permintaan obat, dropping obat dan penerimaan obat. Ketiga

tahapan tersebut telah dapat menyelesaikan permasalahan yang ada terkait dengan
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proses transfer obat tiap outlet pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis
Surabaya.

Pada tahapan pertama, PIC pengadaan dapat membuat permintaan obat
pada form BPBA yang disediakan. Pengisian form BPBA dapat dilakukan oleh
PIC Pengadaan manakala terdapat permintaan obat baru diluar stok obat yang
outletnya miliki. Setelah melakukan pengisian form BPBA, pengecekan
ketersediaan obat di outlet terdekat dilakukan oleh sistem sehingga PIC
pengadaan tidak perlu mengecek satu per satu ketersediaan obat melalui menu
stok obat. Pengecekan ketersediaan obat juga dilakukan dengan stok obat yang
sebenarnya pada saat ini di tiap outlet karena penggunaan server yang sama untuk
keselurupaa® outlet. Pengecekan ketersediaan obat juga dilakukan berdasarkan
prioritas lokasi,terdekat dan saiety stock obat di tiap outlet, serta stok cadangan
tambahan™padas oudlet meeromset besar seperti ~Apotek. KF .25, Apotek KF
Dharmawangsa, ‘tlen (Apotek KIE 24 manakala kedua prioritas sebelumnya tidak
terpenuhi. Kemudian pengguna dapat memvatidasi permintaan obat. Pada validasi
permintaan obat, sistem akan mengirimkan notifikasi permintaan obat kepada
outlet yang dituju baik kepada Pimpinan Outlet maupun PIC Gudang.

Pada tahapan kedua, PIC Gudang sebagai penanggung jawab proses
dropping dapat membaca notifikasi permintaan obat dari suatu oultet melalui
panel notifikasi. PIC Gudang dapat mengetahui dari outlet mana asal permintaan
obat yang ada saat ini. Kemudian PIC Gudang dapat melihat detail permintaan
obat yang telah diminta oleh outlet peminta. Pada bagian ini sistem juga akan
menampilkan perbandingan ketersediaan stok obat di outletnya dengan daftar

permintaan obat. Hal ini memudahkan bagi PIC Gudang untuk mengisi item
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dropping obat disesuaikan dengan kemampuan pemberian obat di outlet pemberi.
Dropping dapat dilakukan dengan memberi sesuai atau kurang dari permintaan
obat yang dilakukan pada from dropping obat yang tersedia. Selanjutnya PIC
Gudang dapat melakukan validasi dropping obat jika keseluruhan dropping obat
telah terisi. Sistem akan mengirimkan notifikasi dropping obat kepada outlet
peminta.

Pada tahap ketiga, PIC Gudang outlet peminta dapat melihat notifikasi
dropping obat telah dilakukan oleh outlet pemberi. PIC Gudang outlet peminta
dapat melihat daftar obat yang telah didropping berdasarkan nomor BPBA
transaksi transfer obat. Selanjutnya sistem dapat menampilkan form penerimaan
obat agar dapat digunakan oleh PIC Gudang oultet peminta untuk mencetak nota
penerimaan Obal: Form tersebut diisi sesuai dengan jumlah obat yang diterima
untuk kemudian /disimpan. " Manakala, form -telah terisi, -PIC. Gudang outlet
penerima“dapat menyimpan date peperimaan ‘ebat” dan sistem secara otomatis
menambahkan data penerimaan obat tersebut ke dalam stok obat di outletnya.
Sistem kemudian akan mengirimkan notifikasi kepada outlet pemberi bahwa telah
dilakukan penerimaan obat di outlet peminta.

Guna melengkapi proses transfer obat, dibuatkan satu tahapan akhir yaitu
pembuatan laporan bulanan berdasarkan tahapan proses transfer obat yang ada.
Adapun laporan tersebut meliputi laporan bulanan permintaan obat, laporan
bulanan dropping obat dan laporan bulanan penerimaan obat. Laporan bulanan
tersebut diperuntukkan bagi Pimpinan Outlet. Gunanya adalah agar Pimpinan
Outlet dapat mengetahui ringkasan kegiatan transfer obat yang berjalan di suatu

outlet selama periode bulan tertentu. Selain itu pengguna juga dapat melihat
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ringkasan transfer obat yang tersaji dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada
halaman dashboard aplikasi. Adapun beberapa manfaat yang bisa didapatkan dari
penggunaan dashboard aplikasi bagi Pimpinan Outlet adalah Pimpinan Outlet
dapat mengetahui tren permintaan suatu obat secara periodik melalui grafik safety
stock obat. Selain itu Pimpinan Outlet juga dapat memonitor status dari tiap
tahapan transfer obat untuk mengetahui jumlah transaksi obat yang sedang
berjalan dalam status belum tervalidasi (unvalidated), permintaan tervalidasi
(validated), dropping obat telah dilaksanakan (dropped), dan penerimaan obat
telah dilakukan (accepted). Pimpinan Outlet juga dapat melihat sebaran kelompok
obat dalam transaksi transfer obat seperti kemasan obat, indikasi obat, dan bentuk
obat mapa-saja yang, sering dibutuhkan dalam keadaan stockout obat dan segera
harus tersadiasbatikonsumen yeng membutuhkan. Hal ini memudahkan pimpinan
outlet mengarahkan, PICwPengadaany dalam -melakukan pengadaan. kepada Pusat
Bisnis KEAy UBS pada periade  -#pegiode Gselanjutnya guna menyediakan
kebutuhan - kebutuhan obat baru yang didapatkan dari kebutuhan akan obat
stockout. Kesemuanya dilakukan agar visi KFA UBS guna yaitu menjadi
perusahaan Healthcare pilihan utama yang terintegrasi dan menghasilkan nilai
yang berkesinambungan dapat terwujud sehingga berbagai macam kebutuhan
stockout obat terkait dengan pengobatan, kesehatan maupun nyawa seorang pasien

atau pelanggan dapat terpenuhi.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari rancang bangun aplikasi transfer obat

antar outlet atau outlet dengan pusat bisnis berbasis website pada PT Kimia Farma

Apotek Unit Bisnis Surabaya adalah sebagai berikut:

1.

3.

Aplikasi ini dapat menangani permasalahan transfer obat antar outlet PT
Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya melalui proses transfer obat
antar outlet secara online, diketahuinya kondisi persediaan obat secara
regalume pada server terpusat, informasi ketersediaan obat di outlet
terdekat, ‘\dan notifikasisistem yang meliputi notifikasi permintaan obat,
n@iFfikasiSdropRINg o Mat, dan hotifikasi penerimaan obat.

Melaiui tampilar dashboard aplikastdapat diketahui informasi status
proses transfer*@bat yyang setlang“beryafan (apakah Status permintaan obat
unvalidated, validated, dropped, dan received).

Aplikasi transfer obat ini dapat membantu PIC Pengadaan dan PIC
Gudang masing-masing outlet untuk melakukan proses transfer obat antar
outlet terutama memudahkan proses pengecekan ketersediaan obat dan

notifikasi sistem untuk kegiatan transfer obat.
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4. Selain memecahkan masalah utama, terdapat temuan lain yang
memberikan manfaat berupa temuan tren permintaan obat baru dalam
grafik kelompok obat dan indikasi naik turunnya permintaan obat yang

telah ada melalui grafik safety stock obat pada dashboard aplikasi.

5.2 Saran
Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat dapat diberikan saran untuk

pengembangan aplikasi sebagai berikut:

1. Aplikasi dapat dikembangkan lebih lanjut yaitu dengan mengintegrasikan
aplikasi ini dengan aplikasi lain seperti aplikasi penjualan dan aplikasi
pendBligl Rbat pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Surabaya

2. Aplikasi dapat dikembangkan dengan berbasis mobile atau responsive
sehingga” pengguina ‘dapat mengakses-rmelaluis perangkat yang lebih
Deragant SEPertl smagiphane ftablet, dan'lain ="ain.

3. Aplikast dapat™dikembangken, dengans memieri ‘notifikasi ke Bagian
Penjualan Qutlet Pemberi tentang )stok /obat yangrakan di dropping ke

Outlet Peminta
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